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ABSTRAK
Andini, Khoirotul 2026, Stratgei Hubungan Masyarakat dalam Mempertahankan
Branding Pesantren Kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh Malang. Skripsi, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing : Dr. Muhammad Amin Nur, M.A

Kata Kunci : Strategi Hubungan Masyarakat, Branding Pesantren, Startegi
Branding

Strategi hubungan masyarakat merupakan upaya terencana dalam
membangun dan mempertahankan branding lembaga pendidikan melalui
komunikasi yang efektif, mempertahankan citra positif, serta menciptakan
hubungan yang harmonis antara lembaga dengan masyarakat. Strategi hubungan
masyarakat dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan dalam mengelola
kepercayaan publik untuk mencapai tujuan. Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
sebagai salah satu pesantren modern sebagai pesantren kewirausahaan, tidak hanya
menekankan Pendidikan agama tetapi juga membekali santri dengan keterampilan
dan kemandirian melalui program usaha kewirausahaan. Startegi humas dilakukan
secara efektif, adaptif, dan inovatif untuk mempertahankan branding.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan bagaimana strategi
hubungan masyarakat dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan
di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang, (2) Menganalisis bagaimana
penerapan dalam strategi branding dalam mempertahankan brandingnya sebagai
pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang, dan (3)
Mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi humas
dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
informan yang terdiri dari koordinator humas, tim media, dan wali santri. Analisis
data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi serta
penarikan kesimpulan dengan menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu
untuk menjamin keabsahan data.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa strategi humas dalam
mempertahankan branding pesantren kewirausahaan dilakukan melalui strategi
operasional, persuasif dan edukatif, kerja sama, dan koordinatif dan integratif.
Implementasi strategi dilakukan melalui komunikasi aktif menggunakan media
digital dan media sosial, serta kegiatan pengajian dan pemasangan spanduk.
Penerapan strategi branding meliputi penguatan brand awareness, identity, image,
perceived quality, loyalty, trust, dan engagement melalui program magang
kewirausahaan dan pengelolaan unit usaha. Faktor pendukung meliputi dukungan
pemimpin, SDM yang kompeten, pemanfaatan teknologi digital, kerja sama dengan
alumni dan masyarakat, dan strategi komunikasi yang efektif , sedangkan faktor
penghambat meliputi keterbatasan SDM, kurangnya sarpras, keterbatasan adaptasi
teknologi, kurang dukungan internal, dan persepsi masyarakat belum sepenuhnya
positif.
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ABSTRACT
Andini, Khoirotul. 2026, Public Relations Strategies for Maintaining the Branding
of an Entrepreneurial Islamic Boarding School at Bahrul Maghfiroh Islamic
Boarding School in Malang. Undergraduate thesis, Islamic Education
Management Programme, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State University, Malang. Supervisor: Dr.
Muhammad Amin Nur, M.A

Keywords: Public Relations Strategy, Islamic Boarding School Branding,
Branding Strategy

A public relations strategy is a planned effort to build and maintain the
branding of an educational institution through effective communication, uphold a
positive image, and foster harmonious relationships between the institution and the
community. Public relations strategies are implemented systematically and
continuously to manage public trust and achieve objectives. As a modern,
entrepreneurial Islamic boarding school, Bahrul Maghfiroh Islamic Boarding
School not only emphasizes religious education but also equips students with skills
and independence through entrepreneurial programs. Public relations strategies are
executed effectively, adaptively, and innovatively to maintain the institution’s
brand.

The objectives of this study are: (1) Describe how public relations strategies
are used to maintain the branding of the entrepreneurial Islamic boarding school at
Bahrul Maghfiroh Islamic Boarding School in Malang, (2) Analyze the
implementation of branding strategies in maintaining its branding as an
entrepreneurial Islamic boarding school at Bahrul Maghfiroh Islamic Boarding
School in Malang, and (3) Identify the supporting and inhibiting factors faced by
public relations in maintaining the branding of the entrepreneurial Islamic boarding
school at Bahrul Maghfiroh Islamic Boarding School in Malang.

This study employs a qualitative approach using a case study design. Data
were collected through observation, interviews, and documentation with
informants, including the public relations coordinator, the media team, and parents
of students. Data analysis was conducted through data condensation, data
presentation, and verification and conclusion drawing, using triangulation of
sources, techniques, and time to ensure the validity of the data.

The research findings indicate that public relations strategies for
maintaining the branding of entrepreneurial Islamic boarding schools are
implemented through operational, persuasive, and educational strategies, as well as
collaborative, coordinative, and integrative approaches. These strategies are
implemented through active communication using digital media and social media,
as well as religious study sessions and the display of banners. The application of
branding strategies includes strengthening brand awareness, identity, image,
perceived quality, loyalty, trust, and engagement, through entrepreneurship
internship programs and business unit management. Supporting factors include
leadership support, competent human resources, the utilization of digital
technology, collaboration with alumni and the community, and effective
communication strategies, while inhibiting factors include limited human
resources, a lack of infrastructure, limited technological adaptation, insufficient
internal support, and a public perception that is not yet entirely positive.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Hubungan masyarakat (humas) merupakan Kkegiatan komunikasi
lembaga untuk membangun citra positif dan menjalin hubungan harmonis
dengan menyajikan informasi secara terbuka dan mudah dipahami. Kejelasan
informasi yang terbuka dapat meningkatkan kepercayaan internal dan eksternal
terhadap lembaga.* Menurut Khamdi keterbukaan informasi humas di pesantren
memperkuat citra dan kepercayaan masyarakat.? Dengan ini, hubungan
masyarakat pesantren berperan penting sebagai pengelola citra lembaga agar
pesan dan nilai-nilai pesantren tersampaikan dengan baik, sehingga citra positif
dan branding tetap terjaga.

Komunikasi dan informasi memiliki peran strategis, di mana frekuensi
publikasi kegiatan berpengaruh terhadap citra pesantren. Publikasi yang
dilakukan secara konsisten dapat membentuk persepsi positif publik terhadap
kredibilitas pesantren. Menurut Rachman dan Andriani yang dilakukan humas
memiliki hubungan positif dengan terbentuknya citra Lembaga yang baik di

masyarakat.* Publikasi rutin dan komunikasi berkelanjutan menjadi faktor

! Rofikatul Maula, Hasan Baharun, And Universitas Nurul Jadid, “Public Relations Management
In Building A,” Proceeding Of International Conference On Education, Society And Humanity 01,
No. 01 (2023): 17-24.

2 Muhamad Syaiful Khamid2 Shilvi Nofita Saril, “Peran Humas Pondok Pesantren Dalam
Membangun Kepercayaan Masyarakat,” Al-Fatih: Jurnal Studi Islam 11, No. 2 (2023): 164-72.

3 Agustina Rahmawati, “Strategi Komunikasi Dalam Melakukan Branding Pesantren
Enterpreneurship Di Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok™ (2024).

4 Agustini F Adriani, la Ratnamulyani, “Efektivitas Kegiatan Humas Pemerintah Kota Bogor Dan
Citra Humas Dimata Publik Eksternal Efectivity Of Public Relation’s Goverment Of Bogor City
And Pr’s Image In External Public,” Jurnal Komunika Tio 2, No. April (2016): 25-44.



penting dalam menjaga reputasi serta membangun kepercayaan publik terhadap
lembaga.®

Selain itu branding dan reputasi pesantren berperan penting dalam
membentuk persepsi masyarakat terhadap eksistensi dan kredibilitas lembaga.
Pesantren yang menampilkan branding positif melalui perilaku santri, mutu
pendidikan, dan kontribusi sosialnya lebih mudah mendapat kepercayaan
publik. Hal demikian menurut Firdausiyah citra positif pesantren terhadap
meningkatnya rasa simpati dan kepercayaan masyarakat.® Dengan demikian,
branding dan reputasi menjadi faktor strategis yang menentukan pengakuan
pesantren di masyarakat.”

Salah satu tantangan yang dihadapi pondok pesantren yaitu kemunculan
globalisasi. Pondok pesantren sering danggap sebagai pilihan terakhir dalam
menghadapi perkembangan zaman, lulusan pesantren sering dianggap kurang
memiliki keterampilan kompetitif dibandingkan dengan lulusan Lembaga
Pendidikan lainnya. Kondisi saat ini, pondok pesantren harus mempertahankan
nilai dan visi misi dalam beradaptasi dengan perkembangan zaman. Peraturan
gubernur Jawa Timur No 62 pasal 2 tahun 2020 tentang pelaksanaan program
OPOP untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berbasis pesantren,
santri, dan alumni pesantren melalui berbagai fasilitas agar mampu

menciptakan lapangan kerja dan menghasilkan paling sedikit 1 (satu) produk

> Nurul Juandini Putri And Siska Yuningsih, “Peran Humas Dalam Mempublikasikan Kegiatan
Kwartir Cabang Jakarta Selatan,” Jurnal Bincang Komunikasi 1, No. 2 (2023): 57-67,
Https://D0i.0rg/10.24853/Jbk.1.2.2023.57-67.

® Ardiyan Firdausiyah, “Eksistensi Pesantren Al-Utsmani Beddien Utsmani Beddien Terhadap
Masyarakat : Studi Fenomenologi Masyarakat : Studi Fenomenologi,” Ihtirom Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam I, No. 1 (2022): 16-30.

7 Faizun Najah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pesantren : Studi Fenomenologi,” Jurnal Islam
Nusantara 5, No. 1 (2021): 12, Https://Doi.Org/10.33852/Jurnalnu.V/5i1.238.



unggulan untuk setiap pesantren.2  Dengan ini, peran humas sangat dibutuhkan
dalam menyampaikan informasi tentang pondok pesantren guna mengubah
persepsi negative masyarakat.’

Strategi perkembangan teknologi dan era digital saat ini semakin banyak
diterapkan oleh pesantren melalui kapanye branding menggunakan media
digital. Branding didunia digital diyakini dapat meningkatkan daya tarik
pesantren serta membangun kepercayaan masyarakat terhadap kualitas
Pendidikan yang diberikan. Zaman dahulu orang tua mendaftarkan anaknya ke
pesantren dengan harapan mendalami ilmu agama, namun hingga Kini orang tua
tidak hanya mengharapkan pendidikan agama, tetapi juga pendidikan formal
yang berkualitas.°

Pondok pesantren memiliki hubungan yang erat dengan masyarakat dan
diharapkan dapat berperan dalam memenuhi kebutuhan sosial lingkungan
sekitar. Untuk memberikan  kontribusi, pondok pesantren perlu
mengoptimalkan berbagai peluang dan potensi yang mendukung kemajuan dan
perkembangannya.’* Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren, Lembaga-lembaga diakui sebagai

& Gubernur Jawa Timur, “Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 62 Tahun 2020,” 2020.

® Sayyidatul Qoryah et al., “Strategi Optimalisasi Manajemen Humas Sebagai Sumber Informasi
Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Modern Nurussalam Sidogede,” Jurnal Penelitian Kajian
llmu Komunikasi Dan Informasi Volume 9, no. 4 (2024): 969-78.

1M Yusuf, “Efektivitas Kampanye Digital Dalam Meningkatkan Branding Pondok Pesantren,”
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, No. 2 (2025): 98-112.

11 Finawati Finawati, “Implementasi Manajemen Humas Di Pondok Pesantren Annasyi’in
Pamekasan,” Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2022): 152-59,
https://doi.org/10.18860/rosikhun.v1i2.14023.



bagian dari sestem pendikan nasional yang bertujuan untuk melestarikan tradisi,
menanamkan nilai agama, dan memperkuat identitas Indonesia.*?

Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang merupakan lembaga
pendidikan Islam yang tidak hanya perfokus pada pementukan karakter agama,
tetapi juga menanamkan kemandirian sebagai ciri khas dan identitas lembaga.
Branding “kemandirian santri” menjadi ciri khasnya, diwujudkan melalui
program kewirausahaan seperti unit usaha digital, peternakan, pertanian,
aquaculture, dan makanan (BMNIAGA), yang melatih santri mandiri secara
spiritual, intelektual, dan ekonomi.

Dalam menghadapi tantangan modernisasi dan persaingan antar
lembaga Islam, pesantren ini menerapkan strategi humas yang adaptif dan
kreatif. Humas berperan menjembatani komunikasi dengan masyarakat,
membangun kepercayaan, serta memperkuat reputasi lembaga melalui
publikasi kegiatan santri, kolaborasi, dan pemanfaatan media digital seperti
website, Instagram, YouTube, dan Facebook.

Dengan strategi humas yang tepat, branding “kemandirian santri” dapat
dikenal luas dan dipertahankan. Penelitian mengenai strategi humas Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh penting untuk memahami pengelolaan
komunikasi, pembentukan citra positif, dan kepercayaan masyarakat, serta
menjadi acuan bagi pesantren lain dalam memperkuat identitas lembaga tanpa
meninggalkan nilai-nilai keislaman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi acuan bagi pesantren lain dalam mengembangkan strategi komunikasi

12 Sahara Adjie Samudera, “Undang-Undang Pesantren Sebagai Landasan Pembaruan Pondok
Pesantren Di Indonesia,” Fahima: Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman 2, no. 2 (2023): 186—
200.



efektif untuk membangun identitas lembaga dan bersaing di zaman modern

tanpa meninggalkan nilai keislaman dan kemandirian.

Gambarl.1 Unit Usaha Pondok Pesantren Bahrul Maghfirohz

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini difokuskan pada:

1. Bagaimana strategi yang dilakukan humas dalam mempertahankan
branding pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh Malang?

2. Bagaimana penerapan dalam strategi branding untuk mempertahankan
brandingnya sebagai pesantren kewirausahaan di pondok pesantren
Bahrul Maghfiroh Malang?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi humas
dalam mempertahankanbranding di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh Malang?

C. Tujuan Penelitian
Maka tujuan dari proposal penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan bagaimana strategi yang dilakukan humas dalam

mempertahankan branding pesantren kewirausahaan di Pondok

Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang.

13 Sumber https://bahrulmaghfirohniaga.com/#tentang
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2. Mendeskripsikan penerapan strategi branding untuk mempertahankan
brandingnya sebagai pesantren kewirausahaan di pondok pesantren
Bahrul Maghfiroh Malang.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
humas dalam mempertahankan branding di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh Malang.

D. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat nantinya akan didapat pada proposal penelitian ini,
baik teoritis praktis, yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diinginkan dapat membagikan pengetahuan

terutama dalam penelitian strategi hubungan masyarakat di pondok
pesantren. Di sisi lain, penelitian ini diharapkan memberikan acuan bagi
instansi khususnya pondok pesantren, dalam memahami strategi hubungan
masyarakat yang efektif untuk mempertahankan branding dan citra pondok
pesantren Bahrul Maghfiroh Malang.

2. Manfaat Praktis
Dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat memberi pengetahuan dan

pemahaman yang bermanfaat bagi pihak yang terlibat, khususnya:

a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti digunakan sebagai pedoman serta landasan untuk
Menyusun penelitian yang dijadikan wawasan dan pemahaman tentang

strategi hubungan masyarakat dalam mempertahankan branding



pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh

Malang.

b. Bagi Instansi

Dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai refrensi dan tolak ukur
bagi lembaga pendidikan pesantren dalam menerapkan strategi
hubungan masyarakat dalam mempertahankan branding kewirausahaan
untuk meningkatkan pencitraan pondok pesantren di Pondok Pesantren

Bahrul Maghfiroh Malang.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian mencakup berbagai kumpulan penelitian yang
memiliki kesamaan dalam penelitian. Cukup banyak peneliti yang membahas
tentang strategi humas, tetapi setiap penelitian memiliki fokus yang berbeda,
baik pendekatan, kerangka, peserta, materi, atau aspek lainya. Dalam penelitian
ini tidak lain untuk mengetahui perbedaan peneliti sebelumnya, dengan ini
dipastikan berbeda dan tidak mengulang penelitian yang sudah ada. Tidak
hanya itu, penelitian sebelumnya berguna untuk dijadikan pedoman
kepenulisan penelitian, terdapat beberapa penelitian yang sudah ada terkait
implementasi sistem informasi untuk praktik manajemen pendidikan:

Pertama, Penelitian ini dilakukan oleh Fitriyatul Muntafiah, yang
berjudul “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Brand
Image Pada Program Pendidikan Kesetaraan Wustha Al-Fiel Kabupaten
Cilacap”. Penelitian membahas tentang manajemen hubungan masyarakat yang
berfokus pada Pendidikan kesetaraan. Perbedaannnya terletak pada fokus yang

diteliti yaitu dalam peningkatan brand image pada Program Pendidikan



Kesetaraan Wustha Al-Fiel Cilacap melalui strategi komunikasi yang terencana
dan terorganisir. **

Kedua, Penelitian ini dilakukan oleh Nur Kholis, yang berjudul “Strategi
Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Citra Pondok Pesantren Darul
Huda Mayak Tonatan Ponorogo”. Penelitian ini membahas tentang strategi
hubungan masyarakat di Pondok Pesantren. Perbedaannnya terletak pada fokus
yang diteliti yaitu dalam membangun citra positif Pondok Pesantren Darul Huda
Mayak Ponorogo melalui erja sama, komunikasi, dan kegiatan publik yang
memperkuat kepercayaan masyarakat. *°

Ketiga, Penelitian ini dilakukan oleh Asiyah Khoirun Nisak, yang
berjudul “Implementasi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Brand Image
Dan Minat Mayarakat Di Madrasah Tsanawiyah Mifrahul Khoir Desa Menyno
Kecamatan Kuripan Kabupaten Probolinggo”. Penelitian ini membahas tentang
implementasi manajemen humas yang diterapkan di masrasah. Perbedaannnya
terletak pada fokus yang diteliti yaitu dalam meningkatkan brand image dan
minat masyarakat di MTs Miftahul Khoir Probolinggo melalui perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan promosi lembaga ¢

Keempat, Penelitian ini dilakukan oleh Andri, yang berjudul “Strategi

Branding Pondok Pesantren Boarding School Mualimin Muhammadiyah di

14 Fatikhatul Wahyu Umniyah, “Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Brand
Image Pada Program Pendidikan Kesetaraan Wustha Al-Fiel ...,” UIN Prof. Kh. Saifuddin Zuhri
Purwoketo (2022), https://eprints.uinsaizu.ac.id/14100/1/Wahyu Fatikhatul Umniyah_Manajemen
hubungan masyarakat dalam meningkatkan brand image pada program pendidikan.pdf.

15 Nur Kholis, “Strategi Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Citra Pondok Pesantren
Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo” (2018).

16 Asiyah Khoirun Nisak, “Implementasi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Brand Image
Dan Minat Masyarakat Di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Khoir Desa Menyono Kecamatan
Kuripan Kabupaten Probolinggo,” Journal Of Engineering Research (2023).



Lombok Barat”. Penelitian ini membahas tentang strategi branding yang
diterakpkan di pondok pesantren. Perbedaannnya terletak pada fokus yang
diteliti yaitu strategi branding Pondok Pesantren Boarding School Mualimin
Muhammadiyah Lombok Barat dengan mengoptimalkan program unggulan,
standar manajemen, dan media lembaga untuk meningkatkan citra dan daya
saing. v’

Kelima, Penelitian ini dilakukan oleh Khalilah Ramadhani, yang
berjudul “Manajemen Hubungan Masyarakat (HUMAS) Dalam Pemanfaatan
Media Sosial Sebagai Sarana Brading Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota
Batu”. Penelitian ini membahas tentang manajemen humas yang diterapkan di
madrasah. Perbedaannnya terletak pada fokus yang diteliti yaitu dalam
pemanfaatan media sosial sebagai sarana branding di MAN Kota Batu guna
memperkuat citra lembaga d an menarik minat masyarakat melalui publikasi. 8

Berdasarkan penelitian diatas, untuk mempermudah mengetahui

persamaan dan perbedaan penelitian terdapat beberapa tabel di bawah ini :

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Bentuk (Skripsi/Tesis) penelitian
Penerbit dan Tahun

Penelitian

1. | Wahyu Farikhatul | Penelitian ini | Penelitian ini | Penelitian yang
Umniyah yang | sama-sama berfokus pada | dilakukan akan
berjudul ‘“Manajemen | membahas manajemen membahas
Hubungan Masyarakat | tentang peran dan | hubungan tentang strategi
Dalam Meningkatkan | strategi hubungan | masyarakat yang | hubungan

17 Andri, “Strategi Branding Pondok Pesantren Boarding School Mualimin Muhammadiyah Di

Lombok Barat” (2023).

18 Khalilah Ramadhani, “Manajemen Hubungan Masyarakat (Humas) Dalam Pemanfaatan Media

Sosial Sebagai Sarana Branding Di Madrasah Aliyah Negeri (Man) Kota Batu” (2022),

Https://D0i.Org/10.20935/Al189%0ahttps://Www.Researchgate.Net/Publication/269107473_What
_Is_Governance/Link/548173090cf22525dch61443/Download%0ahttp://Www.Econ.Upf.Edu/~Re
ynal/Civil Wars_12december2010.Pdf%0ahttps://Think-Asia.Org/Handle/11540/8282%0ahttp.
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Brand Image Pada | masyarakat diterapkan untuk
Program  Pendidikan | dalam meningkatkan
Kesetaraan Wustha Al- | meningkatkan brand image pada
Fiel Kabupaten | citra lembaga | program
Cilacap” Pendidikan. Pendidikan
Tesis Universitas Islam | Penelitian ini | Kesetaraan
Negeri  Prof. K.H | menggunakan Wustha Al- Fiel
Saifuddin Zuhri | penelitian Cilapcap melalui
Purwekerto 2022 kualitatif dengan | strategi
pendekatan komunikasi.
deskriptif.
Nur  Kholis, yang | Penelitian ini | Penelitian ini
berjudul “Strategi | Sama-sama berfokus pada
Hubungan Masyarakat | membahas strategi humas
Dalam Meningkatkan | tentang peran dan | internal dan
Citra Pondok Pesantren | strategi hubungan | eksternal  dalam
Darul Huda Mayak | masyarakat membangun citra
Tonatan  Ponorogo” | dalam positif ~ Pondok
Tesis Institut Agama | meningkatkan Pesantren  Darul
Islam (IAIN) Ponorogo | citra lembaga | Huda Mayak
2018 Pendidikan. Ponorogo melalui
Penelitian ini | kerja sama,
menggunakan komunikasi, dan
penelitian kegiatan  publik
kualitatif dengan | yang memperkuat
pendekatan kepercayaan
deskriptif. masyarakat
Asiyah Khoirun Nisak, | Penelitian ini | Penelitian ini
yang berjudul | sama-sama berfokus pada
“Implementasi membahas implementasi
Manajemen Humas | tentang peran dan | manajemen
Dalam Meningkatkan | strategi hubungan | humas dalam

Brand Image Dan
Minat Masyarakat Di
Madrasah Tsanawiyah

masyarakat
dalam
meningkatkan

meningkatkan
brand image dan
minat masyarakat

Miftahul Khoir Desa | citra lembaga | di MTs Miftahul
Menyono Kecamatan | Pendidikan. Khoir
Kuripan  Kabupaten | Penelitian ini | Probolinggo
Probolinggo” Tesis | menggunakan melalui
Universitas Islam | penelitian perencanaan,
Negeri Maulana Malik | kualitatif dengan | pelaksanaan, serta
Ibrahim Malang 2023 | pendekatan evaluasi kegiatan
deskriptif. promosi lembaga
Andri yang berjudul | Penelitian ini | Penelitian ini
“Strategi Brading | sama-sama berfokus pada
Pondok Pesantren | membahas stratgei branding

masyarakat
dalam
meningkatkan
dan
mempertahankan
branding  atau
citra positif
pondok
pesantren
kewirausahaan

di pondok
pesantren Bahrul
Maghfiroh
Malang.
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Boarding School | tentang peran dan | Pondok Pesantren
Mualimin strategi hubungan | Boarding School
Muhammadiyah Di | masyarakat Mualimin
Lombok Barat” Tesis | dalam Muhammadiyah
Universitas Islam | meningkatkan Lombok Barat
Negeri Mataram 2023 | citra lembaga | dengan
Pendidikan. mengoptimalkan
Penelitian ini | program
menggunakan unggulan, standar
penelitian manajemen, dan
kualitatif dengan | media  lembaga
pendekatan untuk
deskriptif. meningkatkan
citra dan daya
saing
Khalilah  Ramadhani | Penelitian ini | Penelitian ini
yang berjudul | sama-sama berfokus pada
“Manajemen membahas manajemen
Hubungan Masyarakat | tentang peran dan | humas dalam
(HUMAS) dalam | strategi hubungan | pemanfaatan
Pemanfaatan =~ Media | masyarakat media sosial
Sosial Sebagai Sarana | dalam sebagai  sarana

Branding di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN)
Kota Batu”  Tesis
Universitas Islam
Negeri Mulana Malik
Ibrahim Malang 2022

meningkatkan
citra lembaga
Pendidikan.
Penelitian ini
menggunakan
penelitian
kualitatif dengan
pendekatan
deskriptif.

branding di MAN
Kota Batu guna
memperkuat citra

lembaga dan
menarik ~ minat
masyarakat
melalui publikasi
digital yang
terarah.

Berdasarkan tabel orisinalitas penelitian diatas terkait persamaan dan

perbedaan tentunya penelitian yg dilakukan fokus terhadap strategi hubungan

masyarakat dalam membangun branding atau citra positif pesantren maupun

Pendidikan formal di lingkungan masyarakat.

F. Definisi Istilah

1. Hubungan Masyarakat
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Hubungan masyarakat adalah kegiatan komunikasi lembaga untuk
membangun citra positif dan menjalin hubungan harmonis dengan menyajikan
informasi secara terbuka dan mudah dipahami.

2. Branding Pesantren

Branding pesantren adalah upaya strategis pesantren dalam membentuk
dan menampilkan citra khas lembaganya agar dikenal, dipercaya, dan memiliki
daya saing di tengah masyarakat.

3. Pesantren Kewirausahaan

Pesantren Kewirausahaan adalah lembaga pendidikan Islam yang
memadukan pembelajaran agama dengan pelatihan kewirausahaan untuk
membentuk santri yang mandiri, kreatif, dan produktif secara ekonomi.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dalam lima bab

dengan uraian sebagai berikut:

1. BAB | Pendahuluan memuat konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi
istilah, sistematika penulisan.

2. BAB Il Tinjauan Pustaka memuat kajian teori, perspektif teori dalam
islam, dan kerangka berpikir.

3. BAB Ill Metode Penelitian memuat pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data,
analisis data, prosedur penelitian.

4. BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian memuat deskripsi objek



5.

6.

penelitian dan hasil penelitian
BAB V Pembahasan

BAB VI Penutup memuat kesimpulan dan saran
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Stategi Hubungan Masyarakat

Strategi merupakan suatu konsep yang digunakan dalam
manajemen organisasi untuk menetapkan arah, alokasi sumber daya,
dan aktivitas utama dengan tujuan jangka Panjang. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi merupakan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola sumber daya guna menjalankan
kebijakan tertentu, baik pada situasi konflik maupun ketenangan, hal ini
menjadi perencanaan yang matang guna mencapai sasaran yang telah
ditetapkan dan kemampuan dalam menentukan posisi atau tempat yang
menguntungkan dalam konteks militer sehingga strategi mencerminkan
suatu perencanaan terpadu uang digunakan untuk megarahkan tindakan
secara berhasil dalam mencapai sasaran yang diinginkan.*

Menurut pendapat beberapa ahli yang mendefinisikan strategi
yaitu antara lain?® Menurut Marrus dalam Umar, strategi adalah suatu
langkah perencanaan yang dilaksanakan oelh pimpinan organisasi guna

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Strategi juga sebagai

19 Enda Oktana, “Strategi Bisnis Pasca Pandemi Di Era New Normal Covid-19 Pada Pt Bpr Asia
Sejahtera Jimea | Jurnal Ilmiah Mea ( Manajemen , Ekonomi , Dan Akuntansi ),” Jimea | Jurnal
limiah Mea (Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi) 7, No. 1 (2023): 309-21.

20 M Dayat, “Strategi Pemasaran Dan Optimalisasi Bauran Pemasaran Dalam Merebut Calon
Konsumen Jasa Pendidikan,” Jurnal Mu’allim 1, No. 2 (2019): 299-318,
Https://Doi.Org/Http://Jurnal.Yudharta.Ac.1d/\VV2/Index.Php/Muallim.
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serangkaian tindakan yang bertahap, berkelanjutan, serta terstruktur
berdasarkan pandangan tentang ekspetasi pelanggan di masa depan.*

Menurut Gerry Johnson dan Kevan Scholes dalam buku
“Exploring Corporate Strategi” strategi yaitu arah serta lingkup
organisasi dalam waktu lama yang bertujuan mencapai keberhasilan
dengan cara mengelola sumber daya alam serta lingkungan guna
memenuhi permintaan dan harapan yang memiliki kepentingan.

Strategi merupakan penentuan sasaran strategis yang mendasar
bagi suatu lembaga serta pemilihan langkah serta penyaluran sumber
daya yang dibutuhkan untuk memenuhi sasaran.?? Dalam hal ini, strategi
yaitu perencanaan yang disusun dengan terstruktur guna mewujudkan
sasaran jangka panjang melalui pemanfaatan sumber daya, penetapan
arah kebijakan, pengkajian faktor dalam dan luar organisasi, serta
memperoleh keunggulan bersaing, serta mencapai tujuan.
a. Hubungan Masyarakat

Menurut Dr. Tina McCorkindle dari kamus terbitan Institute of
Public Relation (IPR), sebuah Lembaga humas terkemuka di Inggris dan
Eropa, “humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan

memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi

21 Dimas Hendika Wibowo Zainul Arifin Sunarti, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing Umkm ( Studi Pada Batik Diajeng Solo ),” Jurnal Administrasi Bisnis
(Jab) 29, No. 1 (2015): 59-66.

22| Gusti Ayu Eviani Yuliantari Ni Kadek Suanjayanil, “Strategi Pemasaran Bri Dalam
Memasarkan Layanan Keuangan Melalui Produk Layanan Keagenan Brilink,” Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat 4, No. 4 (2023): 256976,
Https://Doi.Org/Https://D0i.Org/10.31949/Jb.V4i4.6423.
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dengan segenap khalayaknya”. Jadi hubungan masyarakat merupakan
sekumpulan kegiatan yang disusun dan dikelola sebagai bagian dari
program komprehensif yang berjalan secara berkesinambungan dan
sistematis. Tujuan utama hubungan masyarakat adalah untuk
memastikan bahwa citra serta tujuan organisasi mudah dimengerti oleh
semua pihak yang memiliki kepentingan.?

Pengertian humas menurut Nasution mengemukakan adalah
fungsi pengelolaan yang spesifik antara institusi dengan public internal
(pengajar, staf, dan peserta didik). Hubungan masyarakat di bidang
Pendidikan merupakan salah satu elemen dari aktivitas manajerial di
institusi Pendidikan, yang berhubungan dengan terciptanya kolaborasi
yang harmonis antara institusi Pendidikan dan masyarakat sebagai
pengguna lulusan.?* Program hubungan masyarakat di Lembaga
Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya partisipasi orang tua dan
masyarakat dalam mengelola lingkungan sekolah.?

Hubungan masyarakat merupakan bagian yang sangat penting di
suatu lembaga Pendidikan, partisipasi dan dukungan masyarakat dapat
mempercepat perkembangan dan kesuksesan program-program
Pendidikan. Masyarakat yang tidak mendukung terhadap lembaga

pendidikan dapat menghambat keberlanjutan proses Pendidikan. Secara

2 Ma. Mulyono, "Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan", (Yogyakaryta:Ar -Ruzz

Media,2016).

24 |darwati Ningsih, . Arman, And . Harnalia, “Strategi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan
Citra Sekolah Di Smpn 1 Tellu Siattinge,” Jurnal Mappesona 5, No. 1 (2022): 11-21,
Https://D0i.0rg/10.30863/Mappesona.V5i1.2495.

%5 Ma. Mulyono, "Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan", (Yogyakaryta:Ar -Ruzz

Media,2016).
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umum, kemajuan lembaga pendidikan sering kali didorong oleh
dukungan penuh dari masyarakat.?®
b. Strategi Hubungan Mayarakat

Strategi hubungan masyarakat adalah serangkaian langkah yang
diambil untuk mencapai sasaran yang sudah direncanakan. Menurut
Yasri yang dikutip Saiful Annur, strategi yaitu perencanaan yang sangat
penting karena setiap lembaga akan menghadapi transformasi yang
memerlukan adaptasi. Dengan ini, memilih strategi yang tepat dapat
mencapai target yang sudah ditetapkan.

Oliver dalam bukunya yang berjudul “Public Relation Strategy”
yang dikutip oleh Kuntum Khaira Ummah, mengatakan bahwa strategi
humas adalah upaya membangun dan mengelola hubungan antara
Lembaga dengan masyarakat yang memiliki prioritas yang berbeda.
Humas sangat penting bagi kebijakan lembaga karena ada banyak faktor
lingkungan yang dapat mempengaruhi operasinya. Faktor tersebut
meliputi stratifikasi sosial, kesejahteraan sosial dan peraturan
institusional. Faktor tersebut perlu dipahami guna mempengaruhi brand
atau merek lembaga di mata publik.?”

Mengacu pada pola strategi humas, menurut Ahmad S.
Adnanputra yang dikutip oleh Ruslan, strategi merupakan pilihan

terbaik yang diambil untuk mencapai tujuan humas dengan rencana yang

26 Miftahul Fikri, Ara Hidayat, And Muhibbin Syah, “Manajemen Hubungan Masyarakat Pada
Pondok Pesantren Untuk Pendidikan Akhlak Santri,” Jurnal Isema : Islamic Educational
Management 8, No. 1 (2023): 101-10, Https://Doi.Org/10.15575/Isema.V8i1.24662.

27 Kuntum Khaira Ummah, “Strategi Humas Dalam Mewujudkan School Branding Di Smp Ar-
Rohmah Putri Dau Kabupaten Malang” (2023).
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sudah disusun. Humas juga memliki tujuan yaitu untuk mengembangkan
suatu “citra yang menguntungkan” bagi lembaga, perusahaan, serta
produk dan layanan di mata pemangku kepentingan, baik internal
maupun eksternal.?®

Menurut Ruslan hubungan masyarakat berperan dalam
menciptakan suasana yang kondusif untuk mendorong tanggung jawab
dan partisipasi antara humas dan masyarakat sekitar dalam upaya
mencapai tujuan bersama. Berbagai strategi hubungan masyarakat yang
digunakan untuk mewujudkan aspek-aspek pendekatan kepada
masyarakat yaitu sebagai berikut :
1) Strategi Operasional

Pelaksanaan program hubungan masyarakat pada strategi ini
dilakukan dengan membangun hubungan yang erat dengan masyarakat
serta diharapkan memahami dan memperhatikan aspirasi masyarakat
yang berkaitan dengan norma, prinsip, dan kaidah sosial.
2) Strategi Persuasif dan Edukatif

Fungsi public relation membangun interaksi dengan
menyampaikan informasi kepada public melalui pendekatan untuk
menciptakan saling memahami, penghargaan, sikap toleran, dan
sebagainya.

3) Strategi Kerjasama

28 Widya Rahmawati Al-Nur, “Strategi Hubungan Masyarakat Dalam Pelaksanaan Fundraising Di
MI Diponegoro 1 Purwokerto Lor,” Jurnal Kependidikan 7, no. 2 (2019): 166-78,
https://doi.org/10.24090/jk.v7i2.2994.
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Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan hubungan yang
seimbang, baik internal maupun eksternal organisasi. Hubungan
masyarakat ~ berperan  penting dalam  berkomunikasi  dan
memperkenalkan kepada publik, upaya ini dilakukan untuk menjaga
hubungan yang baik dan mendorong terbentuknya saling memberi
manfaat antar sesama.

4) Startegi Koordinatif dan Integratif

Fungsi humas tidak hanya berperan sebagai perwakilan dari
lembaga. Namun, humas juga memiliki tanggung jawab yang strategis
untuk berkontribusi dalam menunjang program suatu lembaga, dalam

aspek politik, ekonomi, sosial, dan budaya.?

c. Peran Hubungan Masyarakat

Menurut Juhji et al, hubungan masyarakat di pondok pesantren
memiliki peranan yang signifikan dalam mendukung pengelolaan dan
keberlangsungan lembaga. Selain menginformasikan program lembaga
kepada orang tya serta masyarakat, humas juga memiliki tanggung
jawab untuk mempertahankan branding lembaga Pendidikan. Kepuasan
orang tua dalam mempercayakan Pendidikan anak-anaknya di Pondok

Pesantren harus tetap dijaga.*

2 Ningsih, “Strategi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra Sekolah Di Smpn 1 Tellu

Siattinge.”

30 M.Pd. Juhji, S.Pd. Et Al., Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan, Ed. M.Ag Dr. A.
Saeful Bahri, Buku (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2020).
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Peran humas di Lembaga Pendidikan terdapat 4 bentuk dalam
mewujudkan kepercayaan masyarakat, diantaranya adalah sebagai
berikut:*

1) Penghubung

Hubungan masyarakat di lembaga Pendidikan berperan sebagai
penghubung anara program yang disediakan untuk masyarakat dan
orang tua. Dengan ini, hubungan masyarakat perlu mempunyai keahlian
dalam menjalin interaksi yang positif antara institusi dengan publik,
dengan menciptakan suasana saling menghargai dan memahami antara
keduanya.

2) Pengomunikasi

Pengurus yang diberi tanggung jawab sebagai humas harus
memiliki kemampuan komunikasi yang efektif, baik secara lisan
maupus tertulis, langsung maupun tidak langsung, dan media cetak
maupun digital. Peran utama mereka adalah menfasilitasi komunikasi
dengan masyarakat dan orang tua siswa.

3) Pendukung

Humas di instansi pendidikan memegang peranan Yyang
signifikan dalam mendukung program Lembaga atau Pesantren. Hal ini
menunjukkan peran humas dianggap penting dalam melaksanakan
tanggung jawabnya dengan efektif. Berbagai jenis program yang

disediakan oleh lembaga pesantren yang tidak emndapatkan dukungan

31 Juhji, S.Pd. Et Al. Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan, Ed. M.Ag Dr. A. Saeful
Bahri, Buku (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2020).
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dari wali santri, disebabkan karena kurangnya peran humas sebagai
pendukung program Lembaga Pendidikan pesantren, sehingga
informasi mengenai perannya tidak tersampaikan dengan baik kepada
orang tua santri.
4) Publikator

Humas dalam lembaga berfungsi sebagai penyebar informasi
untuk mengumumkan berbagai kegiatan yang ada di lembaga
Pendidikan kepada masyarakat. Penyebaran informasi yang dilakukan
humas menggunakan beberapa media, seperti media cetak, bulletin,
web, s\erta platform media sosial (Facebook, Instagram, Grup
WhatsApp, dan lain sebagainya).?

2. Penerapan Strategi Branding Pesantren Kewirausahaan

a. Branding Pesantren

Branding adalah proses strategis untuk membangun identitas,
citra positif, serta unggulan Lembaga agar dikenal dan dipercaya oleh
masyarakat. Brading tidak hanya mencakup nama atau logo, tetapi juga
mutu Pendidikan, karakter santri, serta nilai-nilai keislaman yang
menjadi ciri khas pesantren. Dalam konteks modern, strategi branding
dilakukan melalui peningkatan mutu Lembaga dan pemanfaatan media
digital seperti website serta media social agar pesantren mampu bersaing

dengan Lembaga Pendidikan lainnya.

32 Nely Irnik Darajah, “Peran Manajemen Pendidikan Terhadap Hubungan Masyarakat Untuk
Meningkatkan Jumlah Santri Baru Di Pondok Pesantren Miftahul Huda Peron Limbangan
Kendal,” Istifkar: Jurnal Pendidikan Islam 1 (201ad): 144-46.
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Menurut Moch. Zakki Mubarok dan Niswatin branding
pesantren merupakan upaya strategis yang dilakukan oleh lembaga
Pendidikan dalam menciptakan citra, identitas, dan nama baik di depan
public. Branding dalam konteks instansi islam berfungsi untuk
memperkuat repustasi, meningkatkan kepercayaan public, serta
menumbuhkan loyalitas santri dan alumni terhadap Lembaga.®
Sedangkan menurut Deden Daud Surahman dan Rezki Nurma Fitria,
branding pesantren mencakup Lembaga dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk menampilkan citra positif melalui media social seperti
Instagram, Facebook, atau situs web resmi.?*

Menurt Aditya Wardhana konsep-konsep utama dalam branding
yang digunakan dalam pemasaran dan relevan pada Lembaga
Pendidikan pesantren mempunyai fungsi yang strategis dalam
membentuk identitas, branding, serta kepercayaan mesyarakat terhadap
Lembaga pesantren. Adapun konsep-konsep branding yaitu antara
lain®:

1) Brand Awareness ( Kesadaran)
Kesadaran (brand awareness) merupakan kemmapuan bagi

konsumen untuk mengenali sebuah merek berdasarkan unsur-unsur

3 Moch. Zakki Mubarok and Niswatin, “Efektivitas Branding Dalam Meningkatkan Reputasi
Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Kompetensi llmu Sosial 3, no. 1 (2024): 25-35,
https://doi.org/10.29138/jkis.v3i1.52.

34 Deden Daud Surahman and Rezki Nurma Fitria, “Strategi Branding Teknologi Digital Dalam
Meningkatkan Jumlah Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Pesantren Al Amin Mojokerto,”
Bhinneka: Jurnal Bintang Pendidikan Dan Bahasa 1, no. 4 (2023): 104-23,
https://doi.org/10.59024/bhinneka.v1i4.374.

35 Aditya Wardhana, Brand Awareness, ed. Ph.D Mahir Pradana, Buku (EUREKA MEDIA AKSARA,
AGUSTUS 2024 ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH NO., 2021),
https://doi.org/10.36948/ijfmr.2023.v05i03.3571.
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seperti nama, logo, atau simbolnya. Menurut Aaker brand awareness
muncul ketika konsumen dapat mengidentifikasi sebuah nama baik
suatu produk tertentu. Dengan ini kesadaran (brand awareness) adalah
landasan dalam membangun antara konsumen dan merek, semakin besar
peluang merek untuk mendapat kepercayaan dari konsumen.

2) Brand Identity (Identitas)

Brand identity (identitas) merupakan seperangkat elemen (logo,
warna, dan desain) yang dirancang oleh perusahaan untuk
mencerminkan citra, karakter, serta nilai yang ingin ditunjukkan kepada
publik agar merek mudah dikenali dan dibedakan dari pesaing. Menurut
Aaker, identitas merek adalah seperangkat ciri khas yang dipertahankan
untuk menunjukkan representasu sebuah merek. Dengan ini, identitas
merek memiliki peran penting dalam menciptakan konsistensi daya tarik
merek di mata public.*’

3) Brand Image (Citra)

Brand Image (citra) merupakan strategi konsumen dalam
mengenali dan melakukan pencarian suatu brand ketika mereka
memperoleh informasi atau mempertimbangkan untuk melakukan
pembelian. Menurut Kotler dan Keller brand image merupakan
kepercayaan pelanggan tentang suatu merk yang dinilai dari kualitas,

kehunaan, dan keandalan produk. Dengan ini, citra merk sebagai

36 Jeremy Hildreth, Brand Awareness, Twist, 2012,
Https://D0i.0rg/10.36948/1jfmr.2023.V05i03.3571.

37 Imam Yuwono, “Jurnal Perspektif Manajerial Dan Kewirausahaan (Jomk) Pemanfaatan Media
Sosial Dalam Membangun Identitas Merek Dikalangan Wirausaha Muda,” Jurnal Perspektif
Manajerial Dan Kewirausahaan 3, No. 1 (2022): 75-88,
Http://Jurnal.Undira.Ac.ld/Index.Php/Jpmk/.
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gambaran konsumen melalui persepsi, pengalaman, dan penilaian
terhadap sebuah barang atau jasa yang disediakan bagi publik.®
4) Perceived Quality (Kualitas yang Dirasakan)

Perceived Quality (kualitas yang dirasakan) merupakan persepsi
peserta didik, orang tua, dan masyarakat terhadap tingkat keunggulan
layanan pendidikan yang diberikan suatu lembaga dibandingkan dengan
lembaga lain. Menurut Zeithaml perceived quality yaitu sebagai
pandangan pelanggan terhadap manfaat dan kelebihan menyeluruh daru
suatu produk atau layanan. Dengan ini kualitas yang dirasakan menjadi
indikator penting dalam menilai mutu layanan pendidikan dari
perspektif pengguna.*

5) Brand Loyalty (Loyalitas)

Brand loyalty merupakan pencapaian tertinggi suatu merek yang
ditunjukkan melalui komitmen dan konsistensi konsumen dalam
memperoleh barang atau jasa, terdapat faktor situasional yang
mempengaruhi. Menurut Oliver dalam Kotler & Keller, brand loyalty
merupakan keinginan yang kuat untuk melakukan pembelian ulang
terhadap produk tersebut di kemudian hari. Dengan ini brand loyalty
mencerminkan kemampuan suatu merek dalam mempertahankan

kepercayaan dan kepuasan konsumennya, yang pada akhirnya dapat

38 Shelly and David Humala Sitorus, “Pengaruh Brand Image, Brand Quality, Brand Trust
Terhadap Brand Loyalty Pada Produk Merek Philips,” Jurnal limiah Mahasiswa 5, no. 3 (2022):
1-10, https://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/scientia_journal/article/view/4947.

39 Mochamad Nurcholig, “Pengembangan Dimensi Kualitas Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina
Insan Mulia Blitar,” Journal TA’LIMUNA 11, no. 1 (2022): 11-20,
https://doi.org/10.32478/talimuna.v11i1.839.
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menjadikan pelanggan loyal sebagai duta merek dan sumber umpan
balik yang berharga bagi perusahaan.*
6) Brand Trust (Kepercayaan)

Brand trust (kepercayaan merek) dalam konteks pendidikan
pesantren adalah keyakinan masyarakat, orang tua, dan santri terhadap
konsistensi, integritas, serta kemampuan pesantren dalam memberikan
pendidikan yang berkualitas, berlandaskan nilai-nilai Islam, dan sesuai
dengan janji lembaga. Menurut Rahmawati et al. kepercayaan publik
terhadap pesantren dibangun melalui program unggulan yang
menunjukkan komitmen lembaga dalam meningkatkan mutu pendidikan
dan nilai spiritual.** Dengan ini brand trust menjadi fondasi penting
dalam membentuk loyalitas dan citra positif pesantren di tengah
masyarakat.

7) Brand Engagement (Keterlibatan)

Brand Engagement (keterlibatan merek) adalah tingkat
keterikatan emosional, kognitif, dan perilaku yang dimiliki oleh
mahasiswa, alumni, orang tua, serta pemangku kepentingan lainnya
terhadap suatu institusi Pendidikan. Menurut Brodie, Dholakia, dan

Jensen, brand engagement merupakan keterlibatan pelanggan secara

40 Astil Harli Roslan. Debi Eka Putri, Acai Sudirman, Asep Dadan Suganda, Riana Dewi Kortika,
Erni Martini, Heni Susilowati, Bambang, Arlin Ferlina Mochamad Trenggana, Rizka Zulfikar, Tati
Handayani, Gusti Putu Eka Kusuma, Diana Triwardhani, Neneng Kartika Rini, Widya Nur Bhakt,
BRAND MARKETING, WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG (Grup CV. Widina Media
Utama), vol. 1, 2021,
http://www.biblioteca.pucminas.br/teses/Educacao_PereiraAS_1.pdf%0Ahttp://www.anpocs.org.b
r/portal/publicacoes/rbcs 00 11/rbcs1l 01.htm%O0Ahttp://repositorio.ipea.gov.br/bitstream/11058
[7845/1/td_2306.pdf%0Ahttps://direitoufma2010.files.wordpress.com/2010/.

41 Ima Rahmawati et al., “Building Public Trust through The Excellency Program; A Study on
Tahfidz Branding in Pesantren,” Al-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 1 (2023):
287-98, https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v7i1.3897.
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pemikiran, perasaan, dan tindakan dalam interaksi tertentu dengan
merek.*> Dengan ini keterlibatan mencerminkan sejauh mana sivitas
akademika merasa terhubung, berpartisipasi, dan mendukung nilai-nilai
lembaga pendidikan.

b. Penerapan Strategi Branding

Strategi branding merupakan suatu proses sistematis dan
berkelanjutan yang bertujuan untuk membentuk identitas serta persepsi
positif terhadap sebuah merek atau lembaga di benak masyarakat.
Dalam bukunya Strategic Brand Management, strategi branding
mencakup upaya untuk menciptakan kesadaran merek, membangun
asosiasi positif, serta menumbuhkan loyalitas konsumen terhadap nilai-
nilai yang ditawarkan oleh merek tersebut.** Menurut Kotler dan Keller,
trategi branding bukan hanya sekadar menciptakan nama atau logo,
tetapi mencakup perencanaan menyeluruh dalam membangun
keunggulan merek agar memiliki nilai kompetitif dan daya tarik
emosional bagi target audiens.

Selain itu, menurut Nastain jurnal CHANNEL: Jurnal
Komunikasi, branding adalah strategi komunikasi yang berfungsi
memperkenalkan identitas dan keunikan suatu lembaga melalui nilai-
nilai yang konsisten dan dapat dipercaya. Keberhasilan strategi branding

tidak hanya diukur dari seberapa dikenal sebuah merek, tetapi juga dari

42 Sintha Dwi Wulandari and Kurniawati Kurniawati, “Efek Personalisasi Tklan Terhadap
Hubungan Brand & Konsumen Pada Pembelian Sebuah Brand Skincare Korea,” JIIP - Jurnal
limiah lImu Pendidikan 5, no. 8 (2022): 2969-82, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i8.779.

43 Vanitha Swaminathan Kevin Lane Keller, Strategic Brand Management Building, Measuring,
and Managing Brand Equity, 2020.
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sejauh mana instansi berhasil mewujudkan janji nilai (value proposition)
yang disampaikan kepada publik. Sejalan dengan itu, Arundati dalam
jurnal IJEBAR menyebutkan bahwa strategi branding menjadi instrumen
penting dalam meningkatkan persepsi positif dan reputasi institusi di
tengah dinamika pasar yang kompetitif, karena melalui branding yang
kuat, organisasi dapat menjalin hubungan berkelanjutan dengan
masyarakat dan stakeholder.*

Menurut Nastain strategi branding merupakan pendekatan
terencana yang menyatukan aspek visual, emosional, dan fungsional
untuk membangun citra, identitas, serta nilai suatu lembaga di mata
publik. Strategi ini tidak menitikberatkan pada tampilan merek, tetapi
juga pada bagaimana lembaga mampu menjaga konsistensi pesan,
memberikan pengalaman yang sesuai dengan janji merek, serta
menumbuhkan kepercayaan dan loyalitas dari masyarakat. Dengan ini,
strategi branding menjadi fondasi penting dalam membentuk reputasi
dan keberlanjutan suatu organisasi, termasuk lembaga pendidikan
seperti madrasah dan pesantren.*

Strategi menunjukkan arah yang sesuai kondisi lingkungan yang
dihadapi. Setiap lembaga Pendidikan memerlukan strategi karena
keterbatasan dalam sumber daya, ketidakpastian dalam persaingan,

krbutuhan koordinasi keputusan antar sumber daya manusia, dan

44 Muhammad Nastain, “Branding Dan Eksistensi Produk (Kajian Teoritik Konsep Branding Dan
Tantangan Eksistensi Produk),” CHANNEL: Jurnal Komunikasi 5, no. 1 (2017): 14-26,
https://doi.org/10.12928/channel.v5i1.6351.

4> Nastain.
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ketidakpastian dalam merumuskan langkah-langkah yang diambil.*
Selain itu, strategi membantu menyatukan arah antar bagian dalam
organisasi sehingga setiap keputusan yang diambil sejalan dengan
tujuan bersama.

Strategi dalam branding berfungsi sebagai salah satu ikatan yang
kuat secara emosional antara konsumen dan pelanggan, terdapat
beberapa strategi dan kekuatan yang mempengaruhi finansial di dalam

branding.*’

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Humas dalam Branding

Pesantren

Hubungan masyarakat memiliki peran yang strategis dalam
membangun citra dan memperkuat branding pesantren ditengah persaingan
lembaga Pendidikan islam yang semakin ketat. Branding pesantren tidak
hanya berkaita dengan promosi, tetapi juga menyangkut pembentukan
persepsi public terhadap nilai, kualitas Pendidikan, dam karakter keislaman
pesantren. Dalam pelaksanaannya, humas pesantren dihadapi oleh beberapa
faktor pendukung dan penghambat yang menentukan keberhasilan strategi
branding.

a. Faktor Pendukung Humas dalam Mempertahankan Branding Pesantren

Faktor pendukung adalah segala kondisi, sumber daya, dan situasi
yang berperan membantu, memperlancar, serta memperkuat pelaksanaan

suatu kegiatan atau program agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai

46 Nikmatul Masruroh and Farah Zahirah, “Strategi Branding Dalam Mengimplementasikan
Pesantren Preneur,” Istinbath 18, no. 1 (2019): 4675, https://doi.org/10.20414/ijhi.v18i1.150.
47 Nastain, “Branding Dan Eksistensi Produk (Kajian Teoritik Konsep Branding Dan Tantangan
Eksistensi Produk).”
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secara optimal. Dalam konteks humas, faktor pendukung mencakup unsur
internal maupun eksternal yang memberikan kontribusi positif terhadap
efektivitas komunikasi dan pembentukan citra lembaga.

Dalam mempertahankan branding pesantren, faktor pendukung
humas dapat dimaknai sebagai segala potensi dan kekuatan yang dimiliki
pesantren yang dapat dimanfaatkan oleh humas untuk membangun citra
positif, kepercayaan masyarakat, serta daya tarik pesantren sebagai lembaga
Pendidikan islam. Ketika faktor pendukung ini dikelola dengan baik, humas
mampu memperkuat positioning pesantren ditengah persaingan lembaga
Pendidikan. Ada beberapa faktor pendukung humas dalam
memssssspertahankan branding pesantren yaitu antara lain®® :

1) Dukungan pimpinan pesantren dan stakeholder dalam memberikan
kebijakan, arahan, serta alokasi sumber daya bagi kegiatan humas.

2) Tersediannya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam
aktivitas komunikasi dan publikasi pesantren.

3) Penggunaan berbagai platform digital, misalnya web, platform sosial,
serta video profil untuk memperkuat citra pesantren di masyarakat.

4) Kerja sama dengan alumni, wali santri, dan masyarakat sekitar yang
membantu membangun kepercayaan publik terhadap lembaga.

5) Strategi komunikasi yang efektif dan terencana untuk memperluas
jangkauan informasi tentang keunggulan pesantren.

b. Faktor Penghambat Humas dalam Branding Pesantren

48 Zamilul Mas'ad M. Kurma Nur Faifatur R, “Public Relation Dalam Memelihara Citra Pondok
Pesanren,” Ihtirom Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3, no. 2 (2024): 206-27.
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Faktor penghambat adalah segala kondisi, keterbatasan, atau
kendala yang dapat menghambat, memperlambat, atau mengurangi
efektivitas pelaksanaan suatu program sehingga tujuan yang diharapkan
tidak tercapai secara maksimal. Faktor penghambat berasal dari aspek
internal organisasi maupun dari lingkungan eksternal. Dalam konteks
branding pesantren, faktor penghambat humas diartikan sebagai segala
hambatan yang dihadapi humas pesantren dalam menyampaikan informasi,
membangun citra, dan memengaruhi persepsi public terhadap pesantren.
Hambatan tersebut dapat menyebabkan branding tidak tersampaikan secara
efektif, tidak konsisten, atau kurang diterima oleh masyarakat. Terdapat
beberapa faktor penghambat yang dihadapi humas dalam mempertahankan
branding pesantren yaitu antara lain:*

1) Keterbatasan SDM khusus di bidang kehumasan, karena banyak
personel humas merangkap tugas lain.

2) Kurangnya sarana dan prasarana komunikasi seperti peralatan digital,
jaringan internet, atau media promosi.

3) Rendahnya kemampuan adaptasi terhadap teknologi informasi dan tren
komunikasi modern.

4) Kurangnya dukungan internal dan koordinasi antarbagian, sehingga

strategi branding tidak berjalan optimal.

4 L 1Y Putriand A N Majid, “Strategi Image Branding Di Pesantren Dalam Peningkatan Animo
Masyarakat Memilih Pesantren,” Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif 6, no. 1 (2025):

474-89,

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa/article/view/1133%0Ahttps://ejurnals.com/ojs/index.ph
p/jpa/article/download/1133/1264.
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5) Persepsi masyarakat yang belum sepenuhnya positif terhadap

pesantren, yang dapat menghambat proses pencitraan lembaga.

B. Perspektif Teori dalam Islam
1. Public Relation

Definisi dalam perspektif islam, menurut ahli dari The Institute of
Public Relation Malaysia (IPRM) hubungan masyarakat sebagai usaha
yang direncanakan dan dilaksanakan guna menciptakan komunikasi timbal
balik yang positif antara organisasi serta masyarakat, pelaksanaan
hubungan masyarakat dalam islam membutuhkan kode etik yang
berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dalam pandangan islam Public
Relation memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai berikut:
a) Pemberi peringatan
Berikut ayat Al-Qur’an yang mengandung pesan mengenai tugas
untuk menyampaikan peringatan dan menegaskan kebenaran, yaitu
melalui Q.S Al-Fath ayat 8 yang berbunyi :
i ; °

503 PR 10als LT

Artinya:
Sungguh, Kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai saksi,
pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan.°

Surah ini mengajarkan bahwa Nabi Muhammad diutus untuk
bersaksi, membawa berita gembira, serta memberikan peringatan. Nilai

yang relevan dengan peran hubungan masyarakat yang menyampaikan

informasi dan membagikan hal-hal tentang lembaga yang positif. Ayat

%0 Sulvinajayanti, “Sulvinajayanti, Praktik Public Relation «,” 2023, 134-54.
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ini juga menekankan pentingnya komunikasi yang baik dan transparan
serta menjaga kepercayaan publik
b) Menyebarkan Informasi

Berikut adalah ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan peran
dalam menyampaikan atau menyebarkan informasi terdapat pada Q.S

Al-Maidah ayat 67 yang berbunyi :
sadll) 230 WS e L Dp il 2 S TG A 03290 T 6

& A0 8380 s Vi &) S0 o Sliais i
Artinya:
Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau
tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari
(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang kafir.>*

Pentingnya menyampaikan kebenaran dalam dunia nyata
terlihat dalam keberanian untuk berbicara serta mengajak kepada
kebaikan. Tanggung jawab untuk berbagi ilmu pengetahuan yang
bermanfaat untuk kebaikan bersama. Masyarakat yang menerapkan
nilai-nilai ini akan menjunjung tinggi integritas dalam bertindak dan
berbicara, prinsip kebenaran demi menyenangkan masyarakat, serta
teguh pada prinsip yang diyakini.

8) Branding

51 Sulvinajayanti.
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Definisi dalam perspektif islam, mempertahankan branding yang
tepercaya oleh masyarakat harus mengikuti pedoman-pedoman islam dan
tidak melanggar aturan Syariah. Sifat Nabi Muhammad yaitu Al-Amin,
menjadi seorang yang bisa dipercaya. Dengan ini, penting dalam
mempertahankan branding yang positif agar dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Berikut ayat Al-Qur’an yang menekankan
pentingnya membnagun citra yang baik terdapat dalam Q. S Asy-Syu’ara

ayat 181-183 yang berbunyi:*

Y AAY e it sl 15555 VA € Gt 5 13555 Y5 D1 13T @

VAT ¢ it 23 (3 155 Vg SReLET 0 15255
Artinya:
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan orang lain.{181} Dan
timbanglah dengan timbangan yang benar. {182} Dan janganlah kamu
merugikan mausia dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat
kerusakan di bumi.{183}

Menurut Tafsir Ibnu Katsir dari Q.S Asy-Syu’ara ayat 181-183 yaitu
menerangkan bahwa Nabi Syu’aib mengamanatkan terhadap kaumnya supaya
mengamalkan kejujuran ke semua pihak dalam keseharian. Allah
memerintahkan mereka menyempurnakan takaran, menggunakan timbangan
yang benar, dan tidak mengambil sedikit dari hak orang lain. Allah juga

mengancam segala Tindakan yang menyebabkan kerusakan bumi, baik berupa

kerusakan ekonomi, sosial, dan moral. Oleh karena itu, ayat ini menekankan

52 Lilis Kayawati and Esa Kurnia, “Membangun Citra Merek Sesuai Konsep Syariah,” Economic
and Business Management International Journal (EABMIJ) 3, no. 03 (2021): 47.
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sikap adil dan kejujuran dalam muamalah adalah prinsip utama yang harus
ditegakkan umat manusia.

Citra yang baik memerlukan sikap yang jujur selama proses kegiatan
pemasarannya. Sikap jujur adalah hal krusial dalam praktik pemasaran. Dengan
ini sebuah lembaga harus bisa menjaga nama baik serta produk yang mereka
sediakan. Prinsip ini menekankan pentingnya memenuhi amanah dan berbuat

adil, terdapat dalam surah An-Nisaa ayat 58 yang berbunyi:

=

2 Jadl a&E O g 2e&e o Lalal By 88 31 23k A Be
& B 128 D8R Sy 1K e 0 O

Artinya:
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kmu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Melihat.>

Menurut Tafsir Lengkap Kemenag surat An-Nisaa ayat 58 yaitu setiap
dapat dipercaya harus menyampaikan kepada orang yang perlu
mendapatkannya. Dengan ini ayat diatas tentang ‘“amanah” yaitu suatu hal
yang dipercayakan terhadap masyarakat guna menjaga serta melaksanakan
dengan baik. Kata “amanah” juga mencakup amanah Allah kepada hamba-

Nya, amanah sesama orang lain, serta amanah kepada diri sendiri

53 Kayawati and Kurnia.
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Amanah Allah terhadap hamba-Nya yaitu kewajiban untuk
melaksanakan seluruh perintah dan menghindari hal yang di larang. Setiap
rahmat yang diberikan Allah guna lebih dekat kepada-Nya. Adapun amanah
terhadap sesama meliputi tanggung jawab untuk menyerahkan kembali titipan
kepada pemiliknya, menghindari kecurangan, memelihara privasi, serta
Tindakan etis lainya.

Sikap yang adil tanpa membedakan siapapun dalam penerapan hukum,
termasuk pada anggota keluarga dan diri sendiri, serta antar sesame, seperti
yang terdapat pada potongan surah An-Nisa ayat 58 yang berbunyi:

2 QAL 5282 B o G aiaSs 13
Artinya:
Dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkanya dengan adil.

Perintah untuk menjaga amanah dengan menyampaikannya kepada
pihak yang layak menerima dan melaksankan keadilan saat memutuskan hukum
diantara manusia. Allah memerintahkan hal ini karena Dialah yang
menyampaikan pelajaran terbaik, karena Allah Maha Mendengar dan Maha
Melihat. Sehingga harus memastikan kebenaran dalam setiap perkataan dan

tindakan.
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C. Kerangka Berfikir

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

STRATEGI HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM MEMPERTAHANKAN
BRANDING PESANTREN KEWIRAUSAHAAN
DI PONDOK PESANTREN BAHRUL MAGHFIROH MALANG

U

m. Bagaimana strategi yang dilakukan humas dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahah

di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang?
2. Bagaimana penerapan dalam strategi branding untuk mempertahankan brandingnya sebagai pesantren
kewirausahaan di pondok pesantren Bahrul Maghfiroh Malang?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi humas dalam mempertahankanbranding

kdi Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang? J
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena ditujukan untuk memperoleh
pemahaman mendalam dan komprehensif dalam konteks alaminya mengenai
fenomena yang terjadi>* Pendekatan kualitatif berfungsi untuk menganalisis
kondisi objek kajian, memahami tahapan, arti, dan interaksi sosial yang terjadi di
mana peneliti berperan sebagai instrumen utama, dan hasil penelitian lebih
menitikberatkan pada makna generalisasi.*

Jenis penelitian yaitu menggunakan studi kasus. Metode ini dipilih karena
memusatkan pada kasus tertentu yang dianggap menarik, kompleks, dan perlu
dikaji secara mendalam. Penelitian studi kasus digunakan untuk menelusuri dan
memahami suatu peristiwa, proses, dan program secara intensif.>® Melalui studi
kasus, peneliti memiliki peluang untuk memperoleh infromasi secara mendalam
dari berbagai sumber data sehingga diperoleh pemahaman yang utuh tentang kasus
yang diteliti.

Penelitian ini berupaya menelusuri dan memahami secara mendalam terkait
suatu fenomena strategi hubungan masyarakat dalam mempertahankan branding

pesantren kewirausahaan terhadap pencitraan pesantren di Pondok Pesantren

54 . David Creswell John W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches, 2023.

55 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R &D (Bandung: ALFABETA, CV,
2013), www.cvalfabeta.com.

56 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, ed. MA Dr. Hj. Meyniar Albina (Bandung:
CV. Harfa Creative, 2023), harfacreative.com.
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Bahrul Maghfiroh Malang. Peneliti berupaya menggali informasi secara mendalam
sampai mendapatkan pemahaman secara utuh.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipakai oleh peneliti dalam
proses pengumpulan maupun pengolahan data yang dibutuhkan untuk penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh, dibawa asuhan
Prof. Dr. Ir. Muhammad Bisri, MS. Lokasi ini terletak di JI. Joyo Agung No. 2,
Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur 65144. Pondok
pesantren ini pada tahun 1995 dibawah naungan Pondok Pesantren Al Ma’rifat As
Sayafi’iyah, kemudian pada tahun 1998 pondok ini resmi berubah menjadi Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang sampai sekarang

Pemilihan lokasi penelitian ini berlandaskan pada pertimbangan bahwa
pondok pesantren dekat dengan lingkungan masyarakat, dengan ini strategi humas
dalam memperkenalkan dan mengenalkan branding pesantren kewirausahaan ke
masyarakat sekitar sangat mudah. Sesuai judul yang dipilih untuk penelitian ini,
yaitu strategi humas dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan di
Pondok Peantren. Dengan demikian, peneliti memilih lokasi penelitian ini sangat
strategis karena di dalam pondok memang sudah ada humas yang berhubungan
langsung dengan kegiatan pondok dan masyarakat sekitar.*’
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti memainkan peranan kunci sebagai
instrumen utama (human instrumen) yang berperan langsung dalam setiap tahap

penelitian. Peneliti bertugas menentukan fokus penelitian, memilih informan yang

57 https://bahrulmaghfirohniaga.com/#tentang
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relevan, mengumpulkan data melalui berbagai teknik seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi, serta mengkaji, memahami, dan menyimpulkan data
yang diperoleh. Oleh karena itu, keberadaan peneliti di lapangan sangat penting
dan tidak dapat digantikan oleh alat lain.

Menurut Nursanjaya, penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks alami
(natrual setting), dimana peneliti menjadi instrumen kunci yang memegang peran
operasional dalam proses penelitian. Dengan demikian, kehadiran peneliti dalam
penelitian kualitatif bukan hanya sebagai pengamat pasif, tetapi sebagai integral
dari keseluruhan proses penelitian. Peneliti berperan aktif dalam menggali data,
memahami konteks sosial yang diteliti, menganalisis temuan secara mendalam,
serta menafsirkan makna di balik data agar mendapatkan gambaran yang lengkap
dan autentik terkait peristiwa yang dikaji.>®

Tahapan pertama yang dilaksankan oleh peneliti sebelum memulai
penelitian yaitu melakukan pra-observasi dengan mengajukan surat permohonan
observasi, kemudian melakukan survei dan melakukan penelitian tepat sesuali
waktu yang telah disepakati.

D. Subjek Penelitian

Menurut Nasution menyatakan bahwa subjek penelitian merupakan sumber
yang dapat menyediakan data yang relevan dengan sasaran yang ingin dicapai.
Subjek penelitian yang sesuai dengan pembahasan yang akan diteliti yaitu

membutuhkan 7 (tujuh) subjek untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian yang

%8 Nursanjaya, “Memahami Prosedur Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis Untuk Memudahkan
Mahasiswa,” Jurnal llmu Administrasi Bisnis 04, no. 01 (2021): 126-41.
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telah disusun peneliti dan sesuai dengan fokus penelitian. Berikut subjek atau

informan penelitian yaitu :

Subjek Penelitian

Tabel 3. 1 Subjek Penelitian

No Subjek Jumlah
1. | Koordinator Humas 1 Orang
2. | Tim Media 1 Orang
3. | Masyarakat/Walisantri 5 Orang

Jumlah 7 Orang

Sumber : Diolah oleh Peneliti

E. Data dan Sumber Data

Peneliti menggunakan data kualitatif dalam bentuk tulisan, ucapan, dan
gambar. Pada penelitian kualitatif ini bentuk data secara umum berupa deskriptif
tanpa ada unsur angka. Jadi bentuk data dalam penelitian ini akan berbentuk
kata-kata.>®

Sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu data primer
dan sekunder yang diperoleh dari sumber utama (primer) dan sumber data
tambahan (sekunder).®® Pada penelitian ini, peneliti membagi sumber data
menjadi 2 kategori, yaitu :
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber utama yang memberikan data dan

59 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R &D.
60 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. M.Si Dr. Ir. Try Koryati (Medan: PENERBIT KBM
INDONESIA, 2022).




informasi fakta, serta gambaran secara langsung kepada peneliti.®! Jadi peneliti
mengambil data utama dari sumber data untuk menginformasi realita yang
ditemukan agar hasil penelitian rekevan dengan kebenaranya.

Pada penelitian ini, data yang didapatkan meliputi, strategi humas dalam
mempertahankan branding pesantren kewirausahaan, penerapan strategi
branding dan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi humas dalam
mempertahankan branding pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh Malang. Sumber data utama untuk memperoleh data atau
gambaran secara langsung yaitu koordinator tim humas, tim media, dan wali
santri. Sedangkan daa tentang penerapan strategi humas dan strategi branding
diperoleh melalui observasi di lapangan dan dokumentasi yang berkaitan
dengan branding kewirausahaan yang diterapkan di pesantren.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan
mempelajari, membaca, dan memahami data melalui media lain meliputi
literatur, buku, dokumen dan lainya. Sumber data sekunder merupakan
infromasi dari sumber lain yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber
utama. Sumber data ini merupakan data tambahan yang menjadi bahan
pendukung yang relevan dengan data utama.®?

Peneliti mengumpulkan data-data sekunder pada penelitian ini dengan

cara melakukan studi dokumentasi melalui profil pondok pesantren Bahrul

61 Rizqon Halal Syah Aji Benny S Pasaribu, Aty Herawati, Kabul Wahyu Utomo, Metodologi
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Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis, ed. Ahmad Muhaimin (Banten: MEDIA EDU PUSTAKA,

2022), www.mediaedupustaka.co.id.

62 Bahartiar Sapto Haryoko and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik,

& Prosedur Analisis), ed. Badan Penerbit UNM (Makasar: Badan Penerbit Universitas Negeri
Makassar, 2020).



Maghfiroh Malang, program kerja humas tentang strategi yang diterapkan,
struktur tim humas atau struktur organisasi, dokumentasi branding yang
diterapkan di pondok pesantren Bahrul Maghfiroh Malang.

F. Instrumen Penelitian

Pada penelitian kualitatif ini, Instrumen utamanya adalah peneliti sendiri
(human instrument), berfungsi sebagai perencana, pengumpul data,
penganalisis, dam penyusun laporan. Penelitian yang bersifat kualitatif perlu
diperluas dengan instrumen penelitian yang mudah, diharapkan mampu
melengkapi data yang ada. Instrumen penelitian berfungsi untuk mendukung
proses operasional dari penelitian, terutama dalam hal teknik pengumpulan data
dan informasi.

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yang dibutunhkan selama proses penelitian. Peneliti
berperan aktif dalam mencari informasi yang relevan dan membangun
pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti.®®

Cara untuk mengumpulkan informasi dalam meneliti yaitu mendatangi
langsung ke lapangan dan bertanya kepada narasumber. Untuk mengumpulan
infromasi tersebut, diperlukan alat sebagai berikut:%

1. Instrumen wawancara mendalam berupa daftar informasi yang harus
dikumpulkan.
2. Pedoman observasi berupa petunjuk yang dipersiapkan sebagai panduan

untuk melakukan observasi atau pengamatan di lapangan.

83 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021).
64 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian.
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3. Pedoman dokumentasi berupa data table dalam dokumen dan arsip yang
berkaitan dengan objek penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini
yaitu dalam bentuk panduan wawancara dan observasi untuk memudahkan
peneliti proses penelitian. Instrumen penelitian yang akan digunakan telah
terlampir didalam lampiran.

G. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif memiliki beberapa teknik untuk pengambilan data
yang dapat digunakan oleh peneliti yaitu melakukan observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi.®® Agar data dapat diperolen dengan akurat sesuai dengan
kondisi yang terjadi di lapangan, maka peneliti pada penelitian ini menggunakan
ketiga teknik tersebut untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.

1. Observasi

Menurut Nasution, observasi merupakan pengamatan dasar ilmu
pengetahuan, para ilmuan bekerja berdasarkan data, yaitu fakta tentang dunia
nyata yang diporolenh melalui pengamatan observasi.®® Observasi merupakan
proses dalam mengamati dan mencatat informasi terhadap fakta yang
diperlukan oleh para peneliti.

Langkah-langkah yang dapat diambil yaitu dengan menentukan
pengataman secara sengaja maupun tidak, melakukan perubahan dalam proses
observasi secara aktif bukan pasif, mencatat setiap peristiwa yang terjadi di

lokasi penelitian, penyederhanaan catatan dengan penyederhanaan data,

& Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed. Sutopo (Bandung:
ALFABETA, 2023), www.cvalfabeta.com.
6 Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian.
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mengamati berbagai perilaku serta kondisi lingkungan, pengamatan peristiwa
di lapangan, dan sebagai tujuan nyata guna menguji valititas teori.®’

Pengumpulan data dengan teknik observasi pada penelitian ini
digunakan untuk pengamatan langsung pada :
a. Kegiatan humas dalam memperkenalkan branding pesantren kewirausahaan
b. Branding pesantren yang diterapkan
c. Pemanfaatan media yang digunakan sebagai media komunikasi
d. Keterlibatan walisantri/masyarakat dalam kegiatan branding pesantren

kewirausahaan

Bidang observasi ini difokuskan pada strategi yang dilakukan humas
dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh. Peneliti mengumpulkan data tersebut yang
kemudian dicatat dalam bentuk laporan. Proses observasi di lapangan
dilakukan oleh peneliti mulai tahap awal hingga tahap akhir penelitian di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang.
2. Wawancara

Wawancara merupakan sesuatu yang dilaksanakan dengan cara
berinteraksi atau tanya jawab untuk dapat menggali informasi mendalam dan
perspektif dari para informan terkait fokus penelitian ini.(traumalin a)
Wawancara memiliki pedoman yang memuat daftar pertanyaan terbuka yang

disusun berdasarkan indikator dari fokus penelitian.

67 Sarah Fazilla Julhadi, Desi Susilawati, Silvia Rosa, Prasanti Adriani, Leila Mona Ganiem et al.,
Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. Nanda Saputra (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini,
2021), http://penerbitzaini.com.
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Peneliti menerapkan metode pengumpulan data yang dilaksanakan
melalui kegiatan wawancara kepada koordinator humas, tim media, dan wali
santri Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang untuk bisa mendapatkan
data yang valid tentang beberapa hal yaitu :

a. Rancangan strategi humas yang diterapkan dalam mempertahankan
branding pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh

b. Program atau kegiatan yang diterapkan di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh

c. Branding kewirausahaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh

d. Penerapan strategi branding kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh

Pada proses wawancara, peneliti dapat melakukan beberapa cara agar
informasi yang dibutuhkan bisa disampaikan dengan jelas oleh informan, yaitu
dengan menciptakan suasana wawancara yang nyaman serta menentukan waktu
dan tempat sesuai kesepakatan bersama untuk melaksanakan wawancara,
mengajukan pertanyaan mulai dari hal yang sederhana hingga hal yang luas,
menunjukkan sikap sopan dan ramah terhadap informan, informasi yang
diberikan informan ditanggapi dengan baik dan tidak menyangkal, pertanyaan
yang diajukan tidak keluar dari tema wawancara dan sesuai dengan topik,
mengucapkan terima kasih kepada narasumber setelah wawancara selesai, dan
meminta izin untuk melakukan wawancara apabila diperlukan informasi lebih
lanjut.

3. Dokumentasi
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Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi yaitu
pengambilan data dari beberapa dokumen terkait. Teknik ini digunakan dengan
cara mengumpulkan dokumen yang memuat data dan informasi penelitian
kemudian mengamati dan mencatat data yang valid dengan penelitian.
Dokumentasi untuk melengkapi teknik observasi dan wawancara agar data yang
diperoleh dapat diverifikasi keakuratannya.®

Dokumen yang dicatat oleh peneliti pada penelitian ini yaitu dokumen
yang mencakup foto-foto, data, dan informasi terkait strategi yang dilakukan
humas dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang sebagai pelengkap dan penyempurna
relevansi infromasi yang dihasilkan selama proses pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif memerlukan pengujian keabsahan data untuk
memastikan bahwa penelitian tersebut asli kebenarannya dan akurat. Pada
penelitian ini, peneliti mengunakan triangulasi untuk peningkatan validitas data
dalam penelitian kualitatif. Tiga jenis triangulasi yang digunakan oleh peneliti

untuk menguji keabsahan data penelitiannya yaitu antara lain® :
a. Triangulasi Sumber, yaitu menguji kredibilitas data dengan memeriksa data
yang didapatkan dari berbagai sumber. Pada penelitian ini yaitu menguji
kredibilitas data yang telah didapatkan dari koordinator humas, tim media,

dan wali santri yang kemudian dideskripsikan, dikelompokkan, diidentifikasi

& Nur Hikmatul Auliya et al., Metode Penelitian Kualitatid & Kuantitatif, ed. Husnu Abadi
(Yogyakarta: CV. Pustaka llmu, 2020).
89 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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pendapat yang sama dan berbeda, serta menentukan data yang spesifik dari
ketiga sumber data tersebut.
Triangulasi dengan tiga sumber data

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber

/ Koordinator \

Humas
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Sumber : diolah oleh peneliti

b. Triangulasi Teknik, yaitu kredibiltas data diuji dengan memeriksa data
tersebut terhadap sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda.
Pada penelitian ini yaitu menguji kredibiltas data yang didapatkan dari
wawancara, kemudian dicek dengan observasi, dan studi dokumentasi.

Triangulasi dengan tiga Teknik

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik
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c. Triangulasi waktu, yaitu menguji kredibilitas data dengan memeriksa data
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi pada waktu dan dalam
kondisi yang berbeda. Pada penelitian ini hasil pengujian menunjukkan data
yang berbeda, maka pengujian data tersebut diulang kembali pada waktu
yang berbeda hingga kepastian dan ditemukan kepastian data yang
diperoleh.

I. Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengolahan dan penyusunan data secara

terstruktur yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi lapangan, dan
dokumentasi, dengan melalui mengelompokkan data ke dalam poin-poin penting,
serta menyimpulkan hasil sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan pihak
terkait.” Analisis data diterapkan secara induktif yaitu dengan melakukan analisis
data yang dikumpulkan, sehingga informasi tersebut mudah dipahami dan
dikomunikasikan.”

Pada penelitian ini data dianalisis menggunakan beberapa tahapan sesuai
dengan teori Miles, Huberman dan Salada. Analisi data dilakukan dalam tiga
langkah yaitu” :

1. Kondensasi data (Data Condensation)
Dalam proses kondensasi data, setelah peneliti mengumpulkan data dari
berbagai sumber baik dengan menggunakan teknik wawancara, observasi,

maupun dokumentasi, data yang diperoleh kemudian disederhanakan tanpa

70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2014).

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta Bandung,
2023).

72 Johnny Saldana Mettew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (America:
SAGE, 2014).
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menghilangkan informasi penting dari data dan dipilih sesuai kebutuhan fokus
penelitian. Kondensasi data dilakukan dengan cara menyeleksi, memfokuskan,
mengamati, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang terdapat
pada catatan lapangan atau hasil penelitian. Proses menyeleksi data dilakukan
dengan cara menentukan bagian-bagian yang lebih penting dan bermakna,
seluruh informasi dikumpulkan untuk memperkuat penelitian. Proses
memfokuskan (focusing) yaitu foku pada tujuan penelitian sehingga tidak akan
terdapat data-data yang dianggap asing, belum memiliki pola, dan tidak sesuai
dengan tujuan penelitian. Dengan demikian peneliti dapat menghasilkan data
yang lebih terfokus pada temuan yang diinginkan.
2. Penyajian Data (Data Display

Setelah melalui tahapan kondensasi data, tahap analisis yang peniliti
lakukan selanjutnya yaitu menyajikan data yang telah direduksi ke dalam
format yang lebih sistematis dan terstruktur, sehingga peneliti akan lebih
mudah dalam menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Terdapat dua
aspek dalam proses penyajian data tersebut yaitu menyediakan informasi yang
terorganisir dan memfasilitasi penarikan kesimpulan.

Bentuk penyajian data pada penelitan ini yaitu narasi teks yang dapat
lebih mudah dipahami. Peneliti akan menjelaskan data yang dihasilkan di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh tentang strategi, penerapan, dan faktor
pendukung penghambat yang dilakukan humas dengan detail dan sesuai
dengan fakta lingkungan.

3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi (drawing and verifying conclution)
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Verifikasi adalah proses meninjau kembali terhadap catatan lapangan atau
melakukan  pemeriksaan ulang untuk mengembangkan “kesepakatan
intersubjektif”. Jadi, konsep yang diperoleh dari keabsahan data perlu diperiksa,
ketahanan dan keterkaitan yang termasuk aspek dari validitas. Penelitian pada
tahap ini peneliti berupaya untuk menyimpulkan berlandaskan tema guna
mengidentifikasi konsep data yang telah didapatkan. Kesimpulan ini akan terus
diverifikasi selama penelitian berlangsung sampai diperoleh kesimpulan yang
lebih mendalam. Adapun verifikasi dilakukan dalam penelitian ini digunakan
untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang dapat
dipertanggung jawabkan keabsahan dan dapat dibuktikan secara ilmiah.

Dengan demikian, melalui penerapan model analisis data Miles &
Huberman, penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan pemahaman yang
tersusun secara sistematis, terarah, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis menganai strategi hubungan masyarakat dalam mempertahankan
branding pesantren kewirausahaan di pondok pesantren Bahrul Maghfiroh Malang.

J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian kualitatif dilaksanakan secara bertahap dan
berkesinambunban. Pada penelitian ini, peneliti membagi menjadi beberapa
tahapan dalam penelitian, mulai dari persiapan hingga tahap analisis data. Berikut
beberapa tahap prosedur penelitiannya yaitu :

1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan berbagai persiapan sebelum

melaksanakan penelitian secara langsung di lokasi. Kegiatan persiapan tersebut

yaitu mencakup penyusunan proposal penelitian serta pembuatan instrumen
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pendukung seperti, pedoman wawancara, lembar observasi, dan format
dokumentasi yang akan digunakan dalam proses pengumpulan data. Peneliti juga
melakukan kajian literatur tentang strategi humas yang diterapkan dalam
mempertahankan branding sebagai landasan teoritis, dan mengangkat masalah
yang akan diteliti lebih lanjut. Pada tahap ini peneliti mengurus perizinan
penelitian kepada pihak terkait, khususnya kepada Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh Malang, serta menetapkan subjek penelitian meliputi, koordinator
humas, tim media, dan wali santri
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Ketika sudah memperoleh izin untuk melakukan penelitian, kemudian
peneliti memulai penelitian langsung dengan membangun komunikasi yang baik
dengan pihak sekolah terutama kepada para informan agar dapat tercipta suasana
penelitian yang kondusif. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan observasi tekait
strategi humas dalam mempertahankan branding, dan melakukan wawancara
mendalam dengan koordinator humas, tim media, dan wali santri untuk menggali
data yang lebih detail dengan diperkuat oleh dokumentasi meliputi profil pondok
pesantren Bahrul Maghfiroh Malang, tupoksi strategi humas, program kerja
humas, struktur tim humas, dokumentasi branding yang diterapkan di pondok
pesantren Bahrul Maghfiroh Malang yang relevan. Peneliti juga melakukan
pengecekan keabsahan data melalui triangulasi sumber, teknik, serta jangka waktu.
3. Tahap Analisis Data

Tahap ini berlangsung sejak peneliti mulai pengumpulan data hinggga
penelitian berakhir. Analisis ini menerapkan model Miles dan Hubernam, yang

mencakup pengolahan data, pemaparan hasil, pemeriksaan, serta penarikan
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kesimpulan. Data dikategorikan sesuai dengan fokus peneliti, kemudian
disajikan dalam bentuk narasi, serta diverifikasi secara berulang hingga
menghasilkan kesimpulan akhir yang valid.
4. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penutup, peneliti menyusun laporan penelitian berdasarkan
hasil temuan di lapangan. Setelah itu, laporan tersebut dikonsultasikan kepada
pembimbing akademik untuk memperoleh arahan, masukan, serta rekomendasi
perbaikan. Berdasarkan hasil konsultasi tersebut, peneliti kemudian melakukan
revisi guna menyempurnakan laporan agar lebih sistematis, valid, dan sesuai

dengan kaidah akademik.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data-data yang diperoleh dari hasil

penelitian mengenai strategi hubungan masyarakat dalam mempertahankan
branding pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang. Bab ini terdiri dari pembahasan mengenai deskripsi objek penelitian dan

paparan data yang menjawab fokus penelitian.

A. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang, maka dari itu penelitian ini
melibatkan informan secara langsung dalam wawancara. Informan yang
dipilih dalam hal ini adalah koordinator humas, tim media, wali santri yang
dirasa cukup faham mengenai strategi hubungan masyarakat dalam
mempertahankan branfing pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh Malang
1. Sejarah Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang didirikan pada tahun
1995 oleh KH. Abdullah Fattah dengan nama awal Pondok Pesantren Al-
Ma’rifat As-Syafi’iyyah. Seiring perkembangan, pada tahun 1998 nama
pesantren diubah menjadi Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh di bawah
kepemimpinan KH. Lugmanul Karim, yang membawa berbagai kemajuan
dalam bidang pendidikan dan kelembagaan. Perkembangan semakin pesat
setelah didirikannya Yayasan Bahrul Maghfiroh Cinta Indonesia pada tahun

2011 sebagai badan hukum resmi yang menaungi berbagai unit pendidikan
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formal mulai dari tingkat TK hingga SMA. Setelah wafatnya KH. Lugmanul
Karim pada tahun 2017, kepemimpinan dilanjutkan oleh Prof. Dr. Ir. KH.
Mohammad Bisri yang terus mengembangkan pesantren, khususnya dalam
bidang kewirausahaan santri. Dengan perjalanan tersebut, Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang berkembang dari lembaga sederhana
menjadi pesantren modern yang memadukan pendidikan agama dan umum
serta berorientasi pada kemandirian santri.

2. Profil Sekolah

Nama Pesantren : Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang

Status Lembaga : Swasta

Akreditasi Sekolah CA

Alamat Sekolah . JI. Joyo Agung No. 2, Tlogomas, Kec.

Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur

Kode Pos 165144
No. Telp : (0341) 460738
E-mail . info@bahrulmaghfiroh.sch.id
Website : www.bahrulmaghfiroh.sch.id
Sosial Media

Instagram . @bahrulmaghfiroh

Youtube : Bahrul Maghfiroh Official

3. Visi dan Misi Pesantren

Visi :
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Menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul dalam membentuk
generasi beriman, berilmu, berakhlakul karimah, serta mandiri melalui
pengembangan pendidikan berbasis keislaman dan kewirausahaan.
Misi :
1) Menyelenggarakan pendidikan yang memadukan ilmu agama dan
ilmu umum secara seimbang.
2) Menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlakul
karimah dalam kehidupan sehari-hari santri.
3) Mengembangkan potensi santri dalam bidang akademik,
keterampilan, dan kewirausahaan.
4) Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, disiplin, dan
religius.
5) Mempersiapkan santri menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, dan
siap menghadapi tantangan zaman.
Latar belakang program kewirausahaan
Latar belakang program kewirausahaan di Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh Malang berangkat dari kebutuhan untuk membekali
santri tidak hanya dengan ilmu keagamaan, tetapi juga keterampilan
hidup yang dapat menunjang kemandirian ekonomi di masa depan. Di
tengah perkembangan zaman dan persaingan global yang semakin ketat,
santri dituntut memiliki kemampuan adaptif, kreatif, dan produktif agar
mampu berperan aktif di masyarakat. Selain itu, keterbatasan lapangan
pekerjaan juga menjadi alasan penting perlunya penanaman jiwa

wirausaha sejak dini. Oleh karena itu, pesantren mengembangkan
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program kewirausahaan sebagai upaya strategis untuk melatih
keterampilan praktis, menumbuhkan sikap mandiri, serta membangun
mental usaha pada santri. Program ini juga sejalan dengan upaya
pesantren dalam menciptakan lulusan yang tidak hanya berakhlakul
karimah, tetapi juga mampu menciptakan peluang kerja bagi diri sendiri
maupun orang lain.

B. Hasil Penelitian
Pada bagian ini peneliti memaparkan analisis data penelitian yang

berfokus pada hasil temuan lapangan melalui pengamatan kegiatan di
lapangan secara langsung, pemeriksaan dokumen serta pelaksanaan
wawancara mendalam dengan berbagai informan. Informan tersebut
meliputi koordinator humas, tim media, wali santri. Seluruh data yang
diperoleh digunakan untuk mengkaji secara komprehensif strategi humas
yang diterapkan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang, khususnya
dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan. Analisis data
pada bab ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan
mendalam mengenai startegi humas dalam mempertahankan branding
pesantren kewirausahaan, penerapan strategi branding, dan faktor
pendukung serta penghambat yang dihadapi humas dalam mempertahankan
branding pesantren kewirausahaan. Dengan demikian, pemaparan hasil
pada bagian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai startegi humas dalam mempertahankan branding pesantren

kewirausahaan di pesantren Bahrul Maghfiroh.



57

1. Strategi Hubungan Masyarakat dalam Mempertahankan Branding
Pesantren Kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang

a. Strategi Hubungan Masyarakat
1) Strategi Operasional
Strategi dalam membangun hubungan yang erat dengan
masyarakat untuk dapat memperhatikan dan memahami aspirasi, kritik,
dan kebutuhan mereka yaitu dilakukan melalui komunikasi dan interaksi
yang baik antar keduanya. Dalam hal ini hubungan masyarakat akan
lebih mudah memahami aspirasi masyarakat begitupun sebaliknya,
masyarakat akan lebih mudah mendapatkan informasi dan
menyampaikan aspirasinya. Berkaitan dengan hal ini strategi yang
dilakukan humas di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM ),
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ustadz Syafi’i selaku Koordinator
humas sebagai berikut :
“... Grup wa ini digunakan untuk menerima aspirasi kritik dan
saran dari walisantri serta memenuhi kebutuhan dari
walisantri...” W.SI.FP1.11
Pernyataan ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh wali santri 2
sebagai berikut:
“... lya terkadang saya dan wali santri yang lain, kalau ingin
menanyakan informasi, memberikan kritik atau saran melalui
grup whatsapp tersebut... ” W.NW.FP2.11
Pernyataan ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh wali santri
3 sebagai berikut:
“... grup whatsapp itu membuat saya lebih mudah menanyakan
atau menyampaikan apapun kepada pihak pondok pesantren...”
W.CI.FP2.11
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa trategi

humas di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dilakukan dengan

membangun komunikasi dan interaksi yang baik dengan masyarakat,
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khususnya walisantri, melalui media grup WhatsApp. Strategi ini
bertujuan untuk mempererat hubungan antara pesantren dan masyarakat
sehingga humas dapat lebih mudah memahami aspirasi, kritik, saran,
serta kebutuhan walisantri. Dengan demikian, penggunaan grup
WhatsApp menjadi salah satu bentuk strategi humas yang efektif dalam
menciptakan hubungan yang harmonis dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pesantren.

Berdasarkan hasil dokumentasi, koordinator humas membuat
grup WhatsApp dengan wali santri yang di gunanya tidak hanya
sekedar membagikan informasi tetapi juga menjadi tempat komunikasi
dua arah dalam penyampaian informasi, kritik maupun saran.

Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi grup WhatsApp dengan
walisantri Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh

Berikut gambar grup WhatsApp yang digunakan humas untuk

komunikasi dua arah dengan walisantri :

07.55 - = EE

Wali Santri PPBM #1

Niki Kulo Bade curhat @@ ..

Ini soal kehilangan sandal dan mungkin
ada beberapa barang lainnya..

Mungkin untuk sandal adalah barang
sepele dan mungkin juga di sebagian
besar pondok pesantren kehilangan
sandal itu biasa terjadi..

Masalahnya,,apa itu menjadikan biasa d
dim pondok pesantren???

Mungkin sebagian besar santri pernah
mengalaminya,,

Tetapi masalah kehilangan mungkin ada
2 faktor :

1.yg punya barang kurang menjaga
barangnya.

. 2.orang lain mungkin kurang disiplin
dengan barangnya sendiri,, sehingga
pada waktu membutuhkan suatu barang
 Orang tsb memakai barang orang lain
tanpa permisi dan tdk mengembalikan
di tempat mereka mengambilnya..

Ngapunten,,ini mungkin barang sepele,,
Mungkin dari yg sepele ini bisa

o © O

Gambar 4. 1 Grup WhtasApp Humas dengan Wali Santri
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Berdasarkan dokumentasi diatas dapat disimpulkan bahwa
humas Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM) membuat grup
whatsapp dengan wali santri menjadi tempat komunikasi dua arah
dalam penyampaian informasi, kritik maupun saran.

2) Strategi Persuasif dan Edukatif

Strategi dalam membangun hubungan yang erat dengan
masyarakat untuk dapat memperhatikan dan memahami aspirasi, kritik,
dan kebutuhan mereka yaitu dilakukan melalui komunikasi dan interaksi
yang baik antar keduanya. Dalam hal ini hubungan masyarakat akan
lebih mudah memahami aspirasi masyarakat begitupun sebaliknya,
masyarakat akan lebih mudah mendapatkan informasi dan
menyampaikan aspirasinya. Berkaitan dengan hal ini strategi yang
dilakukan humas di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM ),
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ustadz Syafi’i selaku Koordinator
humas sebagai berikut :

“... Grup wa itu digunakan untuk menyampaikan informasi

terkait kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren dan walisantri

bisa menitipkan penyampaian untuk anak-anaknya serta untuk
pesantren lewat grup itu...” W.SI1.FP1.10

Pernyataan ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh wali santri

1 sebagai berikut:

“.. lya grup wa itu kita dapat mengetahui informasi terkait

kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren seperti pengajian

mingguan dan bulanan...” W.LF.FP2.11

Pernyataan ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh wali santri

2 sebagai berikut:

“...kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren di share di grup

walisantri oleh tim humas, jadi kita mengetahui informasi yang
ada di pesantren...” W.NW.FP2.12
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
program hubungan masyarakat di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
(PP BM) berperan penting dalam membangun hubungan yang erat
dengan masyarakat, khususnya wali santri, melalui pemanfaatan media
komunikasi berupa grup WhatsApp. Media tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi terkait kegiatan
pesantren, tetapi juga menjadi wadah interaksi dua arah yang
memungkinkan wali santri menyampaikan pesan, masukan, kritik, dan
saran kepada pihak pesantren. Dengan adanya komunikasi yang terbuka
dan responsif ini, humas mampu memahami kebutuhan serta harapan
wali santri, sehingga strategi yang dijalankan dapat memperkuat
kepercayaan dan mempertahankan branding positif pesantren di mata
masyarakat.

Berdasarkan hasil dokumentasi, koordinator humas membuat
grup WhatsApp dengan wali santri yang gunanya untuk membagi
informasi terkait kegiatan yang ada di pesantren serta menerima
penyampaian wali santri untuk anak-anaknya dan pesantren.

Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi grup WhatsApp dengan
walisantri Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh

Berikut gambar grup WhatsApp yang digunakan humas untuk

menyebarluaskan informasi terkait kegiatan yang ada di pesantren
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16.18 e 4G T3

< 571 Q

Assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh

\ ¥ Bapak/ibu wali santri PP Bahrul
Maghfiroh yang kami hormati,

Disampaikan bahwa kunjungan wali
santri dapat dimulai kembali pada hari
§ Jumat, 24 April 2026.

Adapun sebelumnya terdapat kegiatan:

- Jumat, 17 April 2026 Halal Bi Halal
Pengasuh dan Asatidz bersama wali
santri kelas IX SMP & MTs

- Ahad, 19 April 2026 Halal Bi Halal
Pengasuh dan Asatidz bersama wali
santri kelas VII. VIII X X1 SMP MTs.

o @ 9

~

Gambar 4. 2 Grup WhtasApp Humas dengan Wali Santri

Berdasarkan dokumentasi diatas dapat disimpulkan bahwa
humas Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM) melakukan
penyebaran informasi kepada wali santri di grup WhatsApp terkait
informasi kegiatan yang ada di PP BM.

3) Strategi Kerja Sama

Dalam  mempertahankan branding pesantren  diperlukan
perencanaan strategi yang tepat untuk mencapai sasaran. Tim humas
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM) bekerja sama dengan Tim
Media untuk melakukan perencanaan strategi dalam mempertahankan
branding pesantren. Kerja sama tersebut dilakukan agar dapat membantu
dalam mempromosikan pesantren kepada masyarakat melalui media
sosial. Strategi humas di PP BM dalam mempertahankan branding
diantaranya sebagaimana yang dinyatakan oleh Ustadz Syafi’i selaku

Koordinator Tim Humas BM sebagai berikut :
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“.. kita berkerja sama dengan tim media, terkait promosi,
dokumentasi kegiatan-kegiatan yang ada di Bahrul Maghfiroh
ini...” W.SI.FP1.22

“...strategi yang kita lakukan ada offline dan online. Untuk yang
offline kita datang ke masyarakat sekitar izin untuk memasang
spanduk di beberapa titik (tempat) yang sudah diizinkan.
Kemudian yang online dari masing-masing lembaga Pendidikan
yang ada di BM ini menggunakan promosi yang berbayar seperti
Instagram, jadi masing-masing lembaga Pendidikan mewajibkan
memposting promosi di instragram. Untuk kerjasama dilakukan
dengan tim media, terkait promosi, kegiatan-kegiatan yang ada di
Bahrul Mghfiroh ini...” W.S1.FP1.06

Pernyataan ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh tim media

sebagai berikut:

“.. lya kami tim media dan tim humas melakukan promosi ke

masyarakat secara online dan offline, secara online kita

memanfaatkan media yang kita miliki seperti website, facebook,
tiktok, Instagram, dan lain-lain...”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
strategi yang dilakukan tim humas yaitu melalui kerja sama dengan tim
media untuk penyebaran informasi secara online. Strategi online ini
difokuskan pada pemanfaatan media sosial seperti Instagram, TikTok,
YouTube, dan sebagainya, penggunaan media sosial ini diwajibkan bagi
setiap lembaga pendidikan yang ada di lingkungan Pondok Pesantren
BM untuk melakukan penyebaran informasi terkait lembaga masing-
masing dengan media sosial yang berbayar. Selain itu, kolaborasi dengan
tim media juga berperan penting dalam mendokumentasikan dan
mempublikasikan berbagai kegiatan yang ada di Pondok Pesantren BM
secara lebih luas dan terstruktur, sehingga mampu mempertahankan

branding pesantren serta meningkatkan daya tarik pesantren di mata

masyarakat.
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Sedangkan strategi offline dilakukan melalui menjalin hubungan
langsung bersama masyarakat dengan mengadakan kegiatan pengajian
serta melakukan perizinan ke para ketua RT setempat untuk pemasangan
spanduk di berbagai tempat yang strategis sebagai upaya untuk
memperluas jangkauan informasi secara meluas.

Berdasarkan observasi dilokasi penelitian dijumpai beberapa
spanduk yang dipasang di depan rumah masyarakat. spanduk-spanduk
berisikan informasi mengenai penerimaan siswa baru, visi misi, program

pesantren sebagaimana pada gambar berikut ini

Gambar 4. 3 Dokumen Pemasangan Benner di Wagir
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Gambar 4. 4 Dokumen Pemasangan Benner di Batu

Berdasarkan dokumentasi diatas dapat disimpukan bahwa humas
bekerja sama dengan tim media dalam penyebaran informasi terkait
pendaftaran siswa baru dan program-program unggulan Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh, dengan cara pemasangan spanduk di
beberapa tempat yaitu seperti gambar diatas di Batu dan Wagir
4) Strategi Koordinatif dan Integratif

Berdasarkan startegi-startegi yang dilakukan humas Pondok
Pesantren Bahrul Mahfiroh dengan melalui startegi koordinatif dan
integratif humas juga memiliki tanggung jawab dalam menyusun dan
melaksanakan strategi-strategi tersebut. Dalam menunjang program
yang ada di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh humas berkoordinasi
dengan pimpinan Bahrul Maghfiroh, sebagaimana yang dinyatakan oleh
Ustadz Syafi’i selaku Koordinator Tim Humas BM sebagai berikut :

“... jJadi kita ada koordinasi dengan mengadakan evaluasi

keseluruhan mingguan pondok ada rapat dengan pimpinan

Yayasan terkait lembaga pendidikan yang ada di Bahrul

Maghfiroh pada setiap hari Selasa yang membahas apapun yang
ada di Bahrul Maghfiroh salah satunya tentang humas dalam
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meningkatkan peserta didik, kemudian meningkatkan promosi,
memperbaiki pembelajaran dan lain sebagainya...” W.SI1.FP1.13

Pernyataan ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh tim media

sebagai berikut:

“...Iya ada evaluasi yang dilakukan, karean di tim media sendiri

ada beberapa divisi yaitu ada divisi desain, fotografer,

vidiografer, dan marketing. Jadi setiap minggu kita ada evaluasi
perdivisi, dan ada evaluasi setiap 1 bulan untuk seluruh divisi.

Untuk evaluasinya itu sesuai bidangnya...”

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
koordinatif dan integratif yang dilakukan humas Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh dilaksanakan melalui koordinasi dan evaluasi rutin
bersama pimpinan Yayasan, termasuk upaya peningkatan jumlah
peserta didik, promosi pesantren, serta perbaikan kualitas
pembelajaran. Dengan adanya koordinasi tersebut, humas dapat
menjalankan perannya secara terarah, terintegrasi, dan selaras dengan
tujuan serta program yang dimiliki Pondok Pesantren Bahrul

Maghfiroh.

Implementasi Strategi Hubungan Masyarakat

Berkaitan dengan strategi yang telah direncanakan, terdapat

beberapa implementasi kegiatan yang dilakukan oleh Tim Humas yang

berkaitan dengan masyarakat sekitar sudah tertulis pada program kerja

humas di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM), sebagaimana yang

telah dinyatakan oleh tim humas PP BM yaitu sebagai berikut :

“... Kegiatan dengan masyarakat yang dilakukan oleh tim humas
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh ini yang sudah tersusun dan
tertulis di rencana program kerja humas yaitu kegiatan yang
melibatkan pihak internal Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dan
hubungan dengan pihak yang ada di luar pesantren....” W.S1.FP1.01

“... Terdapat juga program unggulan yang dilakukan humas setiap
bulannya yaitu bulan ke 1-3 melakukan branding digital, perbaikan
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media sosial dan pelatihan tim humas. Bulan ke 4-6 melakukan
event lomba, kegiatan dengan masyarakat dan publikasi intensif.
Bulan ke 7-9 melakukan promosi PPDB (Penerimaan Santri Baru)
dan melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah. Bulan ke 10-12
melakukan evaluasi, penguatan jaringan dengan alumni dan
melakukan event besar (wisuda/haflah)....” W.SI.FP1.03
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan humas di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM) telah terstruktur dan
terprogram dengan baik melalui berbagai kegiatan yang melibatkan pihak
internal maupun eksternal. Humas berperan aktif dalam menjembatani
komunikasi antara pesantren dengan masyarakat sekitar melalui program
kerja yang telah direncanakan. Program kerja unggulan bulan ke 1-3
melakukan branding digital, perbaikan media sosial dan pelatihan tim
humas. Bulan ke 4-6 melakukan event lomba, kegiatan dengan masyarakat
dan publikasi intensif. Bulan ke 7-9 melakukan promosi PPDB (Penerimaan
Santri Baru) dan melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah. Bulan ke 10-12
melakukan evaluasi, penguatan jaringan dengan alumni dan melakukan
event besar (wisuda/haflah). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang
dilaksanakan oleh humas tidak hanya berfokus pada internal pesantren,
tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan keagamaan dengan masyarakat
sekitar sebagai upaya untuk memperkenalkan branding berbagai program
yang ada di PP BM termasuk branding sebagai pesanren kewirausahaan.
Berdasarkan dokumentasi pada program kerja bidang hubungan
masyarakat dan tupuksi humas yang mengarah pada kegiatan kekeluargaan
internal dan hubungan degan pihak-pihak di luar pesantren. Dalam

dokumen tersebut terdapat progam kerja bidang humas dan tupoksi humas

yang sudah ditetapkan. Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi dalam
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meneliti dokumen program kerja bidang hubungan masyarakat di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang.

Berikut gambar lembar program kerja bidang hubungan masyarakat
yang memaparkan beberapa kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat

sekitar. yaitu sebagai berikut :

n u

Gambar 4. 5 Scrinshout file program kerja bidang hubungan masyarakat

D. Program Unggulan HUMAS (Contoh Tahunan)

1. Bulan 1-3:
o Branding digital & perbaikan media sosial
o Pelatihan tim humas
2. Bulan 4-6:
o Event lomba & kegiatan masyarakat
o Publikasi intensif
3. Bulan 7-9:
o Promosi PPDB (Penerimaan Santri Baru)
o Kunjungan ke sekolah-sekolah
4. Bulan 10-12:
o Evaluasi & penguatan jaringan alumni
o Event besar (wisuda/haflah)

Gambar 4. 6 Scrinshout file tupoksi humas

Berdasarkan dokumentasi diatas dapat disimpulkan bahwa PP BM
telah membuat program kerja bidang hubungan masyarakat dan tupoksi
humas yang ada di pesantren. Program kerja humas dan tuposi ini mengarah
pada kegiatan dengan pihak internal pesanren dan hubungan dengan
masyarakat luar pesantren.

Adapun program kerja bidang humas ini yaitu antara lain:
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1) Rapat koordinasi dengan pengurus komite Yayasan
2) Rapat pelno komite Yayasan
3) Rapat rutin pengurus komite Yayasan
4) Menjalin kerjasama dengan instansi, dinas lainya serta pihak-pihak
swasta
5) Kepedulian sosial
6) Peningkatan imtaq dan kekeluargaan
7) Menyelenggarakan rapat kerja
8) Koordinasi dengan pesantren lain
9) Peringatan Hari Besar Nasional dan Keagamaan
10) Pemberian penghargaan bagi gruu dan karyawan berprestasi
11) Studi banding
Adapun program kerja bidang humas ini yaitu antara lain:
1) Bulan ke 1-3
- Branding digital dan perbaikan media sosial
- Pelatihan tim humas.
2) Bulan ke 4-6
- Event lomba dan kegiatan dengan masyarakat
- Publikasi intensif.
3) Bulan ke 7-9 melakukan
- Promosi PPDB (Penerimaan Santri Baru)
- Kunjungan ke sekolah-sekolah.
4) Bulan ke 10-12

- Evaluasi dan penguatan jaringan dengan alumni
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- Event besar (wisuda/haflah).
c. Peran Hubungan Mayarakat
a. Penghubung
Menjalin interaksi dengan publik dapat menciptakan saling
menghargai dan memahami antara keduanya. Peran humas sebagai
penghubung terkait program atau kegiatan yang ada di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh dengan cara menyampaikan kepada
masyarakat atau wali santri. Sebagaimana yang telah dinyatakan
oleh Koordinator Humas sebagai berikut :
“... Biasanya informasinya kita posting di grup walisantri
“monggo ada pengajian dihadiri untuk sifatnya umum” dan
alhamdulillah terutama yang pengajian bulanan itu karena
biasanya berbarengan dengan penjengukan anaknya jadi
antusias mereka untuk mengikuti pengajian, jadi lumayan
banyak yang datang...” W.SI1.FP1.09
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
peran humas sebagai penghubung dalam kegiatan yang ada di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh ini dengan cara
menyebarkankan informasi ke grub walisantri bahwa akan ada
kegiatan di PP BM, dengan ini antusias mereka untuk mengikuti
kegiatan tersebut banyak yang datang dikarenakan kegiatannya
berbarengan dengan penjengukan anaknya. Dengan ini menjalin
interaksi yang baik dengan publik dilakukan humas dengan
memberikan informasi seluas-luasnya.
Berdasarkan hasil dokumentasi pada grup WhatsApp wali

santri PP BM, didalamnya humas menyebarkan informasi terkait

kegiatan yang ada di PP BM kepada walisantri. Tujuan dibuat grub



70

WhatsApp dengan wali santri agar humas mudah berkomunikasi dan
menyebar informasi terkait kegiatan pesantren.
Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi pada grup WhatsApp wali
santri Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malan.

Berikut gambar grup WhatsApp humas dengan walisantri

yang menyebarkan informasi terkait kegiatan pesantren :

@ e . . ) s

Gambar 4. 7 grup WhatsApp humas dengan wali santri

b. Pengomunikasi
Komunikasi yang dilakukan tim humas secara offline dan
online dengan menyebarkan informasi yang ada di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh, berbagai cara yang dilakukan humas
dengan memfasilitasi komunikasi dengan masyarakat atau
walisantri agar mereka mengetahui informasi yang ada di pesantren.
Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Koordinator Humas
sebagai berikut :
“... yang kita lakukan ada offline dan online. Untuk yang
offline kita datang ke masyarakat sekitar izin untuk
memasang spanduk di beberapa titik (tempat) yang sudah
diizinkan, kemudian yang online dari masing-masing
lembaga Pendidikan yang ada di BM ini menggunakan
promosi yang berbayar seperti Instagram dan menyebarkan

pamflet-pamflet kegiatan yang ada di pondok bahrul
maghfiroh...” W.SI.FP1.07
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh humas baik secara lisan maupun
tertulis, langsung mapupun tidak langsung, dan media cetak mupun
digital. Humas memasang spanduk di beberapa titik(tempat) yang
sudah di izinkan agar masyarakat mengetahui informasi yang ada di
pesantren. Kegiatan-kegiatan yang ada di bahrul maghfiroh humas
menyebarkannya dengan cara menyebar pamflet di berbagai sosial
media. 2 cara tersebut humas melakukannya dengaan offline dan
online, dengan ini masyrakat dapat mengetahui kegiatan-kegiatan
yang ada di Podok Pesantren Bahrul Maghfiroh.

c. Pendukung

Informasi program yang ada di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh tersampaikan dengan baik kepada masyarakat dan
walisantri. Berbagai kiritik dan saran dari walisantri/masyarakat
terhadap kegiatan atau program yang ada di pondok. Dalam hal ini,
tim humas dapat menyampaikan terkait program kewirausahaan
yang ada di PP BM melalui grup tersebut. Sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Koordinator Humas sebagai berikut:

“... Grup WhatsApp itu juga digunakan untuk menerima

kritik dan saran dari walisantri serta memenuhi kebutuhan

dari walisantri....” W.SI.FP1.12

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi informasi humas melalui grup tersebut, informasi mengenai
program dan kegiatan pondok, termasuk program kewirausahaan,

dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu, grup WhatsApp juga
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menjadi sarana bagi walisantri dan masyarakat untuk
menyampaikan kritik, saran, serta kebutuhan mereka, sehingga
tercipta komunikasi yang aktif, terbuka, dan responsif dalam
mendukung hubungan baik antara pondok pesantren dan publiknya.
d. Publikator
Penyebaran informasi yang dilakukan humas menggunakan
beberapa media sosial untuk menyebarluaskan kepada masyarakat
berbagai kegiatan yang ada di pesantren. Humas memanfaatkan
beberapa media sosial seperti Website, Instagram, Tiktok,
Facebook, Youtube, dan lain sebagainya, dengan ini dapat
meningkatkan daya tarik masyarakat. sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Koordinator Humas sebagai berikut :
“...kita wajib kan minimal 1 minggu 1 kali ada konten, yang
dibuat dari masing-masing lembaga yang dapat di
promosikan untuk meningkatkan jumlah santri. Kita ada
beberapa media sosial yang kita gunakan untuk membri
informasi terkait kegiatan yang ada di Pondok Pesantren
Bahrul Mghfiroh seperti Web, Instagram, TikTok, Youtube,
Facebook, Grup WhatsApp, dan lain sebagainya...”
W.SI.FP1.08

Pernyataan diatas juga sejalam dengan yang dinyatakan oleh
tim media, yaitu sebagai berikut:

“... untuk jadwal konten upload biasannya minimal 1 minggi
1 kali, saat covid dulu kita hampir setiap hari upload. Ada
jam tertentu juga saat upload yaitu pada waktu pagi hari pada
saat covid dulu, tapi saat ini social media banyak
penyesuaian karena sekarang ada Al jadi jam upload itu ga
menentu pagi, tapi juga waktu tertentu...”

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
penyebaran informasi yang dilakukan humas secara terstruktur dan

berkelanjutan dengan memanfaatkan berbagai media sosial seperti
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Website, Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, Grup WhatsApp,
dan lainya. Humas dengan tim media mempublikasikan konten
minimal satu kali dalam satu minggu di beberapa media sosial yang
ada terkait kegiatan yang ada di pesantren. Upaya ini dapat
memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat, meningkatkan
daya tarik masyarakat, serta mempertahankan citra positif Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh.

Berdasarkan hasil dokumenasi, Koordinator Humas bersama
Tim Media memanfaatkan beberapa media sosial untuk
menyebarluaskan terkait program kegiatan yang ada di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh kepada masyarakat yang lebih luas.
Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi dalam media sosial di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh

Berikut beberapa gambar media sosial yang digunakan untuk

menyebarluaskan kegiatan yang ada di PP BM vyaitu sebagai berikut:

& bahrulmaghfiroh_

Mengaut m Kontak

OO

Gambar 4. 8 Screnshout Website Gambar 4. 9 Screnshout Instagram
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@ PP. Bahrul Maghfiroh

9 3.812 93rb

Akun TikTok Resmi Pondok Pesantren Bahrul Maghfiron
"

2

[ Karyasantri ) Kegiatan Santri (] Tanya Santri

8 4+ & K

Gambar 4. 10 Screnshout TikTok Gambar 4. 11
Screnshout
YouTube

’\\anvmn e g

hr b obe b vinieh

Bkt N b
0

Detail

B Helaman: Sekolah
(O) bahrulmaghfiroh_- $,¢ rb pengikut (+) tautan)

«s+ Likat Info Pondok

Postingan Pandok Pesantrer. Bahrul Maghfiroh

/-y Pondok Pesantren Buhrul aghfiroh bessan g
') smp_bama_malang dun  (ainnya. Nt yvhedd kel
)

Gambar 4. 12 Screnshout Facebook Gambar 4. 13 Screnshout Grup
WhatsApp

Berdasarkan dokumen diatas dapat disimpulkan bahwa PP
BM menggunakan beberapa media sosial untuk menyebarluaskan
inrformasi terkait kegiatan yang ada di pesantren. Beberapa media

sosial yang digunakan yaitu antara lain:
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1) Website : menjelaskan terkait profil pondok, visi misi
pesantren, unit usaha, layanan pendidikan, jenjang
Pendidikan di Pesantren Bahrul Maghfiroh.

2) Instagram : menyebarkan pamflet kegiatan yang ada di
pesantren Bahrul Maghfiroh

3) TikTok : membuat konten terkait program yang ada di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh

4) Youtube : live streaming dan mengupload terkait kegiatan
yang ada di pesantren Bahrul Maghfiroh

5) Facebook : meng upload dokumentasi kegiatan yang ada di
pesantren Bahrul Maghfiroh

6) Grup WhatsApp : menyebarkan informasi terkait kegiatan
yang ada di pesantren
Hal ini berdasarkan hasil dokumentasi dalam media sosial

yang digunakan Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh untuk
mempertahankan branding pesantren kewirausahaan dengan cara
menyebarluaskan terkait program-program yang ada di PP BM

kepada masyarakat yang lebih luas.

2. Penerapan Strategi Branding untuk Mempertahankan Sebagai
Pesantren Kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh Malang

a. Branding Pesantren

1) Brand Awarenness (Kesadaran)
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Dalam membangun kesadaran dan kepercayaann masyarakat,
pesantren perlu memiliki branding yang dapat diunggulkan di
hadapan masyarakat, hal ini akan menambah daya tarik tersendiri
bagi masyarakat. oleh karena itu pesantren akan lebih mudah dalam
mencari dan menambah calon santri pada penerimaan peserta didik
baru. Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh memperkenalkan berbagai
programnya yang bukan hanya terfokus pada satu program tetapi
memiliki beberapa program lain yang dapat menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat. Salah satu branding yang dikenalkan
kepada masyarakat yaitu dengan adanya program kewirausahaan.
Hal ini dapat memunculkan kesadaran masyarakat dalam mengenal
PP BM sebagaimana yang telah dinyatakan oleh wali santri 1 :

13

.. lya saya mengetahui bahwa pondok pesantren bahrul
maghfiroh ini merupakan pondok pesantren
kewirausahaan...” W.LF.FP2.01

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 2 sebagaimana berikut :

“.. lya saya menyadari bahwa pondok pesantren bahrul
maghfiroh ini menerapkan kewirausahaan...” W.NW.FP2.01

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 3 sebagaimana berikut :

“... iya benar saya mengganggap bahwa pondok pesantren
mahrul maghfiroh ini pondok pesantren kewirausahaan...”
W.CI.FP2.01

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 4 sebagaimana berikut :

“... ya saya menganggap dan menyadari bahwa pondok
pesantren bahrul maghfiroh merupakan pondok pesantren
kewirausahaan...” W.IW.FP2.01

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 5 sebagaimana berikut :
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“... insyaallah iya saya menganggap dan menyadari pondok
pesantren bahrul maghfiroh niki menerapkan sebagai
pesantren kewirausahaan...” W.US.FP2.01

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa beberapa masyarakat/wali santri Bahrul Maghfiroh rata-rata
menyadari bahwa pesantren ini merupakan lembaga yang dikenal
sebagai pesantren kewirausahaan. Beberapa wali santri
mengidentifikasi dan menganggap bahwa pondok pesantren ini
memiliki program kewirausahaan didalamnya sehingga mereka
mengenal PP BM sebagai pondok pesantren kewirausahaan.
Mengenalkan kepada masyarakat/wali santri dapat menjadi landasan
pesantren dalam menambah daya tarik tersendiri serta
mempertahankan brandingnya untuk mendapatkan kepercayaan
penuh dari masyarakat.

2) Brand Identity (Identitas)

Berkaitan dengan Kkesadaran dari masyarakat dalam
mengenal branding Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM).
Dalam hal ini PP BM sendiri memperkenalkan lembaganya sebagai
lembaga yang memiliki beberapa program, salah satunya yaitu
program kewirausahaan, sehingga dapat memunculkan identitas
lembaga yang dipertahankan untuk menunjukkan representasi
sebuah citra yang dikenal masyarakat. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Ustadz Syafi’i selaku Koordinator tim humas yaitu
sebagai berikut:

“... kita ada program 1 pesantren 1 produk, bahwa pesantren
itu harus mandiri, pesantren juga tidak boleh hanya
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mengandalkan dari syahriyah santri, donator, dan donasi-
donasi yang lain. Jadi pesantren ini membuat beberapa
program unit usaha seperti BM Mart, Pertshop, Budidaya
Ikan Koi dan Lele, Air Minum Q BM, Budidaya Anggrek,
Budidaya Jamur, dan Hidroponik. Dikarenakan latar
belakang pesantren ini harus bisa mandiri tidak boleh
mengandalkan dari donasi orang lain akhirnya ada beberapa
usaha yang sekarang ini alhamdulillah hasil dari usaha ini
sendiri dan memang belum sepenuhnya menopang
perekonomian di pesantren tapi bisa mengurangi beban dari
ekonomi yang ada di pesantren ini...” W.S1.FP1.14

“...Sebenarnya pondok pesantren BM ini tidak hanya pondok
kewirausahaan saja, ada beberapa program unggulan disini
juga seperti tahfidz qur’an, falan hadist, kitab kuning, dan
masih  banyak lagi. Tapi memang salah satunya
kewirausahaan ini dan kita mempunyai beberapa wirausaha
yang dikelola pesantren mulai dari BM Mart, perikanan,
pertanian, perkebunan, dan masih banyak lagi....”
W.SI.FP1.04

Pernyataan diatas juga sejalam dengan yang dinyatakan oleh

tim media, yaitu sebagai berikut:

“... santri itu lulusannya tidak semua jadi kyai, jadi konsepan

program ini agar santri mempunyai jiwa wirausaha dan social

di dirinya itu ada sehingga nanti setelah keluar dari pesantren

mereka bisa langsung terjun ke masyarakat dan mereka juga

bisa mandiri...”

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa PP BM
membranding  lembaganya  sebagai  pondok  pesantren
kewirausahaan karena dari beberapa program yang mereka miliki
salah satunya adalah program kewirausahaan. Program ini
dikenalkan kepada masyarakat sebagai upayanya dalam
mengenalkan pesantren yang menerapkan program kewirausahaan
dan mengenalkan kepada mereka bahwa PP BM merupakan
lembaga yang menerapkan one pesantren one produk yang

realitanya mereka juga mampu menghasilkan lebih dari satu produk

yang telah diproduksi pada program kewirausahaan. Branding
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prsantren sebagai pesantren kewirausahaan ditunjukkan agar
masyarakat bisa mempercayai bahwa santri disini bukan hanya
pintar dalam mengaji tapi juga pintar dan mampu dalam
berwirausaha.

Berdasarkan  hasil  observasi,  koordinator  humas
menunjukkan beberapa unit usaha yang dijalankan pada program
kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh sebagai
berikut :

1. Laboratorium budidaya ikan air tawar

2. Budidaya bibit ikan lele

3. BM Mart

4. Produksi air Q-BM

5. Warung masakan BM

6. Warung kopi BM

7. Pertashop

8. Kantin BM
Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti dalam mempertahankan
program dengan unit usaha yang dimiliki di Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh (PP BM).

Berikut gambar unit usaha yang dijalankan pada

program kewirausahaan :
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Gambar 4. 14 Budidaya Ikan Koi ~ Gambar 4. 15 Budidaya Ikan
Lele Mulai dari Bibit

Gambar 4. 17 Produksi Air Q-
BM (galon dan kemasann botol)

Gambar 4. 18 arung Masakan BM  Gambar 4. 19 Warung kopi BM Jam
Buka 08.00-17.00
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Gambar 4. 20 Pertashop dari Pertamina ~ Gambar 4. 21 Pertamina Kantin BM
menyediakan berbagai jajan
santri

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa dalam
mempertahankan branding lembaga sebagai pesantren kewirausahaan,
PP BM menunjukkan representasinya melalui berbagai unit usaha yang
dijalankan oleh pesantren pada program kewirausahaan seperti
budidaya ikan air tawar, budidaya bibit ikan lele, BM Mart, warung
masakan BM, warung kopi BM, pertashop, dan kantin BM. Dengan ini,
PP BM dapat menciptakan konsistensi daya tarik dalam membranding
lembaganya kepada masyarakat sehingga mereka dapat mengenali PP
BM sebagai pesantren kewirausahaan yang berbeda dengan lembaga

lain

3) Brand Image (Citra)

Berkaitan dengan berbagai program yang dikenalkan oleh
pondok pesantren kepada masyarakat, hal ini akan memunculkan
kepercayaan santri, wali santri, dan masyarakat tentang kualitas dari
program yang telah dilaksanakan dan diperkenalkan kepada mereka.
Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh wali santri 1 sebagai berikut :

“... iya sangat baik, karena dengan adanya kewirausahaan ini

bisa menjadi bekal untuk anak-anak ketika mereka keluar dari
pondok pesantren bahrul maghfiroh ini...” W.LF.FP2.02
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Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 2 sebagaimana berikut :

“... sangat mendukung, karena bagi saya seorang muslim harus
kaya, mandiri secara finansial, mandiri dalam kegiatan ekonomi
salah satunya dengan berwirausaha...” W.NW.FP2.02

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh

salah satu walisantri 3 sebagaimana berikut :

“... lya sangat bagus, karena berhasil mengubah persepsi publik

dari pesantren sebagai lembaga Pendidikan agama murni

menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat...” W.CI.FP2.02

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh

salah satu walisantri 4 sebagaimana berikut :

“... branding pesantren kewirausahaan ini sangat baik karena

santri dibekali ilmu agama sekaligus kemandirian dan

keterampilan yang dapat diterapkan nanti ketika terjun ke

masyarakat...” W.IW.FP2.02

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh

salah satu walisantri 5 sebagaimana berikut :

“.. dengan adanya branding pesantren kewirausahan yang

diterapkan Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang ini

dapat mendidik anak-anak yang ingin terjun untuk ber

wirausaha...” W.US.FP2.02

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
program kewirausahaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh beberapa wali santri mempercayainya dan memiliki dampak
yang baik bagi anak-anaknya. Wali santri percaya bahwa dengan
adanya program kewirausahaan dapat melatih kemandirian dan
keterampilan anak-anak dalam berwirausaha sehingga mereka bukan
hanya dibekali ilmu agama. Dengan ini, brand image PP BM sebagai
pesantren kewirausahaan telah dikenal dan dirasakan langsung oleh wali
santri yang dinilai dari pengalaman dan kualitas pada program

kewirausahaan yang telah diterapkan.

4) Perceived Quality (Kualitas yang Dirasakan)
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Kepercayaan yang telah didapatkan dari santri, wali santri, dan
masyarakat dalam kualitas yang telah dirasakan oleh mereka akan
memunculkan berbagai pandangan tentang manfaat dan kelebihan yang
dirasakan dari program maupun layanan yang telah diberikan oleh PP
BM. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh wali santri 1 sebagai
berikut :

“... kelebihan dan manfaat dari program kewirausahaan yang
sudah diterapkan di pesantren ini menurut saya banyak manfaat
salah satunya anak kami bisa mempunyai skill untuk ber
wirausaha...” W.LF.FP2.03

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 2 sebagaimana berikut :

“... manfaat untuk anak kami pada program kewirausahaan ini
yaitu setelah menyelesaikan Pendidikan di Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh mendapatkan ilmu-ilmu agama termasuk ilmu
kewirausahaan dan bisa diterapkan di masyarakat...”
W.NW.FP2.03

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 3 sebagaimana berikut :

“... manfaat dan kelebihan dari program kewirausahaan ini,
ketika sudah mendapatkan pelatihan, harapan kami sebagai
orang tua bisa mempraktikan ketika nanti terjun ke masyarakat
bisa mendirikan usaha keci di rumah, terutama budidaya
jamur...” W.CI.FP2.03

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 4 sebagaimana berikut :

“... manfaat dari program kewirausahaan ini nanti ketika keluar
dari pondok Bahrul Maghfiroh, anak kami bisa mendirikan
usaha dari pembelajaran yang didapatkan di pondok pesantren,
apalagi anak laki-laki yang akan memiliki tanggung jawab
terhadap anak dan istrinya nanti...” W.IW.FP2.03

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 5 sebagaimana berikut:

“.. menurut saya, kelebithan dan manfaat dari program
kewirausahaan ini adalah santri jadi lebih mandiri, kreatif, dan
punya bekal keterampilan yang berguna ketika lulus dan ketika
terjun ke masyarakat...” W.US.FP2.03
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Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dan manfaat dari program kewirausahaan ini telah
dirasakan oleh walisantri yang diterapkan kepada anak-anaknya,
sehingga dapat melatih anak-anak-anak menjadi santri yang lebih
mandiri, kreatif, tanggung jawab, dan mempunyai keterampilan dalam
berwirausaha kelika lulus, serta dapat diterapkan nanti ketika terjun di
masyarakat. Dengan ini, kualitas program kewirausahaan yang telah
menjadi branding pesantren dapat dirasakan oleh wali santri dan
menjadi indikator penting dalam penilaian terhadap layanan pendidikan
dari perspektif dan pengalaman langsung.

5) Brand Loyalty (Loyalitas)

Berkaitan dengan manfaat serta kelebihan yang telah dirasakan
oleh wali santri, hal ini dapat memunculkan komitmen dan keinginan
yang kuat mereka untuk memasukkan anak-anak yang lain untuk belajar
di PP BM. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh wali santri sebagai
berikut :

“... iya kami percaya kembali memasukkan anak kami ke pondok

pesantren Bahrul Maghfiroh ini karena putra kami lebih terjaga

adab dan akhlaknya...” W.LF.FP2.04

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh

salah satu walisantri 2 sebagaimana berikut :

“... insyaallah saya percaya lagi ke pondok pesantren Bahru

Maghfiroh untuk memasukkan anak-anak kami yang lain karena

visi misi pondok dan kualitas pondok terjamin seperti yang

disampaikan oleh beberapa orang yang sudah kita kenal...”

W.NW.FP2.04

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh

salah satu walisantri 3 sebagaimana berikut :

“... lya saya menawarkan saudara-saudara dengan melakukan
promosi supaya memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren
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Bahrul Maghfiroh dan mereka ingin memasukkan anaknya
juga...” W.CI.FP2.04

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh

salah satu walisantri 4 sebagaimana berikut :

“... iya kami memberikan motivasi kepada putra kami yang lain

agar mau pondok di pesantren Bahrul Maghfiroh juga...”

W.IW.FP2.04

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh

salah satu walisantri 5 sebagaimana berikut :

“... kami percaya dengan pesantren Bahrul Maghfiroh karena

pondok ini mempunyai fasilitas yang jelas dan lengkap, dengan

ini kami percaya ke pesantren ini dan ingin memasukkan putra

kami yang lain untuk mondok disini...” W.US.FP2.04

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya program kewirausahaan ini beberapa walisantri
menunjukkan komitmen dan keinginan yang kuat untuk memasukkan
anak-anaknya yang lain ke Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh karena
mereka merasa anaknya lebih terjaga akhlaknya, lebih mandiri dan
kreatif. Selain itu pesantren Bahrul Maghfiroh ini memiliki visi misi
yang jelas, memiliki program yang sesuai dan fasilitas yang lengkap.
Beberapa hal tersebut memunculkan komitmen walisantri untuk
memasukkan anak-anaknya yang lain bahkan mereka juga menawarkan
kepada saudaranya untuk mondok di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh. Hal ini dapat mencerminkan kemampuan program
kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dalam
mempertahankan kepercayaan dan kepuasan masyarakat.
6) Brand Trust (Kepercayaan)

Berkaitan dengan kepercayaan yang telah dibangun oleh

pesantren melalui beberapa program yang telah ditunjukkan serta
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berbagai pelayanan yang telah diberikan, hal ini dapat meningkatkan
mutu pendidikan tersendiri bagi lembaga sehingga dapat memunculkan
alasan tersendiri bagi masyarakat untuk belajar di PP BM. Sebagaimana

yang telah dinyatakan oleh wali santri 1 sebagai berikut :

“... saya memondokkan anak kami di Bahrul Maghfiroh ini
karena saya melihat pesantren ini tidak hanya mengajarkan
agama dan akhlak saja, tetapi juga mengajarkan dan membekali
santri dengan keterampilan dan kemandirian dari program
kewirausahaan...” W.LF.FP2.05

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 2 sebagaimana berikut :

“... kami memasukkan anak kami ke Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh berharap agar anak saya menjadi generasi yang
berakhlakul karimah, sholeh dan bermanfaat ketika terjun ke
masyarakat nanti setelah boyong dari pondok...” W.NW.FP2.05

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 3 sebagaimana berikut :

“.. saya percaya dan memasukkan anak saya di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh ini karena sanatnya jelas, bersih,
mandiri, disiplin, dan tradisi salafiyah NU yang tetap...”
W.CI.FP2.05

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 4 sebagaimana berikut :

“... karena saya alumni ponpes bahrul maghfiroh, berharap anak
saya bisa mengabdi di ponpes Bahrul Maghfiroh dan mendapat
barokah ilmu dari Alm. Mbah Fatah dan Alm. Gus Lugman Al
Karim...” W.IW.FP2.05

Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh
salah satu walisantri 5 sebagaimana berikut :

“... karena kualitas, disiplin, attitude, dan adab yang diterapkan
dipondok ini, serta pembekalan yang seimbang antara ilmu
dunia dan akhirat, sehingga santri mempunyai keterampilan dan
jaringan kerjasama yang luas terkait kewirausahaan yang
diterapkan di pesantren, sehingga kami percaya untuk
memondokan putra kami di Pondok Pesantren Bahrul Mghfiroh
ini...” W.US.FP2.05

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa

beberapa wali santri memiliki alasan tersendiri pada kepercayaannya
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terhadap lembaga melalui program kewirausahaan yang telah
diterapkan di PP BM. Mereka merasa dengan adanya program
kewirausahaan, PP BM telah menunjukkan komitmennya dalam
meningkatkan mutu pendidikan sehingga mereka percaya bahwa
dengan memondokkan anak-anak ke PP BM bisa mendapatkan
pendidikan yang berkualitas bukan hanya pada pengajaran agama saja
tetapi juga membekali keterampilan, dan kemandirian.

7) Brand Engagement (Keterlibatan)

Dari berbagai pandangan dan persepsi masyarakat terhadap
kualitas, menafaat, dan kelebihan program yang dimiliki Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh, mereka juga terlibat langsung dalam
program tersebut baik secara pemikiran, perasaan maupun tindakan.
Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh tim humas sebagai berikut :

“...Alhamdulillah masyarakat sekitar disini sangat mendukung,

contohnya BM Mart, Pertashop, dan unit usaha lainnya rata-rata

pembelinya juga masyarakat sekitar karena disini juga
hargannya lebih murah dibanding dengan yang lain, kalau dilihat
respon masyarakat dan mereka membeli disini salah satu bukti
mereka mendukung usaha yang ada di Bahrul Maghfiroh ini...”

W.SI.FP2.25

Pernyataan diatas juga sejalam dengan yang dinyatakan oleh

wali santri 2, yaitu sebagai berikut:

“... dengan program kewirausahaan ini cara yang paling simple

adalah dengan menjadi konsumen dan kalau memeungkinkan

boleh juga ber mitra dengan salah satu unit usaha milik
ponpes...” W.NW.FP2.10

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa

masyarakat dan wali santri terlibat dalam mendukung unit-unit usaha

yang ada di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh. Mereka terlibat dalam
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pembelian karena merasa harga yang di jual di beberapa unit usaha
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh lebih mjurah dibandingkan yang
lain. Keterlibatan ini dapat mencerminkan sejauh mana masyarakat
merasa terhubung, berpartisipasi, dan mendukung program
kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh.

Berdasarkan hasil observasi, koordinator humas menunjukkan
keterlibat masyarakat dan wali santri dalam melakukan pembelian di
beberapa unit usaha yang dijalankan pada program kewirausahaan di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh sebagai berikut :

1. Pembelian di unit usaha BM Mart

2. Pembelian di unit usaha pertashop

3. Pembelian di unit usaha bibit ikan lele

4. Pembelian di unit usaha air Q-BM
Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti dalam mempertahankan
program dengan unit usaha yang dimiliki di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh (PP BM).

Berikut gambar unit usaha yang dijalankan pada program

kewirausahaan :
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Gambar 4. 22 Kantin BM jajanan untuk santri Gambar 4. 23 M'é‘syarakat antri
membeli pertashop

Gambar 4. 25 Masyarakat membeli air di Q-BM
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b. Penerapan Strategi Branding

Dalam membentuk persepsi positif di benak masyarakat terhadap
pondok pesantren diperlukan strategi branding untuk menciptakan
kesadaran masyarakat terhadap program yang dimiliki pesantren serta
loyalitas mereka terhadap keutamaan yang ditawarkan oleh pondok
pesantren. Dalam hal ini terdapat beberapa hal yang dilakukan oleh pondok
pesantren dalam memperkenalkan keutamaan program kepada masyarakat
lebih luas melalui pegelolaan unit-unit usaha yang terencana dan
keterlibatan santri dalam kegiatan praktik. Sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Tim Humas sebagai berikut :

“...Startegi branding dari humas yang dilakukan khususnya terkait
branding kewirausahaan yang ada dipondok ini dengan
menyerahkan kepada Tim Marketing dibagian wirausaha masing-
masing, karena wirausaha disini mempunyai tim marketing sendiri-
sendiri, jadi setiap wirausaha ada tim pengelola masing-masing...”
W.SI.FP1.05

“... Disini ada program magang untuk santri SMA jadi selama satu
bulan para siswa yang kelas 11 terjun ke wirausaha yang ada di
pondok. Ada beberapa penempatan jadi dibagi rata untuk siswa
kelas 11 ini contoh salah satunya yaitu ada yang di BM Mart jadi
mereka diajari tentang mulai dari menata barangnya, cara
mempromosikan barang-barang yang ada disitu, pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, serta laba ruginya. Jadi terkait terjun
ke lapangan ini selama satu bulan full mereka tidak ada KBM tapi
mereka belajar tentang wirausaha yang sudah mereka pilih itu,
kemudian nanti seumpama mereka minat di tempat tersebut dan
mereka diminati juga dari tim yang mengelola wirasaha tersebut,
akhirnya dari itu ada berapa yang di recruit ikut mengelola usaha
tersebut, contohnya ada yang di bagian usaha koi dari siswa SMA
juga yang sekarang berlanjut mulai dari memberi makan akhirnya
cocok dan diambil untuk membantu mengurusi koi tersebut. Kalau
magang di luar memang kita belum ada biasanya kan ada kalau
SMK ya yang magang diluar tapi kita bukan sma melainkan SMA
itu namanya double track jadi mereka bukan cuma belajar tentang
teori dan pengetahuan saja tapi mereka juga belajar praktik
wirausaha. Kalau yang di MA itu namanya ecopreneurship itu ada
program magang selama 1 bulan di unit usaha yang ada di Bahrul



91

Maghfiroh. Kenapa tidak kita terjun magang ke luar karena kita
bagroundnya yaitu pesantren, khawatinya nanti ketika mereka terjun
keluar pengontrolannya kurang...” W.SI1.FP2.24

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi branding di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dalam membentuk
persepsi positif di mata masyarakat dilakukan melalui program
kewirausahaan yang terintegrasi dengan pendidikan santri. Dalam hal ini
melalui pembagian tim marketing di masing-masing unit usaha
kewirausahaan dan keterlibatan santri dalam program magang di masing-
masing kewirausahan di Bahrul Maghfiroh. Program magang tersebut
menjadi  bentuk pembelajaran praktik yang mampu meningkatkan
keterampilan santri dan mempertahankan branding pesantren. Kebijakan
magang di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dapat meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas masyarakat sekitar.

Berdasarkan hasil observasi, Koordinator humas di PP BM untuk
menciptakan kesadaran masyarakat terhadap program yang dimiliki
pesantren, serta memperkenalkan kepada masyarakat yang lebih luas.
Beberapa penerapan yang digunakan yaitu sebagai berikut :

1) Penerapan pembagian marketing di masing-masing unit usaha
kewirausahaan

2) Penerapan program magang untuk siswa kelas 11 di masing-masing unit
usaha kewirausahaan

Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti dalam penerapan strategi

branding pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh

Malang
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Berikut gambaran penerapan startegi branding kewirausahaan

Gambar 4. 27 Penerapan Pram Magang Klas XI

Berdasarkan hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa
penerapan tim marketing di masing-masing unit usaha kewirausahaan dan
penerapan program magang untuk siswa kelas XI di masing-maisng unit
usaha kewirausahaan. Kedua penerapan ini dilaksanakan dapat
mempertahankan branding pesantren kewirausahaan di mata masyarakat

sekitar.

Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Humas Dalam
Mempertahankan Branding Di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang

a. Faktor Pendukung

1) Dukungan pimpinan dan stakelholder bagi kegiatan humas
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Humas memiliki peran yang strategis dan krusial dalam
membangun citra dan memperkuat branding pesantren. Dalam
melakukan promosi maupun membentuk persepsi yang baik oleh
publik, humas akan menghadapi beberapa faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat Kkinerja sehingga dapat berpengaruh
pada keberhasilan humas dalam mempertahankan branding. Salah
satu yang menjadi faktor pendukung kinerja humas di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh adalah dukungan dari pemimpin dan
stakeholder sehingga dapat membantu, dan melancarkan kegiatan
atau program humas dalam mempertahankan branding pesantren.
Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Tim Humas sebagai
berikut :

“.... dari SDM nya juga mendukung sekali ketika kita mau

membuat promosi yang berbayar mereka tetap melakukan

dan ketika kita mau promosi ke luar jawa dengan biaya yang
tidak sedikit meraka juga tetap mendukung pasti ada
hasilnya yang didapatkan nantinya. Jadi faktor yang
mendukung ini terkait SDM sangat mendukung dan dari
sarana dan prasmanan juga sangat mendukung untuk kita
promosi untuk meningkatkan  santri/siswa  kita...”

W.SI.FP3.18

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa potensi
atau kekuatan yang dimiliki pesantren yang dapat mendukung
kinerja humas dalam mempertahankan branding pesantren di PP BM
salah satunya yaitu pemimpin dan stakeholder yang memberikan
kebijakan, perizinan, arahan, serta alokasi sumber daya pada

kegiatan humas. Mereka memberikan kemudahan dengan

mengizinkan humas untuk melakukan kegiatan humas promosi yang
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berbayar, serta membiayai humas pada kegiatan-kegiatan yang
dilakukan ke luar pulau sekalipun.
2) Tersediannya sumber daya manusia yang berkompeten

Kekuatan lain yang dimiliki pesantren dalam mendukung
kinerja humas vyaitu tersedianya sumber daya manusia yang
kompeten dalam melakukan komunikasi, publikasi maupun
promosi, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh tim humas
sebagai berikut :

“... Tim humas melakukan kerja sama dengan tim media

karena dari tim media sendiri di dalamnya orang-orang yang

sangat berkompeten, dengan ini tim media bisa membantu

tim humas terkait promosi kepada masyarakat...”

W.SI.FP3.23

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kekuatan
yang mendukung kinerja humas yaitu terletak pada sumber daya
yang berkompeten, khususnya dalam bidang komunikasi, publikasi
dan promosi. Dengan ini tim humas melakukan kerja sama dengan
tim media, karena orang-orang tim media sendiri memiliki
kemampuan yang kompeten dan kreatif dalam menyebar luaskan
informasi kepada masyarakat. Kolaborasi ini dilakukan antara tim
humas dan tim media untuk melakukan promosi mejadi lebh
menarik dan mudah diterima oleh masyarakat

Berdasarkan hasil observasi, kekuatan yang dapat

mendukung kinerja humas yaitu salah satunya terletak pada sumber

daya yang kompeten, dengan ini ada beberapa tim media yang
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berkompeten dalam membantu kinerja humas. Beberapa tim media
di bagi menjadi 4 bagian yaitu diantaranya :

1) Bagian fotografer

2) Bagian vidiografer

3) Bagian editing

4) Bagian marketing

Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti dalam tim media di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang.

Berikut gambaran tim media di berbagai bidang yaitu sebagai berikut

Gambar 4. 28 Bagian Fotografe'r Gambar 4. 29 Bagian Vidiografer
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Gambar 4. 30 Bagin Marketing | Gambar 4. 31 Bagian Editing
Berdasarkan hasil obserasi diatas dapat disimpulkan bahwa
sdm yang berkompeten dapat membantu kinerja humas khususnya
dalam bidang komunikasi, publikasi dan orimosi. Dalam hal ini tim
humas dibagai menjadi beberapa bagian untuk membantu humas
dalamm emperkenalkan branding pesantren kewirausahaan yang di
terapkan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
3) Penggunaan berbagai platform digital, misalnya web, platform
sosial, serta video profil untuk memperkuat citra pesantren di
masyarakat.

Dalam melakukan promosi secara online terdapat beberapa
platform digital yang dapat mendukung kinerja humas dalam
memperkuat branding pesantren di masyakat lebih luas sebagaimana
yang dinyatakan oleh tim humas sebagai berikut :

“... Kalau terkait faktor yang mendukung mungkin dari

media sosial karena media ini merupakan sarana dan

prasarana yang mendukung kita mulai dari kamera yang
sangat mencukupi untuk melakukan dokumentasi ketika ada

kegiatan di pondok, media sosial seperti TikTok, Instagram,
Facebook, YouTube sangat membantu Kkita dalam
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memperkenalkan dan mempromosikan keunggulan yang ada
di pondok ini kepada masyarakat yang lebih luas....”
W.SI.FP3.17

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa platform
digital ini  menjadi pendukung kinerja humas dalam
memperkenalkan dan mempromosikan keunggulan yang ada di PP
BM ini kepada khalayak yang lebih luas. Media sosial yang kita
pakai seperti Website, TikTok, Instagram, Facebook, YouTube, dan
sebagainya dapat membantu dalam hal promosi yang lebih efektif
karena dapat menjangkau khalayak yang lebih luas lagi. Selain itu
ketersediaan sarana dan prasarana seperti kamera yang sangat
mendukung untuk melakukan dokumentasi kegiatan yang ada di PP
BM, serta dapat membua konten yang berkaitan tentang kegiatan

yang ada di PP BM untuk di sebar luaskan ke masyarakat.

4) Kerja sama dengan alumni, wali santri, dan masyarakat sekitar
yang membantu membangun kepercayaan publik terhadap
lembaga.

Kerjasama yang dilakukan oleh humas dengan alumni, wali
santri, dan masyarakat dalam mempromosikan dan membangun
kepercayaan publik terhadap lembaga adalah salah satu hal yang
berpotensi untuk membantu kinerja humas dalam mempertahankan
branding pesantren sebagaimana yang telah dinyatakan oleh tim
humas sebagai berikut :

“... Akhirnya kita melakukan promosi di luar Jawa dan

memanfaatkan alumni dan walisantri yang ada karena di

Bahrul Maghfiroh ini ada alumni yang dari Lampung, NTT,
NTB, dan lain sebagainya. Maka dari itu, kita manfaatkan
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untuk membantu promosi di lingkup sana di daerahnya
masing-masing, alhamdulillah tahun ini kita juga lumayan
mendapatkan siswa yang dari luar kota yang banyak, kalau
dahulu mungkin kita masih berpaku di kota malang saja tapi
tahun ini insya Allah kita akan menjaring di luar jawa juga,
dengan ini mungkin salah satu strategi yang kita lakukan
agar tidak tertinggal dengan pesantren-pesantren lain...”

W.SI.FP3.16

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa alumni,
walisantri, dan masyarakat juga salah satu faktor yang mendukung
dan membantu kinerja humas dalam mempertahankan branding
yang ada di PP BM. Dengan adanya bantuan tersebut PP BM
memanfaatkan dari alumni, walisantri, dan masyarakat untuk
mempromosikan keunggulan yang ada di pesantren dan membangun
kepercayan publik di jangkauan yang lebih luas.

5) Strategi komunikasi yang efektif dan terencana untuk dapat
memperluas jangkauan inforasi kepada publik tentang
keunggulan pesantren.

Dalam menjalin komunikasi dengan publik yang sudah
tersusun dan terencana dan tertera pada rencana program Kkerja
humas, humas memerlukan strategi yang efektik untuk dapat
memperluas jangkauan informasi kepada publik tentang keunggulan
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh. Sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Tim humas sebagai berikut

“.. program kerja humas sudah tersusun dan tertulis di

rencana program kerja humas dengan melibatkan pihak

internal dan eksternal, diantaranya rapat koordinasi, rapat
pleno dan rapat rutin pengurus, menjalin kerjasama dengan

masyarakat, kepedulian sosial, dan sebagainya masih banyak
lagi yang berhubungan dengan publik...” W.SI1.FP3.02
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
yang dilakukan humas sudah tersusun dan terencana sesuai
tupoksinya masing-masing. Strategi yang dilakukan humas untuk
memperluas jangkauan yang lebih luas terkait keunggulan yang ada
di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang ini dengan menjalin
kerjsama dengan masyarkat sekitar. Mereka juga membantu
memperluas jangkauan informasi terkait program keuanggulan yang
ada di PP BM ini kepada publik yang lebih luas lagi.

. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan SDM di bidang kehumasan, karena banyak yang
merangkap tugas lain

Peran humas dalam mempertahankan branding yang ada di
pesantren sangat berpengaruh, tidak hanya faktor pendukung saja
yang dihadapi humas tapi juga ada faktor penghambat yang dihadapi
humas dalam menyampaikan informasi, mempertahankan citra, dan
memengaruh persepsi publik terhadap pesantren. Hambatan yang
akan dihadapi humas menyebabkan branding tidak tersampaikan
secara efektif dan kurang diterima oleh masyarakat. salah satu yang
menjadi faktor penghambat kinerja humas di Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh vyaitu kurangnya SDM sehingga dapat
memperlambat program dan kinerja humas dalam mempertahankan
branding pesantren. Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh tim
humas sebagai berikut:

“... dari SDM sebenarnya kita juga kekurangan juga salah
satu kekurangan kita akhirnya ketika ada yang diutus ke luar
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Jawa dan sebagainya akhirnya ada yang ditinggalkan disini
tidak ada penggantinya itu salah satu penghambat Kita
karena kekurangan sebenarnya kita kita tidak ada tim khusus
yang untuk promosi jadi promosi diambilkan dari guruguru
yang ada jadi ketika gurunya promosi keluar akhirnya
meninggalkan KBM dan sebagainya otomatis terkendala di
pesantrennya...” W.SI1.FP3.20

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kekurangan
SDM merupakan salah satu penghambat kinerja humas dalam
mempertahankan branding pesantren BM. Beberapa SDM dikirim
ke luar jawa untuk melakukan promosi di daerah tersebut akhirnya
tugas yang ada di lembaga Pendidikan ditinggalkan dan tidak ada
penggantinya, karena memang dari tim humas sendiri masih
kekurangan SDM jadi ada beberapa guru yang merangkap untuk
membantu kinerja humas dalam mempromosikan keunggulan yang
ada di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang.
2) Kurangnya sarana prasarana komunikasi seperti media promosi

Komunikasi dengan publik untuk mempromosikan
keunggulan yang dimiliki pesantren itu penting apabila sarana
prasarana yang dimiliki masih kurang pasti akan menghambat
kinerja humas. Kurangnya sarana prasana seperti media promosi di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh ini akhirnya kita masih
memerlukan tim promosi sendiri yang bisa membantu humas dalam
memperkenalkan keunggulan-keunggulan yang ada di Bahrul
maghfiroh kepada masyarakat lebih luas. Sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh tim humas sebagai berikut :

“... Terkait promosi sebenarnya kita juga masih kurang

terhadap informasi dan komunikasi dengan publik, tapi
sebenarnya kita juga sudah ada rencana untuk mendatangkan
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tim promosi dari luar, masih mencari narasumbernya saja...”
W.SI.FP3.21

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kurangnya
sarana prasarana komunikasi seperti peralatan digital, jaringan
internet, dan media promosi dapat menghambat humas dalam
mempertahankan dan mengenalkan branding pesantren , tapi di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh ini hanya media promosi saja
yang masih kurang, jadi media promosi ini menjadi penghambat
kinerja tim humas dalam mempertahankan branding pesantren.
Dalam hal ini, tim humas memerlukan tim promosi tersendiri yang
lebih professional untuk menyebarluaskan program keunggulan
yang di miliki PP BM, sehingga dapat membantu tim humas dalam
memertahankan branding pesantren kewirausahaan PP BM .

3) Rendahnya kemampuan adaptasi terhadap teknologi informasi
dan tren komunikasi modern

Teknologi saat ini semakin berkembang dengan sangat pesat,
sehingga setiap lembaga pendidikan perlu untuk beradaptasi dengan
teknologi dalam mempomosikan dan mempertahankan citranya
kepada pubik. Dalam hal ini rendahnya kemampuan terhadap
teknologi informasi dan komunikasi secara modern dapat
menghambat pesantren dalam menyebarkan keunggulan pesantren
ke masyarakat. sebagaimana yang telah dinyatakan oleh koordinator
tim humas

“... kita juga masih kurang terhadap teknologi informasi dan

komunikasi pada masyarakat sekitar, kita sudah mencari

informasi dan menghubungi dari Al Iza, Al Mahira dan
Tursina menanyakan terkait teknologi informasi dan
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komunikasi dalam hal promosi disana itu seperti apa serta
media yang digunakan apa saja. Supaya kita mengetahui cara
promosi dan meningkatkan minat para santri/siswa untuk
masuk di pesantren itu seperti apa strateginya...”
W.SI.FP3.22
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa rendahnya
kemampuan adaptasi terhadap teknologi informasi dan tren
komunikasi modern, saat ini teknologi informasi sangat penting
untuk beradaptasi dengan teknologi dalam mempromosikan dan
mempertahankan branding pesantren kepada publik agar tidak
tertinggal dengan lembaga Pendidikan lainya. Tim humas PP BM
sudah mencari informasi dan menghubungi tim yang bertugas di
beberapa lembaga Pendidikan yang sudah terkenal untuk
menannyakan terkait cara promosi disana.
4) Kurangnya dukungan internal dan koordinasi antarbagian
Berkaitan dengan kegiatan humas dalam mempromosikan
dan mempertahankan branding lembaga kepada publik, hal ini
memerlukan kerjasama dan koordinasi yang baik antarbagian,
sehingga setiap kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan
optimal. Kurangnya koordinasi dan komunikasi antarbagian akan
menjadi penghambat setiap kegiatan yang sudah direncanakan,
sebagaimana yang telah dinyatakan oleh tim humas sebagai berikut:
“... faktor penghambat tahun ini yaitu kendala waktu karena
tahun ini kita mulai untuk promosi sangat mepet sekali dan
mulai bergerak bulan januari akhirnya kita terlambat,
akhirnya peminat kita menurun. Penghambatnya juga terkait
kurangnya koordinasi dengan pihak internal lembaga

Pendidikan yang ada di Bahrul Maghfiroh jadi Kkita cepat
bergerak untuk promosi ke masyarakat....” W.SI.FP3.19
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
humas dalam mempromosikan dan mempertahankan branding
lembaga kurang berjalan optimal dikarenakan adanya kendala dalam
koordinasi dengan tim promosi dan kendala manajemen waktu.
Kurangnya komunikasi dengan pihak internal dapat menyebabkan
pelaksanaan promosi menjadi kurang terencana dengan baik, dengan
ini dapat menyebabkan menurunnya minat masyarakat terhadap
program yang dimiliki. Dalam hal ini strategi humas sangat
dipengaruhi dalam koordinasi internal dan manajemen waktu agar
kehiatan branding pesantren kewirausahaan ini berjalan dengan
baik.

5) Persepsi masyarakat yang belum sepenuhnya positif terhadap
pesantren

Dalam mempromosikan lembaga kepada publik secara luas,
kepercayaan dan persepsi masyarakat sekitar terhadap pesantren
menjadi satu hal yang penting. Rendahnya kepercayaan masyarakat
sekitar kepada pesantren akan menghambat kegitan humas dalam
menciptakan dan mempertahankan branding pesanren di hadapan
publik lebih luas, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh tim
humas sebagai berikut :

“... Karena pasar kita ini masih tengah-tengah, kita mau ke

menengah keatas juga belum bisa karena dahulu masyarakat

beranggapan kalau Bahrul Maghfiroh ini pondok gratis jadi
masyarakat disini masih belum sepenuhnya mendukung
terhadap program yang ada di Bahrul Maghfiroh ini, dan

sebaliknya kita mau menengah kebawah juga tidak bisa tapi
jika dibiarkan nanti takutnya malah ekonominya lemah
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akhirnya kasihan nanti gurunya dan sebagainya...”

W.SI.FP3.15

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
endahnya kepercayaan dan persepsi masyarakat terhadap Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh menjadi kendala dalam pelaksanaan
strategi humas, khususnya dalam membangun branding pesantren.
Persepsi sebagai pondok gratis mempengaruhi dukungan
masyarakat serta menyulitkan penentuan segmentasi pasar, sehingga
diperlukan peran humas untuk meningkatkan citra positif dan
kepercayaan publik.
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BAB V
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil paparan data penelitian pada bab 4, maka tahap
selanjutnya pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil dari analisis data yang
telah dilakukan. Penyajian ini berupa pembahasan mengenai hasil analisis data
tersebut, yakni sebagai berikut :

A. Strategi Hubungan Masyarakat dalam Mempertahankan Branding
Pesantren Kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang.

Strategi hubungan masyarakat yang di lakukan dalam mempertahankan
branding pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
dengan menggunakan strategi operasional, strategi persuasif dan edukatif ,
strategi kerja sama, startegi koordinatif dan integrative. strategi operasional,
strategi persuasif dan edukatif dilakukan dengan menciptakan komunikasi,,
interaksi, dan penyampaian informasi melalui grup WhatsApp. Strategi
kerjasama yang dilakukan dengan cara menciptakan kerjasama dengan tim
media pesantren dalam penyebaran informasi secara online dan offline.
Melalui seluruh aspek strategi yang dilakukan, hubungan masyarakat berperan
aktif dalam menjembatani hubungan pesantren dengan masyarakat baik secara
internal maupun eksternal dalam melakukan staregi koordinatif dan integratif.

Strategi hubungan masyarakat ini sejalan dengan penelitiann terdahulu
yang dimuat dalam jurnal Pendidikan Islam yang berjudul “Strategi
Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra Sekolah Di Smpn 1 Tellu

Siattinge”. Dalam jurnal tersebut menjelaskan tentang aspek-aspek strategi
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humas untuk mewujudkan pendekatan kepada masyarakat yaitu strategi
operasional, strategi persuasif dan edukatif, strategi kerja sama, startegi
koordinatif dan integratif.”? Diperkuat oleh penelitian terdahulu oleh Nugraha
Nanda Arsepta menyatakan bahwa melalui strategi tersebut, humas mampu
membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat, meningkatkan
kepercayaan publik, serta memperkuat citra positif di mata masyarakat.

Dengan ini, terdapat beberapa strategi humas dalam mempertahankan
branding pesantren kewirausahaan di Pondok Psantren Bahrul Maghfiroh
meliputi strategi operasional (membangun erat dengan masyarakat), startegi
persuasif dan edukatif (membangun interaksi dengan publik), stategi kerjasama
(menciptakan kerjasama yang baik dengan internal), strategi koordinatif dan
integratif ( berkontribusi dalam menunjang program)

Berdasarkan strategi diatas, implementasi kegiatan humas secara
terstruktur dan terprogram dalam mempertahankan branding pesantren
dilakukan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan pihak internal dan
eksternal. Program kerja humas dan tupoksi humas, program Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh meliputi rapat koordinasi dengan pengurus komite yayasan,
rapat pleno komite Yayasan, rapat rutin pengurus komite yayasan, menjalin
kerjasama denfan instansi , dinas, serta pihak-pihak swasta, kepedulian sosial,
peningkatan imtaq dan kekeluargaan, menyelenggarakan rapat Kkerja,

koordinasi dengan pesantren lain, peringatan Hari Besar Nasional dan

3 Ningsih, ., and ., “Strategi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra Sekolah Di SMPN 1
Tellu Siattinge.”

74 Fitrotun Niswah Nugraha Nanda Arsepta, “STRATEGI PUBLIC RELATIONS DALAM MEMBANGUN
CITRA PERUSAHAAN MELALUI PROGRAM CORPORATE SOCIAL RESPONBILITY ( STUDI PADA BINA
LINGKUNGAN PT . JASA MARGA CABANG SURABAYA GEMPOL ),” Jurnal Administrasi Publik
Publika 7, no. 4 (2019).
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Keagamaan, pemberian penghargaan bagi guru dan karyawan berprestasi, dan
studi banding. Hal ini sejalan dengan teori Dr. Tina McCorkindle yang telah
dipaparkan pada bab 2 halaman 17 pada poin kegiatan hubungan masyarakat.
Dr. Tina McCorkindle menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan humas
dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam menciptakan
saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya.”
Berdasarkan stategi yang telah dirancang terdapat beberapa peran
humas yaitu, pertama peran humas sebagai penghubung dalam penyebaran
informasi berupa pemberitahuan, himbauan, maupun arahan untuk mengikuti
beberapa agenda yang melibatkan wali santri melalui grup WhatsApp. Kedua,
peran humas sebagai pengkomunikasi secara lisan maupun tertulis, langsung
maupun tidak langsung, dan media cetak maupun tertulis yang dilakukan
secara offline dan online agar masyarakat lebih mudah untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren. Ketiga, peran humas sebagai
pendukung dalam menangani dan menerima kritikan maupun saran dari
masyarakat atau wali santri kepada lembaga. Keempat, peran sebagali
publikator dalam penyebaran informasi yang dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan dengan memanfaatkan beberapa media sosial diantaranya
Website, Instragram, Facebook, grup WhatsApp dan lain sebagainya. Dengan
ini humas dapat memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat,
meningkatkan daya tarik masyarakat, dan mempertahankan citra positif

Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh.

5 Ma. Mulyono, "Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan", (Yogyakaryta:Ar -Ruzz
Media,2016).
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Beberapa peran humas tersebut sejalan dengan teori Juhji yang telah
dipaparkan pada bab 2 halaman 20 pada poin peran hubungan masyarakat.
Juhji menjelaskan bahwa hubungan masyarakat di pondok pesantren memiliki
peranan yang signifikan dalam mendukung pengelolaan dan keberlangsungan
lembaga diantaranya berperan sebagai penghubung, pengkomunikasi,
pendukung, dan publikator.”

B. Penerapan Strategi Branding untuk Mempertahankan Sebagai
Pesantren Kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang

Branding kewirausahaan yang diterapkan dan dikenalkan kepada
masyarakat untuk mempertahankan citra yang baik pada Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh yaitu dengan menerapkan beberapa konsep branding
meliputi brand awareness bahwa walisantri/masyarakat menyadari PP BM
merupakan lembaga yang dikenal sebagai pesantren kewirausahaa. Brand
identity sebagai upaya dalam mengenalkan bahwa pondok pesantren
menerapkan program kewirausahaan dengan mencipatkann one pesantren
lebih dari one produk. Brand image atau suatu kepercayaan wali santri kepada
pesantren dalam menerapkan program kewirausahaan, sehingga kepercayaan
yang diberikan oleh wali santri dapat meningkatkan kualitas program
kewirausahaan yang telah diterapkan. Perceived quality atau persepi
masyarakat terhadap kualitas yang telah dirasakan dari program kewirausahaan

yaitu mereka merasa bahwa program tersebut menjadikan anak-anak lebih

7M.Pd. Juhji, S.Pd. Et Al., Manajemen Humas Pada Lembaga Pendidikan, Ed. M.Ag Dr. A.
Saeful Bahri, Buku (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2020).
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mandiri, kreatif, tanggung jawab, dan mempunyai keterampilan dalam
berwirausaha. Hal ini menjadi indikator penting dalam penilaian terhadap
layanan pendidikan dari perspektif dan pengalaman langsung. Brand loyalty
dari wali santri yang mempunyai komitmen dan keinginan untuk memasukkan
anak-anaknya yang lain ke Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh karena mereka
merasa anaknya lebih terjaga akhlaknya, lebih mandiri, dan krearif. Dengan
ini, program kewirausahaan dapat mempertahankan kepercayaan dan kepuasan
masyarakat. Brand trust atau kepercayaan dari wali santri/masyarakat yang
tumbuh dari komitmen, konsistensi, dan efektivitas Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh dalam menerapkan program kewirausahaan sebagai usahanya untuk
meningkatkan mutu pendidikan sehingga anak-anak bukan hanya
mendapatkan pembelajaran agama saja tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan, dan kemandirian. Brand engagement atau keterliatan masyarakat
dan wali santri dalam mendukung pesantren kewirausahaan melalui unit-unit
usaha yang ada di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dengan melakukan
transaksi pembelian di beberapa unit usaha. Keterlihatan ini mencerminkan
masyarakat dan wali santri berpartisipasi dan mendukung program
kewirausahaan yang ada di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh.

Beberapa konsep branding yang telah disebutkan di atas sejalan dengan
teori Aditya Wardhana yang telah dipaparkan pada bab 2 halaman 22 pada
branding pesantren. Aditya Wardhana menjelaskan bahwa konsep konsep

utama dalam btranding yang digunakan dalam pemasaran dan relevan pada
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lembaga pendidikan pesantren yaitu brand awareness, brand identity, brand
Image, perceived quality, brand loyalty, brand trust, dan brand engagement.”
Berdasarkan branding di atas penerapan strategi branding yang
dilakukan Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh untuk menciptakan kesadaran
masyarakat terhadap program yang dimiliki pesantren yaitu dengan melakukan
pengelolaan unit secara terencana melalui pembagian tim marketing setiap
unit, dan keterlibatan santri dalam kegiatan praktik kewirausahaan. Hal ini
dapat meningkatkan keterampilan santri dan mempertahankan branding
kewirausahaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh.
Penerapan strategi branding tersebut sejalan dengan penelitiann terdahulu yang
dimuat dalam jurnal Komunikasi Branding yang berjudul “Branding Dan
Eksistensi Produk (Kajian Teoritik Konsep Branding Dan Tantangan
Eksistensi Produk)”. Dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa strategi
branding yang berfungsi memperkenalkan identitas dan keunikan suatu
lembaga melalui nilai-nilai yang konsisten/terencana dan dapat dipercaya. 8
Dengan ini, penerapan strategi branding dalam mempertahankan
brandingnya sebagai pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul
Maghfiroh yaitu dengan melakukan pengelolaan unit usaha secara terencana
melalui pembagian tim marketing pada setiap unit dan melibatkan santri dalam
kegiatan praktik kewirausahaan melalui kebijakan magang bagi santri kelas

akhir.

77 Aditya Wardhana, Brand Awareness, ed. Ph.D Mahir Pradana, Buku (EUREKA MEDIA AKSARA,
AGUSTUS 2024 ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH NO., 2021)

78 Nastain, “Branding Dan Eksistensi Produk (Kajian Teoritik Konsep Branding Dan Tantangan
Eksistensi Produk).”
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Humas dalam Mempertahankan
Branding Pesantren Kewirausahaan
Humas dalam membangun citra baik dan memperkuat branding
pesantren di depan publik, humas akan menghadapi beberapa faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat. Terdapat beberapa faktor pendukung
kinerja humas di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh (PP BM) meliputi
dukungan dari pemimpin dan stakeholder yang memberikan kebijakan,
perizinan, arahan serta alokasi sumber daya, sehingga dapat membantu dan
melancarkan kegiatan dan program humas dalam mempertahankan
branding pesantren yang ada di PP BM. Pendukung yang lain yaitu
tersedianya sumber daya manusia yang berkompeten, khususnya dakam
bidang komunikasi, publikasi, dan promosi. Humas PP BM melakukan
kerja sama dengan tim media, karena orang-orang tim media sendiri
memiliki kemampuan yang kompeten di setiap bidang masing-masing dan
keatif dalam menyebar luaskan informasi kepada masyarakat. Pendukung
yang selanjutnya yaitu menggunakan berbagai platform digital seperti
Website, TikTok, Instagram, Facebook, YouTube, dan WhatsApp yang
dapat membantu dalam hal promosi kepada khalayak yang lebih luas lagi.
Ketersediaan sarana prasarana dalam medukung Kkinerja humas untuk
melakukan dokumentasi kegiatan yang ada di PP BM dan disebar luaskan
ke masyarakat. faktor pendukung selnajutnya kerja sama yang dilakukan
humas dengan alumni, wali santri, dan masyarakat dalam mempromosikan
dan membangun kepercayaan publik di jangkauan yang lebih luas untuk

mempertahankan branding pesantren kewirausahaan yang ada di PP BM.
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Pendukung yang terakhir yaitu menjalin strategi komunikasi dengan publik
yang sudah tersusun dan terencana pada rencana program kerja humas untuk
dapat memperluas jangkauan informasi kepada publik tentang keungulan
yang ada di PP BM.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dimuat dalam Ihtirom jurnal
Manajemen Pendidikan Islam yang berjudul “Public Relation Dalam
Memelihara Citra Pondok Pesanren”. Dalam jurnal tersebut menjelaskan
tentang beberapa faktor pendukung humas dalam mempertahankan
branding pesantren kewirausahaan yaitu antara lain dukungan pimpinan
pesantren dan stakeholder dalam memberikan kebijakan, arahan, serta
alokasi sumber daya bagi kegiatan humas, tersediannya sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi dalam aktivitas komunikasi dan
publikasi pesantren, penggunaan berbagai platform digital, misalnya web,
platform sosial, serta video profil untuk memperkuat citra pesantren di
masyarakat, kerja sama dengan alumni, wali santri, dan masyarakat sekitar
yang membantu membangun kepercayaan publik terhadap lembaga, dan
strategi komunikasi yang efektif dan terencana untuk memperluas
jangkauan informasi tentang keunggulan pesantren.”

Selain faktor pendukung, humas juga menghadapi faktor
penghambat dalam melakukan kinerja. Terdapat beberapa faktor
penghambat yang dihadapi humas dalam mempertahankan branding
pesantren kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh meliputi

keterbatasan SDM bidang kehumasan, karena banyak personil humas

7 M. Kurma Nur Faifatur R, “Public Relation Dalam Memelihara Citra Pondok Pesanren.”
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merangkap tugas lain, seperti beberapa sdm dikirim ke luar jawa untuk
melakukan promosi, akhirnya tugas yang ada di lembaga pendiidkan
ditinggalkan dan tidak ada penggantinya. Jadi beberapa guru merangkap
tugas untuk membantu kinerja humas dalam mempromosikan keunggulan
pesantren. Kurangnya sarana prasarana komunikasi seperti peralatan digital,
jaringan internet, atau media promosi. Tapi di PP BM hanya media promosi
saja yang kurang, jadi tim humas rencana untuk mendatangkan tim promosi
dari luar yang lebih professional untuke menyebarluaskan program
keunggulan pesantren. Rendahnya kemampuan adaptasi terhadap teknologi
informasi dan tren komunikasi modern, dengan ini tim humas mencari
informasi dan menghubungi tim yang bertugas di beberapa lembaga
Pendidikan untuk menanyakan terkait cara promosi yang lembaga
Pendidikan tersebut terapkan. Kurangnya dukungan internal dan koordinasi
antarbagian, tapi di PP BM ini dukungan internalnya cukup mendukung
hanya koordinasi antar bagiannya yang menjadi penghambat, dengan ini
pelaksanaan promosi menjadi kurang terlaksana dengan baik dan
menyebabkan menurunnya minat masyarkat. Persepsi masyarakat kurang
sepenuhnya positif, dikarenakan pondok pesantren bahrul maghfiroh ini
awal berdirinya yaitu pondok yang tanpa biaya (gratis). Dengan ini
dukungan masyarakat masih kurang

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dimuat dalam Ihtirom jurnal

Manajemen Pendidikan Islam yang berjudul “Strategi Image Branding Di

80 putri and Majid, “Strategi Image Branding Di Pesantren Dalam Peningkatan Animo Masyarakat
Memilih Pesantren.”
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Pesantren Dalam Peningkatan Animo Masyarakat Memilih Pesantren”.
Dalam jurnal tersebut menjelaskan tentang beberapa faktor penghambat
humas dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan yaitu
antara lain keterbatasan SDM khusus di bidang kehumasan, karena banyak
personel humas merangkap tugas lain, kurangnya sarana dan prasarana
komunikasi seperti peralatan digital, jaringan internet, atau media promosi,
rendahnya kemampuan adaptasi terhadap teknologi informasi dan tren
komunikasi modern, kurangnya dukungan internal dan koordinasi
antarbagian, sehingga strategi branding tidak berjalan optimal, dan persepsi
masyarakat yang belum sepenuhnya positif terhadap pesantren, yang dapat
menghambat proses pencitraan lembaga.?!

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor pendukung
yang menjadi pendukung kinerja humas dalam mempertahankan branding
pesantren kewirausahaan yaitu dukungan pemimpin dan stakeholder,
tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi, penggunaan
berbagai platform digital, kerja sama dengan alumni, wali santri, dan
masyarakat, strategi komunikasi yang efektif dan terencana. Sedangkan
yang menjadi faktor penghambat kinerja humas yaitu keterbatasan SDM di
bidang humas, kurangnya sarana prasarana pada media promosi, rendahnya
kemampuan adaptasi tehadap teknologi informasi, kurangnya dukungan
internal dan koordinasi antarbagian, persepsi masyarakat yang belum

sepenuhnya positif.

8L LY Putri and A N Majid, “Strategi Image Branding Di Pesantren Dalam Peningkatan Animo
Masyarakat Memilih Pesantren,” Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif 6, no. 1 (2025):

474-89,
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BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai strategi
hubungan masyarakat dalam mempertahankan branding pesantren
kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi hubungan masyarakat yang diterapkan di Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh meliputi strategi operasional, persuasif-edukatif,
kerja sama, dan koordinatif dan integratif. Strategi tersebut diwujudkan
melalui komunikasi yang aktif dengan wali santri menggunakan media
seperti grup WhatsApp, kerja sama dengan tim media dalam publikasi
kegiatan, serta penggunaan strategi online dan offline. Strategi online
dilakukan melalui media sosial seperti Website, Instagram, YouTube,
TikTok, dan WhatsApp. Sedangkan strategi offline dilakukan melalui
pemasangan spanduk dan kegiatan langsung dengan masyarakat.
Strategi ini terbukti mampu memperkuat hubungan dengan publik serta
mempertahankan branding yang ada di pesantren.

2. Penerapan branding sebagai “pesantren kewirausahaan” diwujudkan
melalui program unit usaha dan keterlibatan santri dalam praktik
kewirausahaan. Program tersebut tidak hanya meningkatkan
keterampilan santri, tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat
sehingga pesantren dikenal sebagai lembaga yang mampu mencetak

santri yang mandiri, kreatif, dan produktif.
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3. Faktor pendukung meliputi dukungan pimpinan dan stakeholder,
ketersediaan SDM yang kompeten, pemanfaatan media digital, kerja
sama dengan alumni dan wali santri, serta strategi komunikasi yang
efektif dan terencana. Sedangkan faktor penghambat meliputi
keterbatasan SDM, kurangnya sarpras, rendahnya adaptasi teknologi,
kurangnya koordinasi antarbagian, persepsi masyarakat yang kurang
sepenuhnya positif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi hubungan
masyarakat dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan di
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang , berikut beberapa saran yang

dapat diberikan yaitu :

1. Bagi Pondok Pesantren
Diharapkan pihak pesantren dapat terus mengembangkan dan
meningkatkan strategi hubungan masyarakat, khususnya dalam
menghadapi perkembangan teknologi digital yang semakin pesat.
Inovasi dalam penyampaian informasi dan promosi perlu terus
dilakukan agar branding pesantren tetap relevan dan mampu bersaing
dengan lembaga pendidikan lainnya. Selain itu, pesantren juga perlu
menjaga konsistensi dalam pelaksanaan program kewirausahaan
sebagai identitas utama lembaga.
2. Tim Humas
Tim humas diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas

dalam pengelolaan komunikasi dan publikasi, baik secara online
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maupun offline. Perlu adanya pelatihan secara berkala terkait
pengelolaan media digital, pembuatan konten kreatif, serta strategi
branding yang efektif. Selain itu, koordinasi antar tim perlu diperkuat
agar setiap program yang dijalankan dapat berjalan secara maksimal dan
terintegrasi.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam mengkaji strategi hubungan masyarakat dan branding
di lembaga pendidikan, khususnya pesantren. Peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif atau
metode campuran, serta menambahkan variabel lain seperti pengaruh

branding terhadap minat santri atau kepuasan wali santri.
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Lampiran 1 Surat Izin Survey dan Penelitian
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Lampiran Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Wali Santri 3

A

Wawancara dengan Wali Santri 5
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Lampiran 2 pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi

LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi

1.

Strategi humas dalam mempertahankan branding pesantren

kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang

Lampiran 1 Pedoman Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi

Subfokus : 1
Informan ; Tim Humas
Tempat Wawancara : Kondisional

Data Wawancara

1.

Bagaimana strategi yang dilakukan humas dalam mempertahankan branding
pesantren kewirausahaan?

2.

Apa saja tujuan utama yang ingin dicapai oleh humas?

3.

Bagaimana peran humas dalam mengenalkan branding pesantren kewirausahaan
kepada masyarakat?

4.

Apa saja program atau kegiatan yang dilakukan humas untuk memperkuat
branding pesantren kewirausahaan?

5.

Bagaimana humas melakukan evaluasi terhadap strategi yang telah dilakukan?

2. Penerapan dalam strategi branding untuk mempertahankan

brandingnya sebagai pesantren kewirausahaan

Subfokus : 2
Informan : Tim Humas, Tim Media dan Masyarakat/\Walisantri
Tempat Wawancara : Kondisional
Data Wawancara
TIM HUMAS
1. Bagaimana humas menyesuaikan strategi branding dengan perkembangan zaman?
2. Bagaimana bentuk kerja sama humas dengan tim media dalam mendukung
branding pesantren kewirausahaan?
3. Apakah ada kerja sama yang dilakukan humas dengan instansi lain dalam
mendukung branding pesantren kewirausahaan?
4. Apa saja branding kewirausahaan yang dikenalkan oleh pondok pesantren?
TIM MEDIA
1. Apa saja media yang digunakan tim humas dan tim media dalam menyampaikan
branding pesantren kewirausahaan?
2. Bagaimana konsep konten yang dibuat untuk menampulkan branding pesantren
kewirausahaan ini kepada masyarakat?
3. Bagaimana pengaturan jadwal publikasi konten branding pesantren kewirausahaan
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ini di media social?

Bagaimana koordinasi tim media dengan humas dalam mempertahankan branding
pesantren kewirausahaan ini?

Bagaimana tim media menyesuaikan strategi branding dengan perkembangan
zaman?

Bagaimana tim media mengevaluasi efektivitas konten branding yang
dipublikasikan

Masyarakat/Walisantri

Bagaimana tanggapan walisantri terhadap branding pesantren kewirausahaan yang
diterapkan oleh Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang?

Bagaimana keterlibatan walisantri dalam mendukung branding kewirausahaan
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh ?

Dari mana walisantri memperoleh informasi mengenai Pondok Pesantren Bahrul
Mahfiroh ini sebagai pesantren kewirausahaan?

Apa yang membuat walisantri percaya kepada pondok pesantren bahrul maghfiroh
ini?

Bagaimana dampak branding pesantren kewirausahaan yang sudah diterapkan
terhadap anak didik walisantri?

Apakah ada menurut walisantri yang masih menjadi kekurangan dari branding yang
diterapkan sebagai pesantren kewirausahaan ?

Apa saran walisantri untuk meningkatkan branding pesantren kewirausahaan?

3. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi humas

Subfokus : 1
Informan : Tim Humas
Tempat Wawancara : Ruang Tamu

Data Wawancara

Apa saja faktor yang mendukung humas dalam mempertahankan branding pesantren
kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh ?

Apa saja kendala yang dihadapi humas dalam mempertahankan branding pesantren
kewirausahaan di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh?

Bagaimana upaya yang dilakukan humas dalam mengatasi hambatan tersebut?

Lampiran 2 Lembar Observasi

1. Strategi humas dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan

di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang

No | Aspek yang diamati | Indikator Pengamatan
1. | Strategi humas Mengamati  pelaksanaan  kegiatan ~ promosi
pesantren
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| Mengamati ketersediaan program humas

2. Penerapan dalam strategi branding untuk mempertahankan brandingnya

sebagai pesantren kewirausahaan

No | Aspek yang diamati | Indikator Pengamatan

1. | Kegiatan branding | Mengamati aktivitas unit usaha pesantren
Mengamati keterlibatan santri dalam kegiatan usaha
Mengamati  branding  kewirausahaan  yang
diterapkan
Mengamati  logo atau  slogan  pesantren
kewirausahaan

2. | Interaksi Mengamati koordinasi tim humas dan tim media
Interaksi tim humas dan media terhadap respon
masyarakat

3. | Pemanfaatan media | Mengamati Media yang digunakan sebagai media
komunikasi
Macam-macam konten yang menampilkan kegiatan
branding pesantren kewirausahaan
Konten yang diunggah secara rutin

4. | Respon masyarakat | Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan branding

pesantren kewirausahaan

3. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi humas

No

Aspek yang diamati

Indikator Pengamatan

1.

Faktor  pendukung
dan penghambat

Mengamati adanya pelaksaan kegiatan

Mengamati ketersediaan fasilitas pendukung

Mengamati hambatan saat kegiatan
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Lampiran 3

1. Strategi humas dalam mempertahankan branding pesantren kewirausahaan

di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang

No Aspek-Aspek yang Diamati

Profil pondok pesantren

Logo dan slogan pesantren

Struktur tim humas atau struktur organisasi

Dokumen perencanaan program humas

Dokumen kegiatan

SHEAEIIS AN L

Dokumen laporan kegiatan

2. Penerapan dalam strategi branding untuk mempertahankan

brandingnya sebagai pesantren kewirausahaan

No Aspek-Aspek yang Diamati

Postingan di media Bahrul Maghfiroh

Dokumentasi kegiatan kewirausahaan

Dokumentasi hasil produk kewirausahaan

Brosur, poster, banner

Avrsip konten media sosial

SHRAEI RN L

Website resmi pesantren

3. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi humas

No Aspek-Aspek yang Diamati

Dokumentasi sarana dan prasarana pendukung

Dokumen evaluasi humas

Catatan hambatan branding

W E

Dokumentasi kritik dan saran
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Nama : Ustadz Syafi’i, M.Pd

Jabatan : Tim Humas Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Februari 2026

Tempat : Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang

Butir Pertanyaan

Jawaban

Koding/
Kondensasi

Apa saja program
kerja.  humas  di
pondok  pesantren
bahrul maghfiroh ini?

Kegiatan dengan masyarakat yang
dilakukan oleh tim humas Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh ini sudah
tersusun dan tertulis di rencana program
kerja humas yaitu seperti kegiatan yang
melibatkan pihak internal Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh dan pihak
yang ada di luar pesantren.

W.SI.FP1.01

Ada beberapa program yang sudah
disusun dan sudah tertulis, adapaun
diantaranya rapat koordinasi, rapat pleno
dan rutin pengurus, menjalin Kerjasama
dengan pihak luar, kepedulian social, dan
lain sebagainnya masih banyak lagi yang
berhubungan  dengan  masyarakat.
program kerja humas ini juga sudah
tertulis sesuai tupoksi nya masing-
masing

W.SI.FP3.02
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Terdapat juga program unggulan yang
dilakukan humas setiap bulannya yaitu
bulan ke 1-3 melakukan branding digital,
perbaikan media sosial dan pelatihan tim
humas. Bulan ke 4-6 melakukan event
lomba, kegiatan dengan masyarakat dan
publikasi intensif. Bulan ke 7-9
melakukan promosi PPDB (Penerimaan
Santri Baru) dan melakukan kunjungan
ke sekolah-sekolah. Bulan ke 10-12
melakukan evaluasi, penguatan jaringan
dengan alumni dan melakukan event
besar (wisuda/haflah).

W.SI.FP1.03

Bagaimana strategi
atau perencanaan
awal yang dilakukan
humas dalam
mempertahankan

branding  pesantren
kewirausahaan niki?

Sebenarnya pondok pesantren BM ini
tidak hanya pondok kewirausahaan saja,
ada beberapa program unggulan disini
juga seperti tahfidz qur’an, falan hadist,
kitab kuning, dan masih banyak lagi.
Tapi memang salah satunya
kewirausahaan ini dan kita mempunyai
beberapa wirausaha yang dikelola
pesantren mulai dari BM Mart,
perikanan, pertanian, perkebunan, dan
masih banyak lagi.

W.SI.FP2.04

Startegi branding dari humas yang
dilakukan khususnya terkait branding
kewirausahaan yang ada dipondok ini
dengan menyerahkan kepada Tim
Marketing dibagian wirausaha masing-
masing, karena wirausaha  disini
mempunyai tim marketing sendiri-
sendiri, jadi setiap wirausaha ada tim
pengelola masing-masing.

W.SI.FP2.05
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Bagaimana
yang dilakukan
humas dalam
memperkenalkan
pondok pesantren ke
masyarakat ?

strategi

Kalau strategi yang kita lakukan ada
offline dan online. Untuk yang offline
kita datang ke masyarakat sekitar izin
untuk memasang spanduk di beberapa
titik (tempat) yang sudah diizinkan. Kita
juga mewajibkan ke masing-masing staff
atau pegawai yang ada di Bahrul
Maghfiroh setiap hari memposting
promosi tentang Pondok Pesantren BM.
Setiap hari ada giliran untuk memposting
dari hari senin bagian TK, Selasa bagian
SD, dan seterusnya sampai hari minggu
ada postingan terkait promosi.

W.SI.FP1.06

Kemudian yang online dari masing-
masing lembaga Pendidikan yang ada di
BM ini menggunakan promosi yang
berbayar seperti Instagram, jadi masing-
masing lembaga Pendidikan mewajibkan
memposting promosi di instragram.

W.SI.FP1.07

Kalau terkait BM
Media itu
promosinya  terkait

apa saja nggih pak?

Kalau terkait BM Media kita wajib kan
minimal 1 minggu 1 kali ada konten,
yang dibuat dari masing-masing lembaga
yang dapat di promosikan untuk
meningkatkan jumlah santri. Kita ada
bebrapa media sosial yang kita gunakan
untuk membri informasi terkait kegiatan
yang ada di Pondok Pesantren Bahrul
Mghfiroh  seperti Web, Instagram,
TikTok, Youtube, Facebook, Grub
WhatsApp, dan lain sebagainya

W.SI.FP1.08
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Apakah ada kegiatan
dengan masyarakat ?

Kegiatan dengan masyarakat ada, Kita
ada setiap 1 bulan 1 kali pngajian
bulanan itu yang sifatnya umum jadi kita
mengundang masyarakat  sekitar,
walisantri dan sebagainya untuk ikut
pengajian di BM, ada juga pengjian
mingguan kita mengaji dengan dua kyai
setiap hari selasa dan hari Jum'at yang
bisa diikuti oleh khalayak umum.

Dengan kegiatan tersebut juga salah satu
strategi kita untuk mengenalkan pondok
ini ke masyarakat sekitar. Biasanya
informasinya kita posting di grup
walisantri  “monggo ada pengajian
dihadiri untuk sifatnya umum” dan
alhamdulillah terutama yang pengajian
bulanan itu karena biasanya berbarengan
dengan penjengukan anaknya jadi
antusias mereka untuk  mengikuti
pengajian, jadi lumayan banyak yang
datang.

W.SI.FP1.09

Grup whatsapp itu
digunakan untuk apa
aja nggih ustadz?

Grup wa itu digunakan  untuk
menyampaikan informasi terkait
kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren
dan  walisantri  bisa  menitipkan
penyampaian untuk anak-anakny lewat

grup itu.

W.SI.FP1.10

Grup wa ini digunakan untuk menerima
aspirasi dari wali santri

W.SI.FP1.11

Grup WhatsApp itu juga digunakan
untuk menerima kritik dan saran dari
walisantri serta memenuhi kebutuhan
dari walisantri.

W.SI.FP1.12

Setalah
melaksanakan
strategi humas,
apakah ada evaluasi
yang dilakukan
humas terkait
branding yang sudah
di lakukan?

Kalau terkait evaluasi, sebenarnya ada
evaluasi kehumasan rencananya tapi
belum terlaksana selama ini. Kalau
terkait pondok ada, tapi tidak spesifik ke
kehumasan jadi kita ada koordinasi
dengan mengadakan evaluasi
keseluruhan mingguan pondok ada rapat
dengan pimpinan Yayasan terkait
lembaga pendidikan yang ada di Bahrul
Maghfiroh pada setiap hari Selasa yang
membahas apapun yang ada di Bahrul
Maghfiroh salah satunya tentang humas

W.SI.FP1.13
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dalam meningkatkan peserta didik,

kemudian  meningkatkan ~ promosi,
memperbaiki pembelajaran dan lain
sebagainya.

Selanjutnya apakah
ada  kerja  sama
dengan instansi lain?

Kalau terkait kerja sama di pondok
pesantren ini bukan kerjasama secara
langsung, contohnya kita kerjasama
dengan Tebu Ireng karena kita bersanad
dari Tebu Ireng jadi mulai dari kitab dan
sebagainya yang  kurikulum dan
sebagainya kita mengambil dari tabu
ireng, itu terkait pondok pesantrennya.
Tapi kalau dari sekolahnya itu lebih
banyak dan macam-macam contohnya
kalau jenjang SMA, MA kita kerjasama
dengan berbagai kampus dari UIN, UB,
UNISMA dan kampus lainya yang ada di
sekitar kota malang. Kalau  yang
sekolahnya lebih banyak kerja sama
dengan pihak luar tapi kalau pondoknya
kita juga terbantu dengan sekolah yang
kerjasama dengan berbagai kampus,
berbagai sekolah yang ada di luar,
akhirnya mereka tau juga pondok yang
ada di Bahrul Maghfiroh ini. Selain juga
kita terkenal karena tokoh kita yaitu Prof.
Bisri, ketika orang mendengar nama
beliau pasti banyak yang mengenal kalau
beliau mantan rektor UB dan sekarang
menjadi pengasuh di Bahrul Maghfiroh.
Dengan ini juga salah satu strategi nilai
jual  untuk  meningkatkan jumlah
santri/siswa di Bahrul Maghfiroh ini

Apa saja branding
kewirausahaan yang
diterapkan di pondok
pesantren Bahrul
Maghfiroh ini?

Kita ada program 1 pesantren 1 produk,
bahwa pesantren itu harus mandiri,
pesantren juga tidak boleh hanya
mengandalkan dari syahriyah santri,
donator, dan donasi-donasi yang lain.
Jadi pesantren ini membuat beberapa
program unit usaha seperti BM Mart,
Pertshop, Budidaya lkan Koi dan Lele,
Air Minum Q BM, Budidaya Anggrek,
Budidaya Jamur, dan Hidroponik.
Dikarenakan latar belakang pesantren ini
harus bisa mandiri tidak boleh
mengandalkan dari donasi orang lain
akhirnya ada beberapa usaha yang
sekarang ini alhamdulillah hasil dari

W.SI.FP2.14
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usaha ini sendiri dan memang belum
sepenuhnya menopang perekonomian di
pesantren tapi bisa mengurangi beban
dari ekonomi yang ada di pesantren ini.
Sebelum Prof. Bisri menjabat sebagai
pengasuh, dulu sebelunya itu Gus
Lukman yang memang 100% full
ekonomi ditanggung oleh Gus Lukman
mulai dari gaji, syariah dan sebagainya.
Dahulu juga awal saya mondok disini
tidak ada biaya sama sekali (gratis)
akhirnya beberapa tahun kemudian,
ketika Gus Lukman wafat dan Gus Bisri
menggantikannya. Akhirnya Gus Bisri
mengubah konsepan pesantren ini bahwa
pesantren bahrul maghfiroh ini tidak bisa
seperti itu terus tidak ada biaya sama
sekali dan tidak ada uang yang masuk
akhirnya tidak akan bisa berkembang
pesantren ini. Dengan ini, beliau punya
inisiatif untuk membuat beberapa unit
usaha itu dan tercipta OPOK, biasanya
bisa dicari di website, One Pesantren
One Produk dan alhamdulillah beliau
tidak melakukan cuma satu produk
sebenarnya banyak produk yang beliau
ciptakan disini sudah berjalan lumayan
banyak.

Persaingan di zaman

sekarang  semakin
ketat, banyak
pesantren  dimana-

mana.  Bagaimana
strategi branding
yang dilakukan
humas dalam
mempertahankanmya
agar pesantren ini
tidak tertinggal
dengan yang lainnya?

Startegi yang kita lakukan agar Kita tetap
dikenal di masyarakat luas terkait
branding pesantren yang kita punya,
kalau dilihat sekarang banyak masalah
terkait persaingan antar pesantren
sebelumnya sudah kita bicarakan dengan
tim kami, Kkita menyadari bahwa
pesantren di kota malang ini sangat
banyak, bahkan pesantren yang kecil
atau pesantren baru juga banyak. Kalau
kita tidak punya inovasi, kita tidak punya
perkembangan, pasti akan kita akan
tertinggal jadi saat evaluasi kemarin Gus
Bisri menyampaikan “tidak apa-apa
promosi ke luar jawa”.
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Karena pasar kita ini masih tengah-
tengah, kita mau ke menengah keatas
juga belum bisa karena dahulu
masyarakat beranggapan kalau Bahrul
Maghfiroh ini  pondok gratis jadi
masyarakat  disini  masih  belum
sepenuhnya  mendukung  terhadap
program yang ada di Bahrul Maghfiroh
ini, dan sebaliknya kita mau menengah
kebawah juga tidak bisa tapi jika
dibiarkan  nanti  takutnya  malah
ekonominya lemah akhirnya kasihan
nanti gurunya dan sebagainya.

W.SI.FP3.15

Akhirnya kita melakukan promosi di luar
Jawa dan memanfaatkan alumni dan
walisantri yang ada karena di Bahrul
Maghfiroh ini ada alumni yang dari
Lampung, NTT, NTB, dan lain
sebagainya. Maka dari itu, Kkita
manfaatkan untuk membantu promosi di
lingkup sana di daerahnya masing-
masing, alhamdulillah tahun ini kita juga
lumayan mendapatkan siswa yang dari
luar kota yang banyak, kalau dahulu
mungkin kita masih berpaku di kota
malang saja tapi tahun ini insya Allah
kita akan menjaring di luar jawa juga,
dengan ini mungkin salah satu strategi
yang kita lakukan agar tidak tertinggal
dengan pesantren-pesantren lain.

W.SI.FP3.16

Apakah ada Kkerja
sama yang dilakukan
dengan  wirausaha
luar?

Kerja sama dengan wirausaha luar Kita
ada, contohnya rehabilitasi untuk
pengguna penyalahgunaan narkoba dan
sebagainya untuk kita  otomatis
kerjasama dengan BNN dan sebagainya,
kemudian yang BM Mart kita juga salah
satu pendirinya kita dulu mantan
manager giant otomatis kerja sama
dengan pihak sana juga, kemudian usaha
lele, kemudian air minum ini Kkita
kerjasama dengan UM namanya air room
yang memproduksi kita tapi yang
memakai banyak mereka jadi ada
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kontrak dan kerjasama. Mungkin itu
beberapa atau salah satu kerjasama
wirausaha kita dengan wirausaha luar,
masih banyak lagi wirausaha disini yang
bekerja sama dengan wirausaha luar.

Selanjutnya terkait
apa saja  faktor
pendukung  humas
dalam
mempertahankan
branding

kewirausahaan ini?

Kalau terkait faktor yang mendukung
mungkin dari media sosial karena media
ini merupakan sarana dan prasarana yang
mendukung kita mulai dari kamera yang
sangat mencukupi untuk melakukan
dokumentasi ketika ada kegiatan di
pondok, media sosial seperti TikTok,
Instagram, Facebook, YouTube sangat
membantu kita dalam memperkenalkan
dan mempromosikan keunggulan yang
ada di pondok ini kepada masyarakat
yang lebih luas.

W.SI.FP3.17

Untuk SDM nya juga mendukung sekali
ketika kita mau membuat promosi yang
berbayar mereka tetap melakukan dan
ketika kita mau promosi ke luar jawa
dengan biaya yang tidak sedikit meraka
juga tetap mendukung pasti ada hasilnya
yang didapatkan nantinya. Jadi faktor
yang mendukung ini terkait SDM sangat
mendukung dan dari sarana dan
prasmanan juga sangat mendukung
untuk kita promosi untuk meningkatkan
santri/siswa Kita.

W.SI.FP3.18

Apakah masyarakat
sekitar pondok ini
juga mendukung
terkait branding yang
dijalankan di
pesantren ini?

Kalau untuk respon masyarakat sekitar
disini juga baik contohnya kalau dalam
nyatanya ini pesantren sekarang yang
SMP dan SMA kita ada program non
mukim jadi mereka sekolah saja dan itu
kita prioritaskan untuk masyarakat
sekitar, jumlah full day atau non
mukimnya itu sudah sekitar 80 siswa.
Jadi itu kan berarti salah satu respon
masyarakat sekitar karena kan mereka
pulang jadi cuma sekolah disini ngaji
setelah itu pulang itu pasti yang dekat-
dekat dari bahrul maghfiroh ini. Untuk
alumni juga ikut mendukung terkait
mempromosikan ke masyarakat seperti
alumni yang ada di luar jawa
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Selanjutnya  terkait
apa saja kendala yang
dihadapi humas
dalam
mempertahankan
branding
kewirausahaan
pesantren ini?

Mungkin kendala waktu itu salah satu
faktor penghambat kita karena tahun ini
kita memulai untuk promosi sangat
mapet sekali kita baru bergerak bulan
Januari akhirnya kita terlambat dalam
promosi dan akhirnya peminatnya
menurun. Karena juga kurangnya
koordinasi dengan pihak internal
lembaga pendikan yang ada di bahrul
maghfiroh jadi Kkita kurang cepat
bergerak untuk promosi.

W.SI.FP3.19

Kemudian dari SDM sebenarnya Kita
juga kekurangan itu juga salah satu
kekurangan kita akhirnya ketika ada
yang diutus ke luar Jawa dan sebagainya
akhirnya ada yang ditinggalkan disini
tidak ada penggantinya itu salah satu
penghambat  kita karena kekurangan
sebenarnya kita kita tidak ada tim khusus
yang untuk promosi jadi promosi
diambilkan dari guruguru yang ada jadi
ketika gurunya promosi keluar akhirnya
meninggalkan KBM dan sebagainya
otomatis terkendala di pesantrennya.

W.SI.FP3.20

Terkait promosi sebenarnya kita juga
masih kurang terhadap informasi dan
komunikasi  dengan  publik, tapi
sebenarnya Kita juga sudah ada rencana
untuk mendatangkan tim promosi dari
luar, masih mencari narasumbernya saja.

W.SI.FP3.21

Kita sudah menghubungi dari Al 1za, Al
Mahira dan menanyakan terkait promosi
disana itu siapa dan media yang
digunakan apa saja. Agar kita
mengetahui  cara  promosi  dan
meningkatkan minat para santri/siswa
untuk masuk di pesantren itu seperti apa
strateginya.

W.SI.FP3.22
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Bagaimana  upaya
yang dilakukan
terkait kendala yang
ada?

Upayanya tetap dari hasil evaluasi yang
sudah kita lakukan dari sebagainya itu
salah satu upaya kita mendatangkan tim
marketing dari luar itu yang mana supaya
bisa  meningkatkan ~ minat  para
santri/siswa untuk mondok disini, Kita
memang sampai sekarang masih mencari
team market tersebut dan team
marketnya bukan yang luar biasa yang
list dari Al lza, Tursina, dan dari
arrohmah untuk mencari informasi yang
bisa jadi tim marketing disana, kemudian
dalam bulan ini mudah-mudahan kita
sudah dapat dan bisa koordinasi terkait
dengan promosi santri/siswa disana itu
bagaimana.

Selanjutnya  terkait | lya kita berkerja sama dengan tim media, | W.SI.FP1.22
promosi kepada | terkait promosi, dokumentasi kegiatan-
masyarkat tim humas | kegiatan yang ada di Bahrul Mghfiroh
ini  bekerja sama | ini.
dengan tim media
nggih? Tim humas melakukan kerja sama | W.SI.FP3.23
dengan tim media karena dari tim media
sendiri di dalamnya orang-orang yang
sangat berkompeten, dengan ini tim
media bisa membantu tim humas terkait
promosi kepada masyarakat
Kalau yang | Tidak sebenarnya, karena kita tim humas
dilakukan humas itu | juga masih awal sekitar 5 bulanan, tapi
sesuai strategi awal | memang diawal kita sudah merancang
yang dirancang atau | dan membuat tupoksi yang akan
ada pembaruan setiap | dilakukan, sementara ketika terjun ke
tahunnya? lapangan tidak semudah rancangan dan
tugas-tugas yang sudah kita buat,
ternyata ada beberapa kendala yang
memang membutuhkan mencari jalan
lain agar kita tetap meningkatkan
branding Bahrul Maghfiroh ini dan juga
membutuhkan tenaga ekstra
Kalau terkait | Disini ada program magang untuk santri | W.SI1.FP2.24

kewirausahaan yang

ada disini, apakah
santri ikut terlibat
atau tidak?

SMA jadi selama satu bulan para siswa
yang kelas 11 terjun ke wirausaha yang
ada di pondok. Ada beberapa
penempatan jadi dibagi rata untuk siswa
kelas 11 ini contoh salah satunya yaitu
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ada yang di BM Mart jadi mereka diajari
tentang mulai dari menata barangnya,
cara mempromosikan barang-barang
yang ada disitu, pencatatan pemasukan
dan pengeluaran, serta laba ruginya. Jadi
terkait terjun ke lapangan ini selama satu
bulan full mereka tidak ada KBM tapi
mereka belajar tentang wirausaha yang
sudah mereka pilih itu, kemudian nanti
seumpama mereka minat di tempat
tersebut dan mereka diminati juga dari
tim yang mengelola wirasaha tersebut,
akhirnya dari itu ada berapa yang di
recruit ikut mengelola usaha tersebut,
contohnya ada yang di bagian usaha koi
dari siswa SMA juga yang sekarang
berlanjut mulai dari memberi makan
akhirnya cocok dan diambil untuk
membantu mengurusi koi tersebut. Kalau
magang di luar memang kita belum ada
biasanya kan ada kalau SMK ya yang
magang diluar tapi kita bukan sma
melainkan SMA itu namanya double
track jadi mereka bukan cuma belajar
tentang teori dan pengetahuan saja tapi
mereka juga belajar praktik wirausaha.
Kalau yang di MA itu namanya
ecopreneurship itu ada program magang
selama 1 bulan di unit usaha yang ada di
Bahrul Maghfiroh. Kenapa tidak Kita
terjun magang ke luar karena kita
bagroundnya yaitu pesantren,
khawatinya nanti ketika mereka terjun
keluar pengontrolannya kurang.

Kalau untuk
masyarakat  sekitar
pondok apakah
mendukung  terkait
kewirausahaan yang
ada disini?

Alhamdulillah masyarakat sekitar disini
sangat mendukung, contohnya BM Mart,
Pertashop, dan unit usaha lainnya rata-
rata pembelinya juga masyarakat sekitar
karena disini juga hargannya lebih murah
dibanding dengan yang lain, kalau dilihat
respon masyarakat dan mereka membeli
disini  salah satu bukti mereka
mendukung usaha yang ada di Bahrul
Maghfiroh ini

W.SI.FP2.25
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Ustadz Rajiv
Jabatan : Tim Media Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Maret 2026
Tempat : Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang
Butir Pertanyaan Jawaban K?r(l)ctljeiggési

Bagaimana strategi | Program kewirausahaan ini awalnya di
yang di rancang tim | buat oleh Prof. Bisri, jadi untuk strategi

media dalam mempromosikan awalnya dulu paling
mempromosikan besar-besaran saat covid, karena saat itu
pesantren ini? mencari santri lumayan susah dan masih

pandemi covid, tetapi pondok harus tetap
beroperasi jadi kita berinisiatif
mempromosikan pondok pesantren
melalui social media lebih banyak,
terutama pada saat itu lebih banyak di
Tiktok dan Instagram. Kita bikin video
promosi dan diiklankan, tetapi yang
offline tidak menghambat kita buat
promosi jadi kita juga promosi offline
dengan membuat poster dan benner. Tapi
memang pada saat itu kita lebih banyak di
onlinenya, sekitar 80% kita promosi lewat

online
Apa saja media yang | Ada beberapa media social, hampir semua
digunakan tim Kita buat promosi mulai dari Instagram,
media dalam TikTok, YouTube, Facebook, website,
menyampaikan WhatsApp

branding pesantren
kewirausahaan ini?

Selanjutnya terkait Kalau terkait konserp kita lebih ke
konsep konten yang | membuat video tentang fasilitas-fasilitas
dibuat tim media itu | pondok, program-program uanggulan
seperti apa? yang ada di pondok. Seperti disini ada
fasilitas- fasilitas pondok yang mencakup
asrama santri, masjid, ruang kelas yang
ber AC, LCD/proyektor, laboratorium
bahasa, lab komputer, lab multimedia, lab
IT dan masih banyak lagi. Terkait
program-programnya juga banyak ada
program tahfidz, program Pendidikan
yang menggabungkan kajian kitab
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kuning, pelatihan kewirausahaan/BLK
komunitas, ekstrakulikuler dan ada
beberapa program lainya

Bagaimana
koordinasi tim
humas dan tim
media terkait
mempertahankan
dan mempromosikan
branding pesantren
kewirausahaan ini?

Awalnya program kewirausahaan ini di
buat, Prof Bisri beranggapan kalau santri
itu lulusannya tidak semua jadi kyai, jadi
konsepan program ini agar santri
mempunyai jiwa wirausaha dan social di
dirinya itu ada sehingga nanti setelah
keluar dari pesantren mereka bisa
langsung terjun ke masyarakat dan
mereka juga bisa mandiri. kami tim media
dan tim humas melakukan promosi ke
masyarakat secara online dan offline,
secara online kita memanfaatkan media
yang kita miliki seperti website,
facebook, tiktok, Instagram, dan lain-lain

Selanjutnya terkait
perkembangan
zaman, bagaimana
cara yang dilakukan
tim media agar bisa
menyesuaikan
strategi branding
disini?

Terkait strategi branding, karena sekarang
lebih ramainya di tiktok jadi kita
menekankan promosi di TikTok dengan
membuat video promosi, program
unggulan, fasilitas-fasilitas pondok, unit
usaha yang ada di Bahrul Maghfiroh. Kita
juga melakukan promaosi offline ke
sekolah-sekolah dengan membuat poster

Bagaimana
pengaturan jadwal
publikasi konten
terkait branding
kewirausahaan ini?

Untuk jadwal konten upload biasannya
minimal 1 minggi 1 kali, saat covid dulu
kita hampir setiap hari upload. Ada jam
tertentu juga saat upload yaitu pada waktu
pagi hari pada saat covid dulu, tapi saat
ini social media banyak penyesuaian
karena sekarang ada Al jadi jam upload
itu ga menentu pagi, tapi juga waktu
tertentu

Selanjutnya apakah
ada evaluasi yang
dilakukan tim media
terkait konten yang
sudah
dipublikasikan?

lya ada evaluasi yang dilakukan, karean
di tim media sendiri ada beberapa divisi
yaitu ada divisi desain, fotografer,
vidiografer, dan marketing. Jadi setiap
minggu kita ada evaluasi perdivisi, dan
ada evaluasi setiap 1 bulan untuk seluruh
divisi. Untuk evaluasinya itu sesuai
bidangnya
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Nama - Lailatul Fitria
Jabatan : Wali santri dari M. Ibnu Abbas Al Hakim
Hari/Tanggal : Senin, 6 April 2026
Tempat : Masjid Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang
Butir Pertanyaan | Jawaban Koding/ .
Kondensasi
Apakah wali santri | iya saya mengetahui bahwa pondok
menganggap  dan | pesantren bahrul maghfiroh ini
menyadari  bahwa | merupakan pondok pesantren
Pondok Pesantren | kewirausahaan
Bahrul Maghfiroh W.LF.FP2.01
merupakan Pondok
Pesantren
Kewirausahaan?
Bagaimana Iya sangat baik, karena dengan adanya
tanggapan kewirausahaan ini bisa menjadi bekal
walisantri terhadap | untuk anak-anak ketika mereka keluar
branding pesantren | dari pondok pesantren bahrul maghfiroh
kewirausahaan ini W.LF.FP2.02
yang diterapkan
oleh Pondok
Pesantren  Bahrul
Maghfiroh Malang?
Apa saja menurut | kelebihan dan manfaat dari program
walisantri program | kewirausahaan yang sudah diterapkan di
kewirausahaan ini | pesantren ini menurut saya banyak W.LF.FP2.03
memiliki kelebihan | manfaat salah satunya anak kami bisa
dan manfaat mempunyai skill untuk ber wirausaha.
Apakah dengan | iya kami percaya kembali memasukkan
adanya program | anak kami ke pondok pesantren Bahrul
kewirausahaan ini | Maghfiroh ini karena putra kami lebih
bisa membuat | terjaga adab dan akhlaknya
walisantri  percaya
kembali W.LF.FP2.04
memasukkan

anaknya yang lain
atau saudaranya di
Pondok  Pesantren
Bahrul  Maghfiroh
ini?
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Apa yang membuat
walisantri

percaya sehingga
memasukkan anak
ke Pondok
Pesantren  Bahrul

Maghfiroh Malang
n

saya memondokkan anak kami di
Bahrul Maghfiroh ini karena saya
melihat pesantren ini tidak hanya
mengajarkan agama dan akhlak saja,
tetapi juga mengajarkan dan membekali
santri dengan keterampilan dan
kemandirian dari program
kewirausahaan

W.LF.FP2.05

Dari
walisantri
memperoleh
informan mengenai
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh
Malang?

mana

Kami memperoleh informasi mengenai
pondok ini dari saudara dan tetangga

bagaimana dampak
branding pesantren
kewirausahaan
yang sudah
diterapkan terhadap
anak didik
walisantri?

Santri diajarkan berbagai ketrampilan
kewirausahaan dan dilibatkan secara
langsung sehingga dapat menjadi bekal
kemandirian santri kelak

Apakah ada yang
menjadi
kekurangan dari
branding yang
diterapkan sebagai
pesantren
kewirausahaan
menurut walisantri?

Seharusnya setelah lulus dari SMA/
MA di wajibkan ada pengabdian
minim 1 tahun di bidang
kewirausahaan yg ada di BM

Apa saran
walisantri untuk
meningkatkan
branding pesantren
kewirausahaan?

Belum ada saran karena lebih
menginginkan asrama dan kelas yang
nyaman dan representatif untuk saat ini
walaupun harus mengeluarkan biaya
tambahan kami bersedia.

Apa saja partisipasi
yang dilakukan
walisantri  dalam
mendukung
program
kewirausahaan  di
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh

Selalu mendukung dan mensuport, dan
alhamdulillah anak kami sudah mulai
usaha kecil-kecilan dirumah dari
pembelajaran wirausaha ini.

Apakah ada grup
wa dengan
walisantri dan apa
kegunaan dari grup
wa pondok

Iya grup wa itu kita dapat mengetahui
informasi terkait kegiatan-kegiatan yang
ada di pesantren seperti pengajian
mingguan dan bulanan

W.LF.FP2.11
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pesantren
walisantri

dengan

TRANSKIP WAWANCARA

Nama
Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat

: Nur Wulan

: Wali santri dari Daffa Abdul Ghaniy |
: Senin, 6 April 2026

: Masjid Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang

Butir Pertanyaan

Jawaban

Koding/
Kondensasi

Apakah wali santri
menganggap  dan
menyadari  bahwa
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh
merupakan Pondok
Pesantren
Kewirausahaan?

Iya saya menyadari bahwa pondok
pesantren bahrul maghfiroh ini
menerapkan kewirausahaan

W.NW.FP2.01

Bagaimana
tanggapan
walisantri terhadap
branding pesantren
kewirausahaan
yang diterapkan
oleh Pondok
Pesantren  Bahrul
Maghfiroh Malang?

sangat mendukung, karena bagi saya
seorang muslim harus kaya, mandiri
secara finansial, mandiri dalam
kegiatan ekonomi salah satunya dengan
berwirausaha

W.NW.FP2.02

Apa saja menurut
walisantri program
kewirausahaan ini
memiliki kelebihan
dan manfaat

manfaat untuk anak kami pada program
kewirausahaan ini yaitu setelah
menyelesaikan Pendidikan di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh
mendapatkan ilmu-ilmu agama
termasuk ilmu kewirausahaan dan bisa
diterapkan di masyarakat.

W.NW.FP2.03

Apakah dengan
adanya program
kewirausahaan ini
bisa membuat
walisantri  percaya

insyaallah saya percaya lagi ke pondok
pesantren Bahru Maghfiroh untuk
memasukkan anak-anak kami yang lain
karena visi misi pondok dan kualitas
pondok terjamin seperti yang

W.NW.FP2.04
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kembali
memasukkan
anaknya yang lain
atau saudaranya di
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh
ini?

disampaikan oleh beberapa orang yang
sudah kita kenal

Apa yang membuat
walisantri

percaya sehingga
memasukkan anak
ke Pondok
Pesantren  Bahrul
Maghfiroh Malang
2

kami memasukkan anak kami ke
Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
berharap agar anak saya menjadi
generasi yang berakhlakul karimah,
sholeh dan bermanfaat ketika terjun ke
masyarakat nanti setelah boyong dari
pondok.

W.NW.FP2.05

Dari
walisantri
memperoleh
informan mengenai
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh
Malang?

mana

Kami memperoleh informasi mengenai
pondok ini dari hasil survei

bagaimana dampak
branding pesantren
kewirausahaan
yang sudah
diterapkan terhadap
anak didik
walisantri?

Anak jadi belajar berwirausaha dan
mengerti plus minus orang usaha jadi
anak bisa mengerti dan mengambil
hikmah dri stiap usaha yg d lakukan

Apakah ada yang
menjadi
kekurangan dari
branding yang
diterapkan sebagai
pesantren
kewirausahaan
menurut walisantri?

Berharap pelatihan di lakukan secara
serius, sehingga dalam praktek setelah
lulus dr pesantren usaha yg di lakukan
lancar dan sukses

saran
untuk

Apa
walisantri
meningkatkan
branding pesantren
kewirausahaan?

kewirausahaan sebaiknya merupakan
bentuk pengabdian santri untuk
membantu perekonomian dan
kemajuan ponpes BM sebagai sarana /
wasilah bagi santri untuk lebih
mencintai Alloh SWT dan Nabi
Muhammad SAW.

Apa saja partisipasi
yang dilakukan
walisantri ~ dalam
mendukung

Cara yang paling simple adalah
dengan menjadi konsumen. Dan kalau
memungkinkan boleh juga ber mitra
dengan salah satu unit usaha milik

W.NW.FP2.10
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program
kewirausahaan di
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh

ponpes selama aturannya "win win
solution”

Apakah ada grup
wa dengan
walisantri dan apa
kegunan grup wa
pondok pesantren
dengan wali santri?

Iya terkadang saya dan wali santri yang
lain, kalau ingin menanyakan
informasi, memberikan kritik atau
saran melalui grup whatsapp tersebut

W.NW.FP2.11

Selain  kritik san
saran kegunaan
grup w aitu untuk
apa nggih?

kegiatan-kegiatan yang ada di
pesantren di share di grup walisantri
oleh tim humas, jadi kita mengetahui
informasi yang ada di pesantren

W.NW.FP2.12

TRANSKIP WAWANCARA

Nama

Jabatan

Cindra lrawati

Hari/Tanggal : Senin, 6 April 2026

: Wali santri dari Muhammad Satrio Widtatama Putra

Tempat : Masjid Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang
Butir Pertanyaan | Jawaban Koding/ .
Kondensasi
Apakah wali santri | iya benar saya mengganggap bahwa
menganggap  dan | pondok pesantren mahrul maghfiroh ini
menyadari bahwa | pondok pesantren kewirausahaan
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh W.CI.FP2.01
merupakan Pondok
Pesantren
Kewirausahaan?
Bagaimana iya sangat bagus, karena berhasil
tanggapan mengubah persepsi publik dari pesantren
walisantri terhadap | sebagai lembaga Pendidikan agama
branding pesantren | murni menjadi pusat pemberdayaan
kewwausar_]aan ekonomi umat W.CLEP2.02
yang diterapkan
oleh Pondok
Pesantren  Bahrul
Maghfiroh
Malang?
qu sajamenurut man_faat dan kel_et_than_darl program W.CLEP2.03
walisantri program | kewirausahaan ini, ketika sudah
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kewirausahaan ini
memiliki kelebihan
dan manfaat

mendapatkan pelatihan, harapan kami
sebagai orang tua bisa mempraktikan
ketika nanti terjun ke masyarakat bisa
mendirikan usaha kecil di rumah,
terutama budidaya jamur.

Apakah dengan
adanya program
kewirausahaan ini
bisa membuat
walisantri  percaya
kembali
memasukkan
anaknya yang lain
atau saudaranya di
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh
ini?

iya saya menawarkan saudara-saudara
dengan melakukan promosi supaya
memasukkan anaknya ke Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh dan mereka
ingin memasukkan anaknya juga.

W.CI.FP2.04

Apa yang membuat
walisantri

percaya sehingga
memasukkan anak
ke Pondok
Pesantren  Bahrul
Maghfiroh Malang
2

saya percaya dan memasukkan anak saya
di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh
ini karena sanatnya jelas, bersih, mandiri,
disiplin, dan tradisi salafiyah NU yang
tetap

W.CI.FP2.05

Dari mana
walisantri
memperoleh
informan mengenai
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh
Malang?

Kami memperoleh informasi mengenai
pondok ini dari saudara, kemudian kami
browsing di internet

bagaimana dampak
branding pesantren
kewirausahaan
yang sudah
diterapkan terhadap
anak didik
walisantri?

Dampaknya sangat baik, karena santri
menjadi lebih mandiri, kreatif, percaya
diri, dan memiliki bekal keterampilan
selain ilmu agama

Apakah ada yang
menjadi
kekurangan  dari
branding yang
diterapkan sebagai
pesantren
kewirausahaan
menurut
walisantri?

Lebih sering ada acara seminar atau
motivasi dari para wirausaha yg
backgroundnya santri atau agamis
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Apa
walisantri
meningkatkan
branding pesantren
kewirausahaan?

saran
untuk

Membentuk badan pengelola bisnis
secara terpisah dari yayasan,agar

berjalan tetap profesional siapapun
pengasuh pondoknya dimasa depan

Apa saja partisipasi

yang dilakukan
walisantri  dalam
mendukung
program

kewirausahaan di
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh

Mendukung/memotivasi anaknya untuk
terlibat aktif dalam kegiatan
kewirausahaan pondok,
mempromosikan pondok

Apa kegunan grup

wa pondok
pesantren  dengan
wali santri?

grup whatsapp itu membuat saya lebih
mudah menanyakan atau menyampaikan
apapun kepada pihak pondok pesantren

W.CI.FP2.11

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Ika Wahyu Kurniawati
Jabatan : Wali santri dari Renza Arka Nagata
Hari/Tanggal : Senin, 6 April 2026
Tempat : Masjid Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang
Butir Pertanyaan | Jawaban Eodlng/ ,
ondensasi
Apakah wali santri | ya saya menganggap dan menyadari
menganggap  dan | bahwa pondok pesantren bahrul
menyadari  bahwa | maghfiroh merupakan pondok pesantren
Pondok Pesantren | kewirausahaan.
Bahrul Maghfiroh W.IW.FP2.01
merupakan Pondok
Pesantren
Kewirausahaan?
Bagaimana branding pesantren kewirausahaan ini
tanggapan sangat baik karena santri dibekali ilmu
walisantri terhadap | agama sekaligus kemandirian dan
branding pesantren | keterampilan yang dapat diterapkan
kewirausahaan nanti ketika terjun ke masyarakat W.IW.FP2.02
yang diterapkan
oleh Pondok
Pesantren  Bahrul
Maghfiroh Malang?
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Apa saja menurut
walisantri program

manfaat dari program kewirausahaan ini
nanti ketika keluar dari pondok Bahrul
Maghfiroh, anak kami bisa mendirikan
usaha dari pembelajaran yang

kewirausahaan ini | : . | W.IW.FP2.03
s . didapatkan di pondok pesantren, apalagi
memiliki kelebihan S L
anak laki-laki yang akan memiliki
dan manfaat .
tanggung jawab terhadap anak dan
istrinya nanti
Apakah dengan | iya kami memberikan motivasi kepada
adanya program | putra kami yang lain agar mau pondok
kewirausahaan ini | di pesantren Bahrul Maghfiroh juga
bisa membuat
walisantri  percaya
kembali W.IW.FP2.04
memasukkan
anaknya yang lain
atau saudaranya di
Pondok  Pesantren
Bahrul  Maghfiroh
ini?
Apa yang membuat | karena saya alumni ponpes bahrul
walisantri maghfiroh, berharap anak saya bisa
percaya sehingga | mengabdi di ponpes Bahrul Maghfiroh
memasukkan anak | dan mendapat barokah ilmu dari Alm.
ke Pondok | Mbah Fatah dan Alm. Gus Lugman Al W.IW.FP2.05
Pesantren  Bahrul | Karim

Maghfiroh Malang
n

Dari
walisantri
memperoleh
informan mengenai
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh
Malang?

mana

Kami memperoleh informasi mengenai
pondok ini dari tetangga dan guru ngaji
anak kami

bagaimana dampak
branding pesantren
kewirausahaan

yang sudah
diterapkan terhadap
anak didik
walisantri?

Dampaknya terlihat dari beberapa
event Bazaar kewirausahaan yang
dikelola oleh santri

Apakah ada yang
menjadi
kekurangan dari
branding yang
diterapkan sebagai
pesantren

Masih ada sedikit kekurangan, seperti
perlunya peningkatan sosialisasi
program dan pengembangan kegiatan
kewirausahaan agar lebih maksimal
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kewirausahaan
menurut walisantri?

Apa saran | Kegiatan kewirausahaan lebih
walisantri untuk | dikenalkan mulai dini sejak santri
meningkatkan mts/smp dan santri dilibatkan lebih

branding pesantren | intens
kewirausahaan?

Apa saja partisipasi | Sebagai walisantri, partisipasi yang
yang dilakukan | dilakukan adalah memberi semangat,
walisantri ~ dalam | dukungan, dan kepercayaan kepada
mendukung anak agar aktif dalam program
program kewirausahaan

kewirausahaan di
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Umi Sholichah
Jabatan : Wali santri dari Irsyad Akmalul Farhan
Hari/Tanggal : Senin, 6 April 2026

Tempat : Masjid Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang

Butir Pertanyaan | Jawaban Koding/ .
Kondensasi

Apakah wali santri | Insyaallah iya saya menganggap dan

menganggap  dan | menyadari pondok pesantren bahrul

menyadari  bahwa | maghfiroh niki menerapkan sebagai

Pondok Pesantren | pesantren kewirausahaan.

Bahrul Maghfiroh W.US FP2.01

merupakan Pondok

Pesantren

Kewirausahaan?

Bagaimana Dengan adanya branding pesantren

tanggapan kewirausahan yang diterapkan Pondok

walisantri terhadap | Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang ini

bran_dlng pesantren dapat mendidik ar}ak-anak yang ingin W.US.EP2.02

kewirausahaan terjun untuk berwirausaha.

yang diterapkan

oleh Pondok

Pesantren  Bahrul
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Maghfiroh
Malang?

Apa saja menurut
walisantri program
kewirausahaan ini
memiliki kelebihan
dan manfaat

Menurut saya, kelebihan dan manfaat
dari program kewirausahaan ini adalah
santri jadi lebih mandiri, kreatif, dan
punya bekal keterampilan yang berguna
ketika lulus dan ketika terjun ke
masyarakat.

W.US.FP2.03

Apakah dengan
adanya program
kewirausahaan ini
bisa membuat
walisantri  percaya
kembali
memasukkan
anaknya yang lain
atau saudaranya di
Pondok  Pesantren
Bahrul Maghfiroh
ini?

Kami percaya dengan pesantren Bahrul
Maghfiroh karena pondok ini
mempunyai fasilitas yang jelas dan
lengkap, dengan ini kami percaya ke
pesantren ini dan ingin memasukkan
putra kami yang lain untuk mondok
disini.

W.US.FP2.04

Apa yang membuat
walisantri percaya
sehingga
memasukkan anak
ke Pondok
Pesantren  Bahrul
Maghfiroh Malang
2

Karena kualitas, disiplin, attitude, dan
adab yang diterapkan dipondok ini, serta
pembekalan yang seimbang antara ilmu
dunia dan akhirat, sehingga santri
mempunyai keterampilan dan jaringan
kerjasama yang luas terkait
kewirausahaan yang diterapkan di
pesantren, sehingga kami percaya untuk
memondokan putra kami di Pondok
Pesantren Bahrul Mghfiroh ini.

W.US.FP2.05

Dari
walisantri
memperoleh
informan mengenai
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh
Malang?

mana

Kami memperoleh informasi mengenai
pondok ini dari media sosial pondok saat
promosi

bagaimana dampak
branding pesantren
kewirausahaan

yang sudah
diterapkan
terhadap anak didik
walisantri?

Bisa membuat santri lebih mandiri
kedepannya dalam berwirausaha

Apakah ada yang
menjadi
kekurangan
branding

dari
yang

Ditingkatkan aja motivasi wirausaha ke
santri
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diterapkan sebagai

pesantren
kewirausahaan
menurut
walisantri?
Saran saya, pesantren perlu terus
Apa saran ya, p P

walisantri ~ untuk
meningkatkan
branding pesantren
kewirausahaan?

meningkatkan kualitas program
kewirausahaan, memperluas promosi,
dan menampilkan lebih banyak hasil
karya atau usaha santri kepada
masyarakat.

Apa saja partisipasi
yang dilakukan
walisantri  dalam
mendukung
program
kewirausahaan di
Pondok Pesantren
Bahrul Maghfiroh

Mendukung ank santri baik berupa
finansial maupun spiritual
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